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KATA SAMBUTAN

Comite PKI Atjeh dan saja sendiri menjambut hangat usaha
menerbitkan Pidato Pembelann Kawan Thaib Adamy Didepan Pe-
ngadilan Negeri Sigli, tgl. 12 September 1963 j.l.

Kehangatan sambutan ini mempunjai alasan jang sederhana
sekali, jaitn bahwa apa jang dilakukan oleh Kawan Thaib Adamy
dengan pembelaannja itu, tidak lain adalah kegiatan revolusioner
daripada massa Rakjat dibawah pimpinan PKI untuk memper-
djuangkan terlaksananja tuntutan® Revolusi Agustus 1945 sampai
Ke-akar’nia. Apalagi beei daerah Atieh peristiwa mpennadilan ini
merupakan suatu peristiwa sedjarah jang penting sekali, jang me-
rupakan pertarungan sengit jang terbuka diantira kekuatan® Ma-
nipol melawan kaum Manipolis munafik, diantara kekuatan® Re-
volusioner dengan kekuatan® kontrarevolusi.

Belum pernah perkara politik di Atjeh jang mendapat perha-
tian begitu besarnja dari massa Rakjat. Sedjak berita penangkap-
an Kawan Thaib Adamy diumumkan kepada massa Rakjat me-
lalui Pernjataan Comite PKI Atjeh, tgl. 5 April 1963 jang ber-
dindul = Madin Terus, déngan Semangat vivere peri coloso meng-
ganjang segala Tantangan dan beberapa pernjataan berikutnja
jang menelandjang] penangkapan itu, sampai kepada perkara ini
disidangkan oleh Pengadilan Negeri Sieli sebaniak 6 X Sidang,
dimana tiap Sidang dihadiri antara 5.000 s/d 10.000 orang, teristi-
mewa pada waktu Kawan Thaib Adamy membatjakan pembelaan-
nja selama 5Y djam (tidak dibenarkan minum air seteguk pun)
diikuti dengan penuh perhatian oleh massa Rakjat. Kehangatan
sambutan massa bisa dilihat dari tjatetan tepuk-tangan dan teriak-
an® jang banjak ditjatet dalam brogur ini. Simpati Rakjat bisa
djuga dilihat dari banjaknja wissel jang berisi uang sokongan dan
petisi® menuntut pembebasan kawan Thaib Adamy.

Hal ini bisa terdjadi, tidak lain disebabkan objektifnja politik
PKI dirasakan oleh Rakjat, tepatnja sikap PKI dalam menghadapi
peristiwa itu dan tingginja tingkat kesedaran politik' daripada
massa jang sudah tidak tahan lagi terhadap tindakan® jang tidak
adil dari kaum Manipolis munafik dan reaksioner di Atjeh.

Rakjat masih belum puas dengan mendengar pembatjaan pem-
belaan ini sadja, karena itu banjak sekali permintaan kepada
Comite PKI Atjeh untuk membrosurkan Pidato Pembelaan ter-
sebut. Diterbitkannja brosur ini adalah sesuai dengan tun-
tutan massa dan selandjutnja djuga sangat membantu perkem-
bangan Partai dan gerakan revolusioner didaerah Atjeh serta lebih
meningkatkan pengertian Rakjat mengapa kaum munafik dan ka-
pitalis birokrat harus diganjang.

Proses terhadap diri kawan Thaib Adamy ini adalah proses
tirhadap PKI, proses terhadap Rakjat dan merupakan tantangan

3

arsip : tengkuputeh.com



terhadap offensif Manipol. Walaupua ia terdjadi di Atjeh tetapi iz
mempunjai arti nasional jang penting dan merupakan suatu per-
kara politik revolusioner jang besar setelah S.0.B. dihapuskan.
Jang mendjadi penuntut umum dalam perkara ini jalah Dijaksa
Tinggi Pengzanti Tjabang Atjeh jang dikepalai oleh sdr. Harif
Harahap SH. iang dalam sidang® diwakili oleh sdr. Hasan Basri
SH.. sedang hakimnja sdr. Chudari, hakim Pengadilan Negeri Sigh
dan pembela sdr. Sofian SH. dan sdr. Sjahriar Sandan.

Kepada angeota, kader dan kaum progresif pada umumnja,
chususnja di Atjeh saja serukan supaja mempeladjari brosur ini
dengan se-baik’nja dan didjadikan sendjata dalam melaksanakan
tugas® Partai dan revolusi selandjutnja.

Muhammad Samikidin
(Sekretaris Pertama Comite PKI Atjeh/Anggota CCPKI).

Banda Atjeh, Djanuari 1964,
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Sdr. Ketoa Pengadilan Jth!

Terlebih dahulu saja mengutjapkan terimakasih kepada sdr.
ketua. iang pada pokoknia sidah memimpin sidang® dimana saia
diperiksa dengan baik dan lantjar, walaupun disana-sini terasa
kekurangan® jang dapat mempengaruhi Kelengkapan keterangan®
kami jang sangat diperlukan dalam member; pertimbangan® jang
objektif terhadap perkara jang dituduhkan kepada saja.

Kepada publik jang telah memberikan perhatian besar, dafanz
menghadiri sidang® perkara ini, saia diuga mencutiankan terima-
kasith dan ini memhuktikan bahwa Rukias Pidie 'chususnja dan
Rakjat Atjeh umumnja mempunjai kesadaran politik jang revo-
lusioner.

Saja jakin bahwa perkara jang membikin saja berkenalan
dengan pengadilan negeri ini, tidak hanja diikuti oleh kita jang
berada didalam dan diloar ruangan persidangan ini tetapi djuga
diikuti oleh ber-djuta* hati Rakjat progresif, baik jang berada
didnerah Atjeh maupun jang berada di-daerah® lain ditanahair
kita. Perkara ini diikuti oleh kaum buruh dibengkel, dipabrik dan
dikebun, sampai kepada pegawai negeri dikota. diikuti oleh kzum
tani didesa sampai kepada kaum nelajan dipantai, diikuti oleh
peladjar® dan mahasiswa dibaneku sekolah sampai kepada pradiju-
rit jang memanggul sendjata, diikuti oleh kaum intelegensia jang
tjerdik pandai sampai Kepada jang buta aksara, diikuti oleh seni-
man pekerdja kebudajaan sampai kepada kaum gelandangan jang
fidak tentu mata pentjahariannja; pendeknja tua-muda, prija-wa-
nita mengikuti perkara ini dengan berbagai matjam perasaan,
‘se-kurang’nja tidak melewatkan begitu sadja perkara jang berse-
djarah ini.

Perhatian jang besar dan serius jang diberikan oleh berbAgai
lapisan masiarakat. dapat dilihat dari banjaknja diumlah pernja-
taan simpati jang disampaikan dengan lisan atau tulisan kepada
Partai kami, Panitia Pembela Thaib Adamy dan keluarga saja,
dari mengalirnja permints ah kesedinan mendjadi saksi saja di-
depan pengadilan ini dan banjaknja delegasi® besar massa iang
datang kepada pengadilan neceri Sigli, untuk menuntut pembe-
basan saja dan mendjamin saja diluar tahanan,

Perniataan simpati tidak hanjz berbentuk maril, tetapi djugs
dapat dilihat dari baniaknja sumbangan® materiil jang diantar
langsung maupun jang dikirim dengan wissel untuk membiajai
ongkos® jang diperlukan buat mengurus perkara ini, padahal kami
tidak pernah me-nakut2®i mereka atau menggunakan paksaan.
tetapi semua itu datang dari hati sutji dan sukarela, tanpa paksaan
dan kekerasan. jang diberikan dengan tulus ichlas tanpa mengha-
rap balas. (tepuk tangan).
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Setiap hati jang djudjur tentn mengakui, bahwa Rakjat tidak
mungkin memberikan perhatiannja jang begitu besar, seandainja
mereka tidak merasa bahwa jang dituduhkan kepada saja pada
hakekatnja adalah tuduhan terhadap mereka sendiri, sehingga
karena itu sampai® mereka rela mengurangi biaja hidupnja sendiri,
padahal kita tau bahwa mereka sendiripun hidup menderita, susah
mentjari makan. dapat pagi tak ada petang, ada nasi tak ada
ikan, dan tidak sedikit jang makan bertjampur sagu, terkadang
r4sang atau keladi, sehinpgga mereka bukan lagi memikirkan
bagaimana membikin tubuh sehat dan kuat, sesuai dengan aturan
makan Gizi. tetapi bergulat mempertahankan njawa djangan ter-
pisah dari badan, djangan mati karena kurang makan, .

Kepada semua mereka jang memberikan simpati dan bantpan
berupa apapun dan dengan tjara apa sadja, saja mengutjapkan
terimakasih banjak dan semua ini lebih membadjakan kami kaum
Komunis, untuk dalam keadaan bagaimanapun djuga tetap setia
melaksanakan Amanat Penderitaan Rakjat, membela kebenaran
dan keadilan baik didepan sidang pengadilan ini, maupun di-hari®
jang akan datang.

Dari Kenjataan® itu sadja sudah dapat disimpulkan bahwa
kegiatan saja, jang membikin saja berkenalan dengan pengadilan
ini bukan satu kedjahatan, karena Rakjat tidak mungkin memberi
simpasi pada orang djahat.

SAJA MEMBELA KEHORMATAN
KOMUNIS SAJA DAN REVOLUSI

Sdr. Ketua fjang terhormat.

Szja jakin bahwa ber-djuta® hati dengan berbagai matjam
perasaan sedang me-nunggu® dengan djantung ber-debar? putusan
apa jang akan diambil oleh pengadilan ini terhadap perkara jang
dituduhkan kepada saja.

Saja sudah tentu tidak boleh dan tidak mau mempengaruhi
pengadilan ini, tetapi saja perlu menjatakan perasaan dan pikiran
saja, bahwa putusan jang akan diambil oleh pengadilan ini akan
mendjadi ukuran bagi Rakjat samp?dimaua keadilan dan penga-
joman terhadap kekuatan revolusi dapat diharapkan dari penga-
dilan ini.

Tetapi jang sudah terang, adanja sadja penangkapan dan pe-
nahanan terhadap diri saja, serta dibawanja saja kedepan penga-
dilan ini, sudah sangat membantu pengertian dan pengenalan
Rakjat terhadap apa jang oleh Presiden dikatakan : ., ...... muluinja
berkomak-kamik Manipol, fetapi sebenarnja tak mengerti apa
Manipol” (tepuk tangan) (Takem hal. 14 pen. chusus 225 pen.
deppen) ,, ......dalam perkataan mengikuti Manipol, USDEK dan
Resopim, akan fetapi dalam [prakteknja bertentangan dengan Ma-
nipol, USDEK dan Resopim” (Takem sda hal 42).
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Saja tidak akan mempengaruhi pengadilan supaja sdr. ketua
membebaskan saja dari segala tuduhan, karena saja jakin bahwa
saja tidak bersalah, tetapi. jang saja inginkan hanjalah menuntut
putusan jang adil, sesuai dengan rasa keadilan jang ada pada hati
Rakjat dan keadilan jang sesuai dengan kepentingan revolusi.

Tuduhan jang dilemparkan kepada saja sebenarnja salah ala-
mat dan merupakan tindakan untuk membendung ,massa-aksi”,
jaitu kebangkitan Rakjat jang mendesak dan menuntut supaja
diambil tindakan tegas terhadap kaum salahurus dan kaum pen-
tioleng harta negara serta meritul mereka dari semua aparatur
negara, mulai dari atas sampa; kebawah, karena selama mereka
masih dalam aparatur negara, tidak mungkin program Peme-
rintah terutama tentang ,.sandang-pangan’” dapat terlaksana sesuai
dengan harapan Rakjat dan Presiden.

Dijika didalam pembelaan saja, saja berbitjara setjara terus
terang dan dengan kata® jang tegas, jang didalam pribahasa Atjeh
disebut ,.FLaged tirah meunan beukah” (schagaimana retuk, begirn
petjah), ity bukanlah maksud saja untuk menjakiti hati orang
lain, tetapi se-mata® untuk membela kepentingan dan kemurnian
Revolusi serta untuk membela kepentingan Rakjat pekerdja. Sikap
terusterang dan fegas adalah tjermin dari watak klas jang saja
wakijli dan sesuai dengan hukum® revolusi, Bagi saja dan kami -
kaum Komunis, tidak bisa mengatakan (putih kalau warnanja his
tam, tidak bisa mengatakan baik kalau keadaannia djahat. tidak
bisa mengatakan benar kalau keadaanmja salah, tidak mungkin
mengatakan ramah kalau keadaannia se-wenang®, tidak mungkin
mengatakan kawan kalau keadaannja lawan,, tidak mungkin me-
1gatakan djudjur kalau keadaannja tjurang, tidak mungkin
mengatakan progresif kalau keadaannja reaksiomer, tidak mungkin
mengatakan revolusioner kalaun keadaannja kontra-revolusi, (tepuk
tangan) dan kami tidak akan membiarkan kedjahatan berbuat
se-wenang?2.

Bagi kami kaum Komunis tidak bisa menggunakan kata® jang
samar® dan berdbelit® untuk menjatakan perasaan dan pikiran
kami jang benar terhadap perbuatan jang salah. jang tidak kami
sukai dan tidak disukai oleh Rakjat. Kami harus menggunakan
kata® jang tegas dan keras terhadap perbuatan® jang memusuhi
Revolusi dan merugikan Rakiat, karena kami menghendaki supaja
Manipol terlaksana, Rakjat djangan dibikin menderita. Kekerasan
kata® kami adalah kekerasan hati kami, ketegasan kami adalah
kebuiatan tekad kami dalam perdjuangan menielesaikan funtutan
Revolusi dan mengemban Amanat Penderitaan Rakjat.

Dijika didalam pembelaan saja, saja terpaksa menjebut sesuatu
jang barangkal; tidak menjenangkan mereka jang takut pada ke-
benaran atau jang berbatin lemah, itu bukanlah maksud saja
untuk meniakiti hati orang lain. terapi terpaks: sajia kemukakan
djustru untuk membuktikan bahwa tuduhan terhadap diri saja
adalah tidak benar dan ia terpaksa saja lakukan, karena orang
lain sudah terlebih dahulu menjerang saja dan mf:n-jerang kegiatan
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Revolusioner Rakjat. Buat saja tidak ada kepeatingan untuk me-
njakiti hati siapapun, kalau orang lain itu tidak menjakiti hati
dan hidup Rakjat, kalau orang lain itu tidak merusak kepentingan
Negara dan Revolusi.

Saja tidak keberatan orang lain menari diatas kakinja sendiri,
tetapi saja sangat keberatan bila ada orang menari diatas kepala
Rakjat. (tepuk tangan). Saja mentjintai Rakjat dan Revolusi, sebab
ity saja sangat bentji pada perbuatan jang merugikan Rakjat dano
Revolusi. Itulah pendirian saja, pendirian semua kami kaum Ko-
munis, pendirian jang tidak bisa di-tawar® dalam perdjuangan
melaksanakan Amanat Penderitaan Rakjat.

Ini adalah landasan pendirian dalam semua kegiatan kamy
dan hal ini perlu saja kemukakan didalam sidang pengadilan inl
untuk djadi penilaipn dalam memberi putusan terhadap perkara
jang dituduhkan kepada saja.

SAJA MINTA PERHATIAN ATAS
TINDAKAN SE-WENANG=

Sdr. Ketua jang terhormat.

Pembelaan seei juridis dalam perkara jang dituduhkan kepads
gaja akan dilakukan oleh pembela saja jang tertjinta Sjahriar San-
dar.

Sebelum saja sampai pada bagian pokok dari pembelaan saja,
saja merasa perlu mengemukakan beberapa hal jang anch dan
serius dan saja meminta perhatian dari sidang pengadilan ini.

Sebagaimana sama kit maklum, Negara RI adalah negara
jang berevolusi, sebab itu semua aparat negara, semua organisasi
massa dan pantai® jang revolusioner adalah alat revolusi.

Kediaksaan negeri dan pengadilan negeri adalah organ negara
jang mempunjai kedudukan penting dalam revolusi, sedang PKI
sebagai salahsa‘u partai Revolusioner jang diakui sah oleh negara
adalah djuga salahsatu aparat revolusi jang mempunjai peranan
penting dalam Revolusi.

Ke-tiga®nja adalah alat Revolusi.

Didepan sidang pengadilan ini terdjadi satu hal jang aneh
dan saneat serins. dimaaa alat revelusi ditun'nt olah alat reva'rsl
dihakimi oleh alat revelusi dan disaksikan oleh Rakjat fang sedang
berrevolusi. Ini berarti alat revolusi dilaga dengan alat revolusi.

Ini adalah politik adu-domba, usaha memppertentangkan keku-
atan Revolusi dengan kekuatan Revolusi, uszha memetjahbelzh
kekuatan Revolusi dari dalam oleh lawan2 Revolusi.

Seharusnia alat Revolusi menuniut dan menghakimi kontra-
revolusi, tetapi jang terdjadi sekarang sebaliknja jaitu alat Revo-
Jusi menuntut dan menghakimi alat Revolusi.

Di Atjeh ada sebuah pribahasa ,digop pue pajah bak peukap
tarch. niang tjutio reu-oh geuta njou dua” (tawa) (artinja, oranz
apa pajah mengadudemba, jang keluar keringat adalah kita).
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Dijika pribahasa ini ditrapkan kedalam perkara jang sedang
kita hadapi, ini berarti bahwa kontra-revolusi sangat beruntung
bila kekuatan Revolusi berhasil diadu-domba, dipertentangkan
satu dengan jang lain.

Saja menaruh (prihatin terhadap langkah® jang telah ditempuh
oleh kedjaksaan dan pengadilan negeri dalam melajani tuduhan
jang dilemparkan Kkepada saja, tetapi karena kepada saja telzh
dipaksakan satu tuduhan jang menodai kehormatan Komunis saja
dan kehormatan Revolusi dan Rakjat, maka tidak ada djalan lain
buat saja, kefjuali membela kehormatan itu dengan penuh kesa-
daran dan tangungdjawab. Buat saja bukanlah satu kemegahan
untuk berbitjara didepan pengadilan ini, tetapi saja patut merasa
bangga karena didepan pengadilan ini saja mendapat kehormatan
untuk membela kebenaran dan keadilan.

Buat saja tidak ada pekerdjaan jang lebih mulia selain mem-
bela kepentingan Revolusi dan Rakjat, karena itulah hidup saja,
dan untuk itulah tudjuan hidup saja.

Dijika saja menarvh prihatin terhadap lanekah® jang telzh
diambil, bukanlah karena saja takut kepada antiaman pasal® pi-
dana jang dituduhkan kepada saja, tetapi karena terdjadi keks-
lirnan jang prinsipiil dalam menentukan kawan dan lawan Revo-
lusi, sehingga sasaran Revolusi mendjadi kabur, padahal Presiden
sudah memperingatkan didalam Djarek :

.Berbahaja sekali untuk tidak mengetahui siapa kawan d

siapa lawan itu. Berbahaja sekali untuk tidak mengetahui kutu-

busuk-kutu-busuk didalam selimut...... berbahia sekal] pula
djika ipenetapan siapa kawan siapa lawan itu dilakukan setjara
subyjektif.

Sebab penetapan setjara subjektif iftu mudah sekali ,salah

wesel”, sehingga menimbulkan pertentangan-pertentangan jang

tidak perlu dikalangan Rakjat”. (Djarek hal. 21 pen. chusus.

133 deppenri}. g

Apa jang terdjadi sekarang didepan pengadilan ini adalah .per-
ientangan jang tidak perlu” dianiara sesama kekuatan Revolusi,
karena sebenarnia saja dan pembela saja tidak perlu dipertentang-
kan dengan djaksa dan hakim; djaksa dan hakim tidak perln di-
pertentangkan dengan saksi® jang Manipolis dan djuga hakim
tidak perlu dipertentangkan dengan diaksa penuntut umum dsh.
dsb., karena perkara jang menjebabkan saja berkenalan dengan
peneadilan ini.” bukan karena saja melakukan kegiatan kontra-
revolusi, tetapi sebaliknja karena saja melaksanakan Komando
Presiden Pemimpin Besar Revolusi untuk mengganjang kaum
salahurus. menegeanjano kopi‘alis birokrat atau ,mpentjoleng” har-
ta kekajaan negara. (tepuk tangan), Seharusnia kedjaksaan seba-
gaji alat revolusi mengutjapkan selamat datang pada kegiatan
revolusioner jang kami lakukan, karema dengan kegiatan Revolu-
sioner kami ifu skan melapangkan djalan bagi uszha® mentjegab

zhe}
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atan mengambil tindakan® terhadap penjelewengan® jang berten-
tangan dengan tuntutan Revolusi

Perfentangan (kontradiksi®) jang timbul diantara sesama keku-
atan Revolusi selama dalam proses perkara ini, tidak menguntung-
kan revelwsi, ftidak buat djaksa dan tidak buat hakim dan djuga
tidalo buat saja dan Partai saja, tetapi sebzliknja iz sangat meng-
untunghkan kekuatan® onti-Revolusi dan  anti-Manipel, mengun-
tungkan ,.pentjoleng”. Kedjadian ini djpga tidak membanin me-
naikkan otoritet djaksa dan hakim pemgadilan dimata Rakisf,
Earena jang dihiadapi bukan kontra-revelusi, tetapi alat Revolusi
sendiri.

Sebab itu mendjadi kewadjiban saja untuk mengingatkan sidang
peneadilan ini kepada amanat Presiden jang selalu memperingat-
kan kita supaja djangan keliru dalam menetapkan lawan dan ka-
wan Revolusi.
~ Ini perhatian pertama jang saja mintakan kepada sidang pe-
ngadilan jth. ini, schingga keputusan jang akan diambil sungguh?
mentjerminkan pelaksanaan ,Persoalan Pokok Revelusi Indome-
sia” dalam menetapkan siapa kawan dan lawan Revolusi.

Perhatian kedua jang saja mintakan lagi adalah sebagai beri-
kut : Saja dihadapkan kedepan sidang pengadilan ini, setelah lebih
dahuln ditangkap dan ditahan oleh penguasa ,.SOB” pada tanggal
29 Maret 1963 jang lalu atas perintah Kolonel M. Jasin. Saja
ditangkap pada malam hari oleh delapan orang petugas. empat
nja masuk kedalam rumah saja dan empat orang lagl
ngepung rumah saja dari berbagaj djurusan, tentut dengan
maksud supaja saja djangan lari atan melawan. Saja mengert
b'lh\%a kekuasaan mcnungl\ap saja ada pada jang pegang kuasa,
tet jang aneh dan menarik perhatian saja jalah mengapa pe-
nangkapan dilakukan pada malam hari dan mengapa untdk me-
nangkap seorang Komunis diperlukan kekuatan sampai djumlah
seregy pasukan, se-olah® saja ini seorang peramipok dan penjamun
besar jang mempunjai pasukan {empur istimewa, schingga diang-
gap perlu ,dikerojok” rame®. (tepuk tangan).

Saja tidak mengerti apakah ini satu intimidasi atau satu - de-
monstrasi jang perlu diperlihatkan kepada anak-isteri saja, supaja
saja geger dan Rakjat geger ? Saja sangat menjesal tjara® jang
ditempuh untuk menangkap sara ito,

Spia tidak menarvh perasaan tidak ssnang kepada petugas®
jang mendjalankan perintah Kolonel M, Jasin, karena pada po-
koknja mereka memperlihatkan sikap sopan-santun terhadap saja
dan terhadap keluarga saja, dimana mereka telah menundjukkan
perlakuan jang pantas bagaimana seorang alat negara harus ber-
sikap kepada Rakjat. Kepada mereka saja utjapkan terimakasih
banjak®.

Saja ditangkap dan ditehan karena mengganjang kaum Kkapi-
talis birokrat dan kontra-revolusi dalam pidato pada rapat umum
PKI pada tanggal 3 Maret 1963 di Sigli, tetapi jang anehnja, jang
disita bukan hanja tjatatan® jang berhubungan dengan rapat umum
10
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tersebut, tetapi djuga turut dirampas sampai kepada buku
ilmu pengetahuan seperti brosur tentang Marxisme karya Ka-
wan D.N. Aidit Ketua CC PKI/Menteri Wakil Ketua MPRS,
brosur filsafat tentang ,Dasar dan Bangunan Atas”, surat kabar
Harian Rakjat, bulletin dari kantor Berita Hsin Hwa, madjalah®
jang bersifat umum, instruksi Presiden dan instruksi Menteri ten-
tang pengumpulan padi setjara gotong rojong, putusan DPRD-GR
Dista dan Front Nasional dan banjak tjatatan® lain kepunjaan
Partai saja jang tidak ada hubungannja dengan pidato saja di
Sigli.

Tindakan sematjam itu saja rada keterlaluan, tidak patut,
tidak dapat diterima dan karena itu saja menjatakan protes se-
keras’nja dan saja minta perhatian pengadilan ini supaja semua
jang telah dirampas itu dikembalikan kepada saja dan kepada
Partai saja.

Selain dari itu saja djuga minta perhatian sidang pengadilan
ini atas hal2 sebagal berikut:

Menurut UUKB no. 23/1959 (PRP) pasal 32 ajat 1, Penguasa
Darurat Militer dapat menangkap orang dan menahannja paling
lama 20 hari sedang dalam waktu 14 hari hal ity harus dilaporkan
kepada Penpunsa keadaan bahaja dipusat. Saja tidak tau apakah
hal tersebu: ada dilaporkan kepusat rada waktunja, tetapi jang
pasti Pusat tidak pernah membenarkan penahanan saja lebih dari
20 hari. y .

Tetapi kenjataannia saja telah ditahan oleh penguasa SOB
dalam RTM selama 25 hari terhifung tangeal penangkapan dan
tanggal penjerahan saja kepada tahanan djaksa tinggi pengganti.

Tindakan penguasa SOB jang telah menahan saja lebih dari
20 hari sudah menjimpang dari ketentuan UL jang berlaku un-
tuk itu, 'dan ini tidak dapat diartikan lain ketjuali tindakan jang
bersifat se-wenang®.

Atasnama keadilan dan untuk ketertiban pelaksanasn suatu
undang®, saja menjatakan protes atas penahanan jang telah dila-
kukan oleh Perdamilda Atjeh pada wakta itu jang telah menahan
saja melampaui batas kekuasaan jang diberikan oleh undana®
kepadanja. ;

Saja perlu menjatakan pendapat dan perasaan saja, djangan
hanja Rakjat jang selalu dituntut dan dihukum bila membuat
pelanggaran, tetapi djuga mereka jang menjalahgunakan kekua-
saan jang bertindak melampaui batas® kekuasaannia supaja djuga
dituntut dan dibukum. Untuk kepenfingan Rakjat tertindas saja
menuntut keadilan buat jang lemah, djangan seperti kata priba-
basa Atjeh ,Saboh ditalak. sahoh ditanak” (satn didahi (to1a%)
satu ditapak), djangan jang ketjil ditindak tapi jang besar berbuat
sesuka hati. Djangan sampai seperti kata pepatah lama: ,Pem-
besar boleh membakar rumah, tetapi Rakjat dilarang menjala-
kan lampu”. (tepuk tangan).

Untuk menutupi tindakan jang salah atas penahanan terhadap
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diri saja, terdjadilah permainan jang kotor diatas peradilan jang
sutji.

Menurut surat Perintah Perdamilda Atjeh no. 029/4/1963
1anggal 14 April 1963, dinjatakan bahwa saja dibebaskan dari
tahanan SOB dan perkara diserahkan kepada Djaksa Tinggi Peng-
ganti pada tanggal 13 April 1963, tetapi kenjataannja baru pada
tanggal 22 April saja diserahkan mendjadi tahanan Djaksa Tinggi
Penggant; dan pada hari itulah saja dipindahkan dari pendjara
belakang kependjara muka. Antara tanggal penjerahan jang ter-
tulis dalam surat, dengan tanggal jang sebenarnja terdjadi, ter-
dapat selisih waktu 9 hari. Saja berpendapat bahwa tjara® sema-
tiam ini selain bersifat koruptif, djuga dapat menimbulkan kea-
daan jang tidak diingini, karema menurut jang tertulis dalam
surat oranenia sudah dibebaskan dari tahanan SOB, tapi orang
tersebut tidak ada pulang kerumah dan djuga tidak terdapat dalam
pendjara sipil. '

Begitu jang dilakukan oleh penguasa SOB dan sekarang saja
minta perhatian saudara ketua terhadap praktek jang dilakukan
selama dalam tanggungdjawab Djaksa Tinggi Pengganti.

Menurut surat perintah kedjaksaan tanggal 13 April 1963
saia ditakan oleh Diaksa untuk 30 hari terhitung mulai tanggal
13 April. Ini berarti bahwa tahanan tersebut berachir pada tang-
gal 14 Mei 1963, tetapi sampai tanggal 15 Mei 1963 saja tidak
dibebaskan dan tidak pula ada perintah memperpandjang tahanan.

Baru pada tanggal 16 Mei 1963 djam 13.35 wsu surat perintah
memperpandjang tahanan, saja terima. Ini berarti bahwa sedjak
tangeal 14, 15 dan 16 Mei 1963 sampai djam 13.34 menit 59
detik wsu saja dikurung dalam pendjara tanpa surat perintah
dari kekuasaan jang sah, sedang menurut ketentuan negara hukum
tidak boleh seorangpun ditangkap dan ditahan tanpa perintah dari
kekuasaan jang sah. Apa jang telah dilakukan terhadap diri saja
merupakan pelanggaran terhadap hak® azasi manusia, merupakan .
perbuatan jang tidak berdasarkan hukum tetapi berdasarkan ke-
kuasaan se-mata’. sedang Negara RI bukanlah suatu ,,machts-
staat”. tetapi suatu ,rechtsstaat”.

Perbuatan sematiam itu tidak dapat saja artikan lain ketjuali
tindakan jang bersifat se-wenang’. .

Sdr. Ketua Pengadilan Jth.

Kese-wenang’an jang saja rasakan tidak hanja berlaku sampai
disitu, tapi ada jang lain lagi.

Atas permintaan djaksa, hakim pengadilan Banda Atjeh mem-
perrandjang tahanan saja dengan 30 hari lagi dan menurut surat
perpandiangan tersebut, tahanan saja berachir sampai tanggal 13
Divni 1963. Tetapi apa jang terdjadi. Sampai saat saja dibawa
kependjara Sigli, jaitu pada tanggal 28 Djuni 1963 saja ditahan
dalam pendjara tanpa surat perintah atau surat penetapan dari
kekuasaan jang sah. Djadi 15 hari lagi kemerdekaan saja diram-
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pas tanpa melalui prosedur hukum dan inipun tidak dapat dfar-
tikan lain, ketjuali perbuatan se-wenang?.

Djaksa tingei pengganti jang dikepalaj oleh Sdr Harif Harahap
SH, kepada siapa perkara saja diserahkan oleh penguasa ,.SOB”,
adalah penanggungdjawab atas perlakuan se-wenang® terhadap
diri saja dan didepan pengadilan ini saja memprotes keras perla-
kuan sematjam itu dan saja minta perlindungan hukum.

Negara kita adalah negara hukum, bukan negara kekuasaan.

Semua harus berdjalan diatas landasan hukum, bukan hukum
harus tunduk kepada kekuasaan seseorang, tetapi kekuasaan itu
harus tunduk pada ketentuan hukum. (tepuk tangan).

Djika petugas kedjaksaan sebagai pencgak hukum, sudah me-
ngabaikan hukum, kepada siapa lagi Rakjat harus mempertjaja-
kan penertiban hukum, dari megara RI jang kita tjintai ini?

Kalau praktek sematjam itu berdjalan ber-larut®, apa diadinja
negara kita kelak dan bagaimana nasibnja Rakjat kita jang se-
lalu menghormati hukum dan mengharapkan pengajoman dari-
padanja.

Sdr. Ketua Jth.

Mengenai perlakuan terhadap diri saja ada lagi jang saja
perlu minta perhatian sdr. Ketua,

Selama dibelakang tembok pendjara di Banda Atjeh, saja
telah menderita penjakit rheumatik, mungkin satu ,hadiah” bagi
saja selama dalam pendjara. Bersamaan dengan itu, saja djuga
diserang influenza, schingga kesehatan saja pada saat itu sangat
terganggu. Pada tanggal 21 Mei 1963 saja memberi tau kepada
petugas kependjaraan Banda Atjeh, bahwa saja sakit dan minta
diobati. Permintaan tersebut diteruskan hari itu djuga kepada
kedjaksaan di Banda Atjeh jang bertanggunedjawab atas pena-
hanan saja, tapi sampai tanggal 29 Mei 1963 jaitn lebih seminggu
kemudian pihak kedjaksaan tidak memperdulikan permintaan saja,
sehingea penjakit saja bertambah dan saja lebih menderita ka-
renanja.

Untung sadja saja tidak mendapat serangan penjakit berbahaja
seperti dysentry atau cholera. Kalau penjakit itu jang datang, dan
dalam satu minggu tidak diperdulikan, sangat besar kemungkinan,
saja tidak sempat berkenalan dengan sidang pengadilan ini, dan
perkara inipun mendjadi selesai sebelum diadili.

Saja tidak mengerti apa keberatan djaksa tersebut untuk me-
ngobati djasad saja pada waktunja, dan hal ini memberi kesan
kepada saja bahwa djaksa jang bersangkutan, memang sengadja
atau se-tidak®nia sengadia melalaikan tanggungdjawabnja terhadap
para tahanan jang menderita sakit. (tepuk tangan).

Baru pada tapggal 30 Mei 1963 saja dibawa kerumah sakit
jaitu setelah lebih seminggu saja menderita tidak mendapat pera-
watan. Saja sangat menjesali perlakuan sematjam ity dan saja
minta perhatian supaja hal sematjam itu tidak terulang lagi ke-
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pada siapa sadja. Saja minta supaja penguasa jang berhak mena-
han orang, djangan hanja pandai menggunakan hak kekuasaan
untuk menahan, tetapi djuga harus pandai memenuhi kewadjiban-
nja untuk mendjamin keschatan dan kepentingan para tahanan,
sebab jang ditahan itu adalah warganegara RI jane mempunjai
hak untuk mendapat perlindungan dari negara jang sudah mer-
deka.

Sdr. Ketua Jth.

Saja minta perhatian lagi atas sikap dan perlakuan djaksa
di Banda Atjeh jang bertanggungdjawab terhadap penahanan saja,
jang sangat melukai dan merusak hati anak dan isteri saja.

Menurut ketentuan jang berlaku, kepada para tahanan dise-
diakan waktu dua-kal; dalam seminggu untuk menerima tamu.
Tetapi kepada anak dan isteri saja hal itu sangat dibatasi walau-
pun pemeriksaan sudah tak ada lagi.

Saja adalah seorang bapa dari 8 orang anak jang sebahagian
besar masih ketjil®. Setiap orang jang imempunjai hati tentu bisa
merasakan bagaimana rindunja seorang anak bila lama tidak ber-
djumpa dengan ajahnja dan bagaimana perasaan seorang isteri
bila snami lama terpisah dari kehidupan rumah tangga.

Akibat dibatasinja, tidak dibolehkannja anak® saja bertamu,
maka anak® saja jang masih ketjil* jang selalu merindy dan
mengharapkan belaian kasih ajahnja, tidak sadja selalu ber-tanja®
pada ibunja dimana ajah, tetapi djuga sering® mengigau didalam
mimpi me-manggil® ,bapa”; bahkan paling achir, diantara anak®
saja jang masih ketjil djatuh sakit, bukan sakit karena penjakit
biasa, tetapi sakit karena hatinja rindu pada bapanja.

Bagaimana pedihnja bati anak jang merindu orang tua, tidak
perlu saja gambarkan lagi karena ia hanja dapat dirasakan oleh
setiap orang jang mempunjai hati dan djantung manusia.

Saja tidak habis pikir mengapa djaksa jang bertanggungdjawab
atas penahanan saja di Banda Atjeh samipai hat; melukai pera-
saan dan merusak hati anak isteri saja. Saja tidak mengerti apa
bahajanja bertemu dengan anak® jang belum mengerti ABC ke-
hidupan — apalagi politik — dan sajapun tidak habis pikir apa
jang ditakutkan kepada anak® saja, padahal ditangan djaksa ada
polisi dan pendjara.

Anak isteri saja datang kependjara bukan membawa meriam
dan tentara, tetapi mereka datang hanja membawa hati, hati rin-
du seorang anak kepada bapak dan hati kasih seorang isteri ke-
pada suaminja.

Saja minta perhatian dan dengan perantaraan sdr. ketua saja
mengharap supaja rasa kemanusiaan sedjati jang tertulis dalam
lambang Pantjasila dipraktekkan setjara njata, sechingga dapat
dirasakan oleh setiap Rakjat djelata. (tepuk tangan),
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Sdr. Ketua sidang pengadilan Jth.

Ada satu hal lagi jang saja minta perhatian sdr, ketua, soal
jang saja anggap lebih serius dalam prosedur hukum.

Selama saja dalam tahanan djaksa di Banda Atjeh, saja tidak
pernah diperiksa, mungkin karena dianggap tidak memerlukan
keterangan lagi, tetapi mengapa djaksa jang bersangkutan me-
minta kepada pengadilan negeri Banda Atjeh supaja tahanan
saja diperpandjang dan selama dalam masa perpandjangan terse-
but djuga tidak ada pemeriksaan apa® dan kalau keterangan di-
anggap sudah tjukup mengapa tidak segera diadjukan kedepan
sidang pengadilan.

Perpandjangan tahanan saja dilakukan oleh Pengadilan negeri
Banda Atjch, tetapi anehnja Pengadilan Negeri Banda Atjeh me-
nolak untuk mengadili perkara jang dituduhkan kepada saja,
mungkin barangkali karena periimbangan bahwa perkara jang
dituduhkan kepada saja terdjadi didaerah hukum pengadilan
negeri Sigli.

Kalau memang begitu soalnja, mengapa perpandjangan tahan-
an dilakukan oleh rengadilan negeri Banda Atjeh, tidak oleh
pengadilan negeri Sigli. Dan dalam kesempatan ini saja ingin me-
nanjakan kepada ‘'saudara ketua. apakah sah sesuatu perpandjang-
an tahanan dilakukan oleh jang tidak berwewenang melakukan-
nja ?

Buat saja tidak ada soal pengadilan mana jang akan meng-
adili, tetapi jang mendjadi soal pengadilan mana jang berwewe-
nang memenuhi permintaan djaksa untuk memperpandjang ta-
hanan saja.

Hal ini saja minta perhatian jang terhormat saudara ketua,
karena saia merasa se-olah® ada permainan jang tidak fair dalam
menjelesaikan perkara jang dituduhkan kepada saja, bahkan ketika
saja tiba di Siglj ini djuga terdjadi tolak-menolak dalam mene-
rima saja sebagai tahanan, akibat prosedur dan persiapan jang
tidak berketentuan se-olah® saja seperti bola jang boleh ditendang
kesana-kemari sesuka hati.

JANG DIDAKWAKAN KEPADA SAJA

Sdr. Ketua sidang pengadilan jth.

Didalam sidang tangzal 14 Agustus jang lalu, saudara djaksa
telah membatjakan tuduhan dan tuntutannja terhadap saja.

Saja dituduh telah melanggar pasal® 14, 15 UU no. 1 tahun
1946 dan pasal’® 154, 160 Kitab Undang® Hukum Pidana
(KUHP), dan untuk itu sdr. Djaksa telah menawarkan 2 tahun
hukuman pendjara buat saja. (tawa).

Saja menolak semua tuduhan jang dilemparkan kepada saja,
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karena saja tidak pernah merasa berbuat demikian, dan tidak
mempunjai kepentingan untuk berbuat demikian. Rapat umum
PKI jang diadakan di Sigli pada tanggal 3 Maret 1963 tidak
dimaksudkan untuk melakukan hal®* seperti jang dituduhkan itu.

Dari semula tidak sedikitpun tergubris dalam hati dan fikiran
saja untuk menghasut Rakjat supaja memusuhi, membentji dan
menghina baik Pemerintah maupun Negara Republik Indonesia,
tetapi adalah benar kalau dalam rapat umum tersebut, saja me-
laksanakan Amanat Presiden Pemimpin Besar Revolusi, mengga-
njang konlira-revolusi, salahurus, kaum kapitalis birokrat ..pem-.
toleng” harta kekajaan negara dan mengadjak Rakjat supaja
terus berdjuang melawan imperialisme, kolonialisme dan neo-
kolonialisme.

Dalam pidato tersebut saja tidak pernah mempunjai maksud
atau melakukan hal® seperti jang dituduhkan itu, tetapi semua isi
pidato saja bertitik tolak dari Amanat Presiden Sukarno, pada
garis politik pendirian Partai saja dan pada kemjataan® jang hidup
dalam masjarakat.

Seandainja pidato saja menjimpang dari Rel-Revolusi atau
mengandung permusuhan, kebentjian dan penghinaan terhadap
Pemerintah dan Negara Republik Indonesia dan sebagainja atau-
pun bersifat menghasut Rakijat untuk melawan Pemerintah dengan
kekerasan sebagai jang ditudubkan itu, sudah bisa dipastikan
buhwa pada waktu itu djuga saja akan mendapat peringatan dari
petugas Kepolisian jang hadir dalam rapat tersebut, jang mem-
punjai kekuasaan penuh sebagai penguasa jang memberi iz
rapat untuk mengambil sesuatu tindakan. Saja kira baik petugas
chusus kepolisian, maupun sdr. T. Djuned Kepala Polisi Resort
Pidie dan saudara Zainul Bahri Kepaly Kedjaksaan Negeri Sigli
jang djuga turut hadir dalam rapat tersebut lebih mampu menilai
pidato saja daripada orang® jang menangkap dan menuntut saja.
karena itu badan pengusut di Sigli tidak berkepentingan untuk
menuntut saja. Aneh saudara ketua, jang lamgsung mendengar
tidak apa®, tetap; mengapa ada orang jang djauh dibalik gunung
Seulawah sana djadi kepanasan karena pidato saja ? (tepuk ta-
ngan). Padahal isinja terang, mengganjang konfra-revolusi, kapi-
talis birokrat. pentjoleng harta negara.

Sebagai ‘seorang jang memahami isi dan djiwa Manipol dan
mengikuti pidato® Amanat Presiden Sukarno, saudara T. Djuned
Kepala Polisi Resort Pidie telah menilai pidato saja setjara tepat,
dan dengan terang gamblang telah memberi keterangan didepan
sidang pengadilan negeri ini pada tangeal 3 Djuli 1963 jang lalu
bahwa pidato saja berlandaskan pidato Presiden Sukarno. Kete-
rangan tersebut merupakan djawaban kontan terhadap tuduhan
jang ditimpakan kepada saja dan keterangan itu sekaligus men-
tierminkan kedjudjuran pribadi seseorang petugas negara jang
Manipolis atas kenjataan® jang sebenarnja terdjadi dalam masja-
rakat.
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Ketika memasuki ruargan sidang pengiadilan dengan didampingi
oleh Abubakar Siddie Sekvetaris €S PKI Atieh Pidie.
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SOAL POLITIK DAN REVOLUSI
PERKARA GERAKAN REVOLUSIONER
DENGAN KONTRA-REVOLUSI

Saudara ketua jang terhormat !

Dalam sidang pengadilan tanggal 3 Djuli 1963 jang lalu saja
telah menjatakan bahwa perkara ini adalah perkara politik dan
Revolusi. Lebih djelas dapat saja tambahkan bahwa pada hake-
katnja perkara ini adalah perkara antara gerakan Revolusioner
dengan konira-revolusioner.

Tidak banjak perkara jang sifat politiknja sedjelas perkara
jang sedang wdihadapi oleh pengadilag ini dan belum banjak
perkara jang persoalannja sedjelas persoalan dalam perkara ini,
dimana kegiatan revolusioner diperlakukan sebagai kedjahatan.
Kalau kaum kolonial Belanda memperlakukan gerakan revolu-
sioner sebagai satu sedj h tan, itu mudah dimengerti tetapi kalau
kedjaksaan dan pengadilan negara Republik Indonesia jang se-
dang berrevolusi memperlakukan gerakan revolusioner sebagai
suatu kedjahatan adalah sangat aneh dan menimbulkan tanda-
tanja besar bagi Rakjat jang revolusioner.

Dalam sidang tanggal 3 Djuli 1963 jang lalu saja sudah
menjatakan protes djika perkara ini dianggap sebagai perkara
kedjahatan dan karena Djaksa dalam tuntutannja pada tanggal 14
Agustus jang lalu masih djuga memperlakukan demikian maka
pada kesempatan ini sekali lagi saja menjatakan protes jang
se-keras*nja.

Saja katakan perkara politik karena rapat umum jang ber-
langsung pada tanggal 3 Maret 1963 di Sigli, selain diadakan
oleh Partai Politik, jaitu Partai Komunis Indonesia, djuga isi
pidato saja membitjarakan soal® politik dan tugas® politik jang
harus dikerdjakan pada waktu sekarang.

Saja katakan perkara revolusi, karena rapat umum tersebut
merupakan salahsatu bentuk kegiatan revolusioner jang bersifat
omassa-aksi” dan soal’ jang saja bitjarakan adalah dalam hu-
bungan dengan persoalan revolusi, tentang tugas? kongkrit Re-
volusi jang harus dilakukan dalam situasi perdjuangan pada ting-
kat sekarang.

Saja katakan bahwa pada hakekatnja perkara ini adalah per-
kara antara gerakan revolusioner dengan kontra-revolusi, karena
kami jang melaksanakan Komando Presiden Pemimpin Besar
Revolusi, untuk mengganjang kaum konira-revolusi, kaum salah-
urus «dan kaum kapitalis birokrat ,.pentjoleng” harta kekajaan
negara, itu pula jang dituduh melakukan kedjahatan.

Setiap Manipolis sedjati dan setiap kaum revolusioner tidak
mungkin menuduh kegiatan Revolusioner sebagai suatu kedja-
hatan. Hanja kaum reaksioner dan kontra-revolusilah jang meng-
anggap Kkegiatan revolusioner sebagai satu kedjahatan buat
mereka, sebab itu dengan ber-matjam® tjara mereka mentjari
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daja upaja, menghambur’kan uang memobilisasi dan mein-
bikin keterangan® palsu, dan tidak segan® melakukan penipuan?,
supaja tertjipta suatu keadaan, dengan keadaan mana mercka
menghasut dan mengeunakan alat kekuasaan supaja bertindak
terhadap orang® jang melakukan kegiatan revolusioner.

Tjara® jang mercka tempuh tampaknja sc-olah® litjin, tetapi
sebenarnja kasar. Ini bukan lagun baru tetapi tetap lagu® usang,
lagu lama, jaitu lagn asam kana. (tawa-tepuk). Mereka bersem-
bunji dibalik -rumput, seperti kata pribahasa Atjeh ,,meusom likot
ne ot Beot poon diep-ed (tawa) (hersembunii dibalik rumput.
berselimut dengan djala). Tapi apa njana, setiap jang busuk pasti
berbau djuga dan pada bahagian lain dari pembelaan saja, hal
itu akan saja ungkap, supaja terang dan djelas apa sebenarnja
latar belakang dari perkara ini dan siapa dalangnja,

Dengan keterangan® tersebut diatas, djelaslah mengapa saja
memprotes kalau perkara ini dianggap sebagai perkara kedja-
hatan. Kegiatan revolusioner bersegi banjak dan mempunjai
bentuk bermatjam ragam, tapi apapun segi dan bentuknja, ia tak
terpisah satu sama lain, tetap merupakan satu kesatuan jang tak
boleh ditjeraikan.

Memperlakukan kegiatan revolusioner sebagai satu kedjahat-
an dengan dalih dan alasan apapun djua adalah reaksioner dan
kontra-revolusioner.

Segala urafan dan pembahasan saja, dalam rapat umum ter-
sebut bertitik tolak pada kepentingan Rakiat dan Republik Tndo-
nesia, pada kepentingan Negara dan Revolus; Indonesia, Memang
kata® saja keras terhadap kaum kontra-revolusi, terhadap kaum
kapitalis birokrat, kaum salahurus dan kaum pentioleng harta
kekajaan negara, sebab mereka adalah penghalang Revolusi. Ini
sesuai dengan garis Revolusi jang telah diber; pegangan oleh
Presiden dalam Resopim bahwa eolonean® antfi-revolusioner dan
kontra-revolusioner . harus digosok karbol”, sedang dalam Takem
ditandaskan ., ...... . Tawan Revolusi harus kita hantam, kita gem-
pur, kalau perlu kita binasakan sama sekali. Kalau tidak revolusi
sendiri akan binasa” (Takem hal. 36 pen. chusus 225 deppenri).
(teruk tangan).

Dalam rapat umum ltersebut saia berbitjara dengan bahasa
Revolusi dan mengungkap setiap soal dari sudut pandangan re-
volusioner dan teori revolusioner jang disesuaikan dengan praktek
kongkrit Revolusi Indonesia. Dalam rapat umum tersebut saja
menggugah semangat revolusioner Rakijat. Tnj satu keharusan
dalam tiap revolusi dan sudah ditegaskan oleh Presiden dalam
Diarek dimana dikatakan ., ...... SATA. e s . tidak diemu-djemu
menjeru dan memekik, gelorakan terus semangat Revolusioner,
dinealah diangan sampai api Revolusi kita itu padam atau suram
walau sedetikpun djuga. Hajo kobar-kobarkanlah terus api ung-
eun Revolusi itu, ...... (Djarek hal. 1T pen. chusus 133 deppenri).

Kalan Manipol dengan segala pedoman pelaksanaannia telah
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menggariskan setjara terang supaja musuh® Revolusi . digosok-
karbol”?, ,.diganjang”, ,digempur” dan ,dihantam”, lantas kemu-
dian ada orang jang menggpgunakan alat Kekuasaan menindas per-
buatan jang digariskan oleh Manipol itu, apakah itu bukan tin-
dakan reaksioner dan kontra-revolusi namanja ? (massa: betul).
Saja  melaksanakan garis Manipol, tetapi saja  pula jang
kena hantam dan tindas apakah itu bukan tindakan kontra-revo-
lusioner namanja ? Tidak bisa lain saudara ketna, itu adalah
tindakan kontra-revolusioner, dan sebab itulah maka pada hake-
katnja perkara ini adalah perkara gerakan-revolusioner lawar
kontra-revolusioner.

HUKUM PIDANA DJANGAN SALAH
DIPERGUNAKAN

Saudara ketua sidang pengadilan jang terhormat.

Perkara jang membikin saja berkenalan dengan pengadilan
ini dengan segala tuduhannja, mengingatkan saja kepada peristi-
wa penuntutan terhadap Bung Karno (sekarang Presiden RI)
dizaman kolonial Belanda. Bung Karno jang ber-sama® Rakjat
Indonesia melakukan kegiatan revolusioner untuk perdjuangan
kemerdekaan dituduh oleh pemerintah kolonial Belanda mela-
kukan kegiatan®, jang djiwa dan semangatnja sama seperti lu-
duhan® jang didakwakan kepada saja sekarang ini. Kalau kaum
kolonial Belanda menjeret Bung Karno kedepan pengadilan kolo-
nial karena melakukan keeiatan? revelusioner, itu mudah dime-
ngerti, sebab kolonialis Belanda paling takut pada gerakan revo-
lusioner Rakjaf, tetapi kalau sekarang ini kegiatan Revolusioner
djuga diseret kedepan pengadilan negara merdeka jang sedang
berrevolusi, itu adalah aneh sekali dan tidak dapat dimengerti oleh
setiap Manipolis sedjati. (bebas - tepuk tangan).

Dulu Bung Karno ditunfut dengan mempergunakan pasal?
pidana jang terdapat dalam ,,Wetboek van Strafrecht voor Neder-
landsch-Indie”, jang dibikin oleh kolonial Belanda spesial seba-
gai alat untuk menindas gerakan Revolusioner Rakjat Indonesia
jang berdjuang untuk kemerdekaan dan keadilan dan sekarang
ini saja djuga dituntut dengan fasal®* dalam kitab Undang® Hu-
kum Pidana (KUHP) jang djiwa dan semangatnia imni sama
seperti tuntutan terhadap Bung Karno.

Ini tidak lain karena hukum pidana jang dipakai untuk me-
nuhtul saia sekarang, adalah hukum pidana jang belum diintegra-
sikan dengan tevolusi, tetapi masth hukum pidana peninggalan
zaman kolonial. Ja......... nama dan beberapa pasal jang diang-
gap terlalu menjolok dengan alam merdeka, memang mengalami
perobahan tetapi djiwa dan semangatnja masih tetap dikoasai
oleh djiwa dan semangat kolonialisme. Dan karena itu pula pada
waktu belakangan ini semakin santer tuntutan supaja hukum
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pidana nasional segera diintegrasikan dengan Revolusi, hal mana
djuga dengan djelas tertjermin dan mendjadi pembahasan serius
dalam seminar hukum pada bulan Maret jang lalu di Djakarta.

Akibat belum terbinanja hukum pidana nasional jang diinte-
grasikan dengan revolusi, seringlah terdjadi hal®, seperti jang
dikatakan oleh Jusuf Adjitorop SH dalam seminar hukum terse-
but bahwa ,.oleh sementara pedjabat® tertentu hukum peninggalan
zaman kolonial sering dipergunakan untuk memukul kekuatan?®
revolusioner” (pembahasan umum Jusuf Adjitorop SH).

Apa jang dikatakan oleh Jusuf Adjitorop SH tersecbut seka-
rang djuga terdjadi dengan perkara jang dituduhkan kepada saja.

Presiden selalu memperingatkan kita bahwa, Revolusi berke-
wadjiban membinasakan dan menghantjurkan orde jang lama
dan mengezantikannja dengan orde jang baru. Sungguhpun hukum
pidana jang ada sckarang belum lagi merupakan hukum pidana
nasional jang diintegrasikan dengan revolusi, tetapi djika dipe-
cang teguh Amanat Presiden jang menghendaki supaja kita ber-
fikir setjara kritis, maka setiap usaha kaum reaksi jang hendak
mempergunakan kelemahan® hukum pidana peninggalan kaum
kolonial untuk mengadudombakan kekuatan revolusi dan memu-
kul gerakan revolusioner, akan mudah dapat ditjegah.

Presiden Sukarno selalu memperingatkan kita, supaja dalam

__keaktifan kita se-hari®, kita harus bekerdja sefjara ,dimamis dan
dtalcktis”, karena perdjuangan melaksanakan ,,Ordening baru”
tidak dapat diselesaikan setiara ,routine” dan ,statis”, setjara
.text book thingking” dan ..adjaran® staatrecht Barat” dan ,tanpa
initiatif”’, tetapi meminta ,approach jang dinamis dan dialektis”
dimana setiap hari harus ,,melahirkan inspirasi, ...... melahirkan
idee {ang lebih baik dari idee kemparin”; djika tidak akan terben-
tur pada satu realitet dalam masjarakat jang terus bertumbuh
setjara amat dinamis.

Dijika Amanat Revolusioner Presiden tersebut tidak diamal-
kan dalam praktek, maka ,haatzaai artikelen” dan sebagainja
dan sebagainja jang terdapat dalam KUHP peninggzalan zaman
kolonial, jang oleh Bung Karno ketika membela diri didepan
peneadilan kolonial dinamakan ,aturan Kkaret jang keliwatap
kekaretannja”, (Indonesia Menggugat pen. chusus 168 deppenri)
akan terdjadi salah pakai, jaitu bukan dipakai vntok memuku!
konira-revolusi tetapi dipakai uatuk memukul kekuatan ravolusi
sendiri. Akibatnia terdjadilah apa jang dalam pribahasa A’rjeh
dinamzkan .tjulok mata wie, men ie¢ mata unsun” (tawa) (tjolok
mata kiri berair mata kanan).

Kekaretan pasal® pidana peninggalan kolonial tidak hanja da-
pat dilihat pada pasal® jang dipakai untuk menuntut saja seka-
rang tapi djuga dapat dilihat pada pasal® jang lain. Misalnja
sadja mengenai pasal jang mengenai penghinaan terhadap kepala
negara sahabat. Djika pasal ini dipegang setjara ,fext book thing-
king”, tidak disesuaikan dengan Revolusi Indonesia, maka banjak
21

=

arsip : tengkuputeh.com



orang termasuk Menteri® Kabinet sendiri harus dituntut, sebab
misalnja dalam soal Malaysia, tegas® dikatakan bahwa Tengku
Abdul Rahman adalah agen kolonial dan boneka imperialis, se-
dang Tengku Abdul Rahman dikenal sebagai Kepala Pemerintah
Persekutuan Tanah Melaju, dan setjara juridis formil Perseku-
tuan Tanah Melaju mempunjai hubungan diplomatik dengan Re-
publik Indonesia. Bagi Rakjat Indonesia kolonialisme adalah mu-
suh Revolusinja sebab itu Tengku Abdul Rahman adalah pula
musuh Rakjat Indonesia. karena sebagai dikatakan dimuka Teng-
ku Abdul Rahman adalah agen kolonial dan boneka imperialis
Ingeris.

gka-l-au berpegang pada ,text book thingking”, maka setiap
orang akan dituntut berdasarkan Kitab hukum pidana jang ada
sckarang ini tetapi hal itu terang tidak dapat dilakukan Karena
soal mengatakan Tengku Abdul Rahman agen kolonial dan bo-
neka imperialis, itu bukan soal pidana, tetapi adalah soal politik
dan soal Revolusi.

Hal ini perlu saja kemukakan agar lambang baru dari hukum
nasional, jaitu pohon beringin jang tumbuhmja subur, akarmja
banjak djauh menjusup kedalam tanah, batangnja besar dam
daunnja rindang, jang mendatangkan hawa sedjuk dan udara
segar bagi setiap Rakjat, jang mengharapkan pengajoman dari
padanja, benar® mendjiwai penjelesaian perkara jang dituduhkan
kepada saja, karena aneh sekalilah kalau sampai terdjadi, pohon
beringin revolusi tidak memberi perlindungan kepada kekuatan
Revolusi. (tepuk tangan). ;

Saja mengharapkan supaja hukum pidana jang ada sekarang
ini dengan segala kelemahannja djangan salah dipergunakan,
djangan dipergunakan untuk memukul kekuatan Revolusi, tetapi
sebaliknja hendaklah dipakai untuk memukul kaum Kkonira-
revolusi, karena fungsi dari setiap peraturan hukum dalam tevo-
lusi haruslah ditudjukan untuk melindungi kepentingan Revolusi
dan bersamaan dengan itu harus dipergunakan pula untuk meng-
hantjurkan kepentingan® jang bertentangan dengan Revolusi.

SAJA MEMBELA KEJAKINAN
KOMUNIS SAJA

Saudara ketua pengadilan jth.

Didalam rapat umum tanggal 3 Maret 1963 jang lalu saja
berbitjara tentang revolusi, tentang kepentingan® Rakjat berda-
sarkan kejakinan Komunis saja. Sebagai seorang Komunis saja
tidak mungkin berbitjara menurut kejakinan orang lain, selain
menurut pandangan jang saja jakini. Setiap soal jang saja bahas
adalah berdasarkan teori Revolusi dan pandangan politik PKI,
segaris dengan Manipol dan Amanat Presiden Pemimpin Besar
Revolusi.
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Apakah seliap orang, setiap Partai boleh mempunjai keja-
kinan politik dan programnja sendiri? Hal ini setjara djelas
telah digariskan dalama Manipol sebagai berikut:

.Program revolusi harus mendjadi program Pemerintah, pro-

. gram Front Nasional, program semua Partai semua organisasl
massa dan semua warga negara Republik Indonesia. Sudah
| tentu tiap Partai, organisasi dan perorangan boleh mempu-
njai kejakinan politiknja sendiri, boleh memipunjai programnja
sendiri. tetapi apa jang sudah ditetapkan sebagai program

Revolusi harus djuga mendjadi programnja dan harus ambil

bagian dalam melaksanakan program tersebut”. (Manipol hal.

10 pen. chusus 76).

Dilihat dari segi ,.Garis® besar daripada Haluan Negara”,
pun saja dan Partai saja mempunjai hak untuk mempunjai keja-
kinan politik sendiri dan bersamaan dengan ity saja dan Partal
saja mempunjai kewadjiban untuk mendjadikan Manipol dan
Program Revolusi sebagal program partai kami dan ambil bagian
didalam pelaksanaannja. Karena itulah maka partai kami mem-
punjai tuntutan dan sembojan . Laksanakan Manipol dengan kon-
sekwen".

Karena kejakinan politik kami adalah satu fenomena dalam
kehidupan masjaraka!, sudah mempunjai sedjarah jang pandjang
dan didukung luas oleh sebahagian besar Rakjat Tndonesia dari
Sabang sampai Merauke, karena program dan Kegiatan partai
kami sedjalan dengan tuntutan Revolusi, maka itu pula Partai
Komunis Indonesia sefjara resmi telah diakui sebagai partai
jang sah oleh Negara dan mempunjai hak hidup didalam negara
Republik Indonesia.

Setiap orang jang sedikit sadja memahami soal® pokok Re-
volusi Indomesia, sudah dapat mengerti bahwa' tuduhan jang
dilemparkan kepada saja mempunjai latar belakang Revolusi-
phobi dan Komunisto-phobi. Tuduhan® jang dilemparkan kepada
saja merupakan serangan terhadap PKI dan revolusi, karena
kaum reaksi tahu presis hahws PKI adal=h salahsatn pendvkung
dan pendorong Revolusi Indonesia. Kaum reaksioner mengerti,
kalau mereka menjerang PKI setjara terang®an, belang anti-
Manipolnja tjepat terbuka, sebab itulah mereka menjerang orang?
nja, seperti jang terdjadi dalam perkara ini sekarang.

Saja mempunjai kewadjiban untuk membela kejakinan Komu-
nis saja. lagi pula pengadilan ini perlu djuga mengetahui tentang .
kejakinan politik saja. karena seperti kata Prof Simons jang
dikutip oleh Presiden dalam Tndonesia Menggugat (hal 12 pen.
chusus 168 deppenri) .soal, sampai berapa djauh dan tjara ba-
gaimana hukum pidara jtn harns mengingat kejakinan terdakwa”.

Kejakinan saja adalah kejakinan paham Komunis, karena itu
didalam pembelaan ini saja perlu mendjelaskan bagaimana pokok®
kejakinan saja itu dan bagaimana program Partaj Kemunis Indo-
nesia dalam menielesaikan tuntutan Revolusi Agustus 45, sebagal
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dasar bagi kami dalam mendjalankan kegiatan Revolusioner se-
hari®, janz djuga mendjadi dasar bagi saja ketika berbitjara
dalam rspat umum, jang men}ebabkan saja berkenalan dengan
pengadilan ini. =

Keterangan saja itu sangatlah perlu, untuk membuktikan bah-
wa saja tidak berszlah dalam perkara jang dituduhkan kepada
saja dan untuk membuktikan apakah kami .the outsider” seperti
jang disingezung oleh djaksa dalam rekisiternja.

Partai Komunis adalah partai kias buruh atau biasa djuga
disebut Partaj klas proletar, jaitu partai jang mewakili kepen-
tingan klas buruh. Walaupun PKI merupakan Partai Politik dari
klas buruh Indonesia, PKI tidak hanja berdjuang membela ke-
pentingan klas buruh sadja, tetapi djuga memperdjuangkan ke-
pentingan® seluruh Rakjat pekerdja lainnja terutama kaum tani

Partai Komunis terutama berdjuang membela kepentingan klas
buruh dan kaum tani, karena kedua golongan Rakjat pekerdja ini
merupakan inti dari kehidupan masjarakat dan sebagai tenaga
produktif materiil kebutuhan® manusia, Tanpa buruh dan tani
tidak ada sandang pangan. Sebab itu buruh dan tani umat jang
paling mulia dalam dunia. (tepuk tangan).

PKI berd'uang membebaskan mereka dari belenggu perbu-
dakan kapitalisme dan feodalisme, bertudjuan mengangkat me-
mereka pada kedudukan jang terhormat schingsa mereka benar?
mendjadi tuan atas nasibnja sendiri jang berhak penuh atas hasil
kerdjania sendiri. Karena PKI mendasarkan perdjuangannja ter-
utama untuk membela kepentingan buruh dan tani, itulah sebab-
nja maka Partai Komunis mempunjai lambang palu dan arit,
jaitu palu sebagai lambang klas buruh dan arit sebagai lambang
kaum tani. Bendera merah jang diatasnja terlukis lambang palu
arit adalah bendera Partai Koemunis Indonesia, sedang Sang Saka
Merah Putih adalah bendera Nasional kita, jaitu bendera ke-
banzsaan Indonesia.

Betapa vitalnja kedudukan dan peranan kaum buruh dan tani
didalam masjarakat dan negara, tidak sadja dibenarkan oleh
kenjataan itu sendiri, tetapi djuga setjara resmi sudah diakui
oleh Manipol, dimana ditegaskan bahwa kaum buruh dan kaum
tani, adalah soko-guru $tiang utama, tameh inong) daripada ma-
sjarakat adil dan makmur.

Kaum burvh dan kaum tani serta seluruh Rakjat pekerdja
lainnja baru bisa hidup bahagia aman dan tenteram kalau di
Indonésia telah tertjapai masjarakat Sosialis. Partai Komunis
Indonesia berdjuang untuk mﬁ'ntjdpal masjarakat jang demikian
ltll

Masjarakat sosialis jang kami maksudkan itu adalah satu
masjarakat dimana tidak ada lagi penindasan dan penghisapan
oleh manusia atas manusia, dimana setiap orang berhak mendapat
pekerdjaan jang disukainja, berhak penuh atas hasil kerdjanja
sendiri, berhak mendapat sandang pangan jang tjukup dan peru-
mahan jang lajak, berhak mendapat djaminan pendidikan dan
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menghirup kebudajaan jang tinggi dan sebagainja dan sebagai-
2 e » dimana kerukunan dan budi pekerti luhur mendjiwai
dan menguasai setisp hoti umat manusia,

Djika nanti masjarakat sosialis sudah tertjapai penuh, maka
masjarakat Indonesia gkan madju selangkah lagi menudju ma-
sjarakat adil dan makmur, jang bagi kami, kami namakan
masjarakat Komunis. Masjarakat Komunis adalah tingkatan jang
lebih tinggi dan kelandjutan daripada Sosialisme, jang kalau di-
ibaratkan tangga, ia adalah anak tangga tertinggi daripada tangga
sosialis, =

Kami mempunjai kejakinan bahwa masjarakat adil dan mak-
mur dimana fidak lagi terdapat penindasan oleh manusia atas
manusia hanja bisa tertjapai dengan pimpinan klas buruh jang
bersekutu dengan kaum tani, karena kaum buruh dan kaum tani,
adalah golonean Rakjat pekerdja jang paling berkepentingan de-
ngan masjarakat jang demikian ituo.

Kaum Komunis berdjuang untuk mentiapai tiita® Sosialisme,
bukan baru sekarang, bukan sesudah Proklamasi 17 Agustus 45
dan bukan pula sesudah ada Manipol, tetapi sudah dilakukan
djavh sebelum Indonesia merdeka, jaitu ketfka imperialis Belanda
masih berkuasa ditanahair kita.

Ada orang jang berkata, bahwa Sosialisme jang di-jita’kan
oleh kaum Kemunis lain dengan Sosialisme jang dimaksud dalam
Manipol. Ini adalah propaganda murah, jang datang dari orang?
jang sebenarnja tidak menger!i tentang hakekat Sosialisme dan
dari orang® jang pura® setudju Sosialisme sebenarnja ant] Sosial-
isme.

Untuk tudjuan itulah kami berdjuang dan untuk ity pulalah
kami mengabdi. Seluruh hidup kami, kami berikan untuk per-
djuangan membebaskan Rakjat-pekerdja dari penindasan, walau-
pun untuk itu kami kaum Komunis akan selalu mendjadi korban
pertama, baik korban masuk pendjara mauspun korban hilang
njawa.

Kejakinan kami itu akan kami bela mati*an dan tjita® mem-
bebaskan buruh dan tani dari penindasan akan kami perdjuang-
kan mati®an dengan segala tenaga dan fikiran jang ada pada
kami. Tekad kami jang demikian itu setiara tepat telah dirumus-
kan dalam sebuah sandjak penjair Rakjat HR Banda Haro jang
herbunijt ¢

+tak seorang berniat pulang’,
wwalau mati menanti” (tepuk tangan).

Sosialisme memang tidak bisa ditjiptakan sekarang djuga,
karena masjarakat Indonesia pada saat ini adalah negeri jang
belum bersih dari imperialisme dan sisa® feodalisme. Sebab itu
tugas Revolusi Indonesia pada tingkat sekarang adalah melawan
imperialisme dan menghapuskan sisa® feodalisme.

Sebab itu, sesuai dengan keadaan masjarakat Indonesia d2-
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wasa ini, tudjuan PKI pada tingkat sekarang jalah, mentjapai
sistim Demokrasi Rakjat.

Dari segi ekonomi sistim Demokrasi Rakjat berarti, hapusnja
kekuasaan imperialisme atas ekonomi Indonesia dan hapusnja
gisa? feodalisme di-desa’. Ekonomi jang harus dibangun adalah
ekonomi nasional dan demokratis. Dikatakan nasional, karena
harus menjapu bersih ekonomi kolonial dan dikatakan demokra-
+is karena haius menjapu bersih sisa® ekonomi feodal. Ini adalah
strategi umum dari pada Revolusi Indonesia, jaitu anti imperial-
isme dan anti feodalisme, sedang Sosialisme adalah perspektifnja
(hari depannja).

Apakah pandangan atan program kami ini bertentangan de-
ngan Manipol. Tidak......... Didalam Djarek jang sudah ditetap-
Lan sebagai pedoman mpelaksanaan Manipol ditegaskan bahwa
Revolusi Indonesia mempunjai dua tudjuan dan dua tahap jaitu
Pertama, tahap mentjapai Indonesia jang merdeka penuh ber-
sih dari imperialisme — dan jang demokratis — bersih dari
Sisa® feodalisme. Tahap ini masih harus diselesaikan dan disem-
purnakan”.

.Kedua, tahap menfjapai Indonesia ber-Sosialisme Indonesia,
bersih dari kapitalisme dan dari ,.exploitation de I'nome par
I’home'. Tahap ini hanja bisa dilaksanakan dengan sempurna
setelah tahap pertama sudah diselesaikan selurvhnja”.

Lebih landjut hal tersebut dikembangkan lagi didalam Dekon
(deklarasi ekonomi) dalam hubungan dengan membitjarakan sira-
tegi dasar ekonomi Indonesia, dimana dinjatakan bahwa: ..Me-
nurut strateei dasar ekonomi Indonesia, maka dalam fahap
pertama kita harus mentjiptakan susunan ekonomi jang bersifat
nasional dan demokratis, jang bersih dari sisa® imperialisme dan
bersih dari sisa® feodalisme. Tahap perteama adalah persiapan
untuk tahap kedua, jaitu tahap ekonomi Sosialis Indonesia, eko-
nomi tanpa penghisapan manusia oleh manusia, tanpa .exploita-
ion de I'home par Phome”. (dekon pasal 3).

Demikianlah pandangan pokok kami tentang ekonomi jang
harus dibangun pada tahap pertama dari Revolusi Indonesia, jaitu
tahap nasional dan demokratis, tahap jang harus diselesaikan
pada tingkat Revolusi sekarang ini.

Manipol menegaskan bahwa kekuatan pendukung Revolusi
Indonesia adalah kekuatan seluruh Rakjat Indonesia jang anti-
imperialisme dan anti feodalisme. jang setjara politik dengan
tepat telah dirumuskan oleh Presiden Sukarno, persatuan nasional
revolusioner herporoskan NASAKOM.

Selandjutnja Manipol menegaskan bahwa: ,Dengan tidak me-
neurangi arti dari klas® dan golongan® lain ......... kaum buruh
dan kaum tani, baik karena vitalnja maupun karena sangat ba-
njak djumlahnja, harus mendjadi kekuatan pokok dalam revolusi
dan harus mendjadi soko-guru masjarakat adil dan makmur di
Indonesia”. (hal. 14 pen. chusus 76 deppenri).
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Kami mempunjai kejakinan bahwy sesuatu susunan ekonomi
jang mau dibangun tidak akan berhasil kalaw, bangunan politik
atau kekuasuan politik jang melaksanakannja tidak sesuai dengan
susunan ckonomi jang hendak dibangun itu. Kami mempunjai
kejakinan bahwa selama Partai Komunis Indonesia, jaitu partai
klas buruh jang mewakili kepentingan klas buruh dan kaum tani
belum diikut sertakan dalam kekuasaan politik, atau dengan
kata lain belum difurut sertakan dalam pemerintahan, tidak
mungkin program Revolusi dapat terlaksana tidak mungkin su-
sunan ekonomi jang hendak dibangun dapat terlaksana, dengan
begitu tidaklah mungkin ekonomi negeri mendjadi baik dan de-
ngan tidak baiknja ekonomi negeri, sudah pasti nasib Rakjat akan
terus tielaka.

Ketika Bung Karno pada tanggal 1 Djuni 18 tahun jang lalu
merumuskan dasar negara, jang kemudian termashur dengan
nama . Lahirnja Pantjasila”, Bung Karno telah menggaskan
bahwa ~Negara Indonesia jang akan kita dirikan haruslah negara
gotongrojong’,

Ketika Bung Karno pada tanggal 21 Februari 6 tahun jang
falu, mengumumkan konsepsinja, djuga Presiden menghendaki
Kabinet Gotong Rojong”,

Didalam pidatonja jang terkenal dengan nama Diarek, Presi-
den Jebih menandaskan lagi apa jang dimaksud dengan Gotong
Rojong, jaitu ..persatuan antara golongan Istam, golongan Na-
sional, dan golongan Komunis”, jang kemudian dalam pidato®
berikutnja lebih termashur dengan nama gagasan NASAKOM.

Dan didalam Resopim Presiden menegaskan lagi bahwa ,tan-
pa persatuan, Revolusi kita "akan gagal, dengan persatuan pasti
akan menang” (hal. 40 pen. chusus 180).

Kemudian gagasan NASAKOM iin dikembangkan Iebih djauh
schingga mendjadi program Front Wasional jang sekarang ter-
kenal dengan nama Pantja Program Front Nasional,

Kemudian dari pada itu dirumuskan lagi dalam Dekon (De-
Klarasi Ekonomi rasal 34), dan didalam Resolusi MPRS No. I
tahun 1963 fasal 12 hal itu djuga ditegaskan kembali,

Bahkan didalam pidato Ambeg-Parama-Arta dalam hubungan
dengan Kabinet (team pembantu Presiden) Bung Karno berkata :
~Dalam hal setjara chusus saja memikirkan penjempurnaan dan
penjesuaian lagi Team Pembantu saja, baik organisasi maupun
personalia” dan lebih djelas lagi dalam amanataja didepan pelan-
tikan Sekretaris® Menteri, pembantu® Menteri dan deputy pancli-
ma angkatan bersendjata pada tanggal 17 Djuli jang lalu, Presi-
den telah mengumumkan muksudnia untuk menindjiau kembali
susunan kabinet, dan sudah tentu kami menghendaki supajy di-
bentuk kabinet gotong-rojong nasional jang berporoskan NASA-
KOM.

Bersama dengan PIM  Presiden kami berkejakinan bahwa
sebelum ada perubahan demokratis dalam sistim politik jang se-
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penuhnja mentjerminkan kegotonz-rojongan nasional jang berpo-
roskan Nasakom, selama itu pelaksanaan daripada segala jang
sudah dirumuskan -dengan baik dalam perundang-undangan dan
earis politik serta program?® pemerintah, tidak akan lantjar dja-
lannja bahkan akan mengalami kegagalan,

Praktek selama ini setjara tepat membenarkan sinjalemen
Kongres ke-VI PKI tahun 1959, jang berbunji sebagai berikut :

»Telah mendjadi pengalaman Rakjat, bahwa sedjak persetudju-
an KMB Kabinet® silih benganti, tetapi ternjata belum ada Kabi-
net jang tjukup kuat untuk mengatasi kesulitan® jang meénimpa
negara dan Rakjat. Rakjat sudah mengalami Kabinet* jang anti
Komunis, seperti Kabinet Hatta, Natsir, Sukiman dan BH (Bur-
hanuddin Harahap). Kabinet® ini bukan hanja tidak mampu me-
memetjahkan masalah® mendesak daripada Rakjat, tetapi telah
menjeret Indonesia lebih djauh kedalam djurang krisis* ekonomi
dan perpetjahan nasional. Kabinet® non{Komunis, seperti Kabinet
Wilopoe, Kabinet Ali Sastroamidjojo, pertama dan kedua dan Ka-
binet Djuanda djuga tidak berdaja dalam mengangkat Indonesia
dari krisis. Bertjermin pada pengalaman® ini dan berpedoman
pada papasan® jang terkandung dalam konsepsi Presiden Sukarno,
adalah pada tempatnja dan djika Rakjat dalam rangka melaksa-
nakan UUD 45 menuntyt pembentukan kabinet golong-rojong
dibawah pimpinan Presiden Sukarno, dimana didalamnja diwakil#
setjara adil partai® dan golongan karya jang mempunjai Ke-sung-
guh‘an untuk melaksanakan tjita® Revolusi Agustus 45 jang ber-
sifat nasional dan demokratis. Hanja dengan Kkabinet gotong-
rojong, jaitu kabinet dengan orang® Komunis, akan dapat semua
kekuatan nasional dibangkitkan dan digerakkan setjara besar’an
untuk mengatasi kesulitan® apa sadja jang dihadapi oleh negeri
dan Rakjat kita, termasuk mengatasi  kesulitan ekonomi jang
sudah ber-larut™...... » (Dokumen Kongres Nasional ke-VI PKI
djilid I hal. 29-30).

Kami bernpendirian bahwa pembentukan kabinet gotong-rojong
dan badan® lain jang berporos NASAKOM, bukan per-tama®
untuk kepentingan kaum Komunis, tetapi untuk kuatnja persatuan
nasional agar mampu melaksanakan program kabinet. Pola Pem-
bangunan Nasional Semesta Berentjana dan Deklarasi Ekonomi.

Dengan mendjelaskan kejakinan kami itu dan Amanat® Presi-
den serta 'garis Manipol tentang Kkegotong-rojongan masional
dalam hubungan menjelesaikan Revolusi maka objektiflah pikiran
kami bahwa tanpa masuknja PKI dalam pemerintah nasib Rakjat
akan tjelaka karena tanpa kegotong-rojongan nasional jang ber-
poroskan Nasakom tudjuan Revolusi tidak akan tertjapai, sedang
djika todjuan revolusi tidak akan tertjapai, sudah pasti nasib
Rakjat tetap tjelaka.

Apakah kata® saja itu salah ? Tidak, saudara ketua, pendapat
kami itu tidak bohong, tidak me-lebihkan, tidak menghasut, tidak
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menghina, tidak membentji dan tidak menanam rasa permusuhan,
tetapi adalah sesuatu jang benar, baik dilihat dari segi hukum
Revolusi maupun dilihat dari praktek kongkrit dan kebutyhan?
Revolusi Indonesia dan garis Manipol,

Djustru karena kami tidak mau djadi ,outsider’lah maka
kami menuntut Pemerintah Nasakom. :

PARTAI KAMI MENEMPUH DJALAN DAMAI
DAN DEMOKRATIS

Saudara ketua jang terhormat.

Dimuka ada saja katakan bahwa kejakinan dan tjita® politik
kami itu akan kami bela mati®-an dan akan kami perdjuangkan
dengan segala temaga dan fikiran jang ada pada kami.

Sekarang saja berkewadjiban mendjelaskan kepada sidang ini
bagaimana tjara kami menfjapai tjita® dan membela kejakinan
kami tersebut. Apakah dengan bedil, apakah dengan meriam,
apakah dengan perang’an, apakah denpan kekerasan, apakah
dengan hasutan, atau bagaimana ? Hal ini penting saja kemuka-
kan. karena didalam tuduhan jang dilemparkan kepada saja dika-
takan bahwa saja memusuhi, membentji dan hendak melawan
dengan kekerasan terhadap Pemerintah Negara Republik Indo-
nesia. Dengan djelasnja bagaimana tjara® Partai kami berdjuang.
akan mudah bagi saudara ketua untuk menentukan apakah tu-
duhan jane dilemparkan kepada saja itu benar, atau salah alamat.

Didalam preambul (Anggaran Dasar) PKI dikatakan sebagai
berikut : .,PKI dalam memperdjuangkan tudjuannia mengeunakan
djalan? damai dan demokratis. Ini adalah jang dikehendakj dan
diperdjuangkan dengan sekuat tenaga oleh PKI".

~Penggunaan djalan® damai dan demokratis ini pada tingkatan
terachir akan ditentukan per-tama® oleh tindakan® kaum imperialis
dan kaum reaksioner didalamnegeri sendiri, Seperti halnja tudjuan
pembebasan Trian Barat tidak akan dapat tertiapai dengan djalan
damai selama kaum imperialis Belanda mempertahankan pendu-
dukannja dengan djalan kekerasan, djuga tudjuan memperiahan-
kan dan menegakkan Republik Indonesia tidak dapat dilaksanakan
dengan djalan® damai diika kaum kontra-revolusioner didalam
negeri dengan bantuan kaum imierialis melakukan tindakan® ke-
kerasan dengan melantjarkan pemberontakan seperti pemberon-
taktan PRRI dan Permesta” (AD-ART (Konstitusi) PKI hal 17-
18). -

Demikianlah tiara® partai kami mentjapai tudjnannja, jang
singkatnia dapat dikatakan melalui djalan damai dan demokratis
dan dengan aksi® massa.

Karena ity pula kami menghendaki supaja Rakjat mendapat
kebebasan demokratis jang se-luas’nja, schingga mereka dapat
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ber, kiprah” dan ,bertjantjut tali wondo” dengan se-hebat®nja un-
tuk mentjapai tudjuan Revolusi 17 Agustus 1945. Dengan adanja
kebebasan demokrasi kami jakin bahwa tudjuan kami pasti tertja-
pai dan itulah sebabnja maka kami matiZan, djatuh bangun mem-
bela hak® demokrasi bagi Rakjat.

Demokrasi adalah sama dengan nasi dalam® kehidupan ma-
nusia. Tanpa nasi orang bisa lapar dan tanpa demokrasi Rakjat
tidak dapat menjatakan perasaan dan fikirannja terhadap berbagai
persoalan jang timbul dalam masjarakat dan tidak dapat membela
tuntutan®nja jang adil untuk perbaikan nasibnja dan untuk meng-
isi kemerdekaan nasionalnja jang sedjati.

Demikianlah saudara ketua djalan jang ingin kami tempuh
dalam memperdjuangkan tudjuan kami, sebab itu sangatlah aneh
kedengarannja apabila pidato saja dalam rapat umum tersebut
dituduh sebagai perbuatan untuk melawan pemerintah dengan
kekerasan. Bagaimana mungkin saja berbuat seperti jang ditu-
duhkan itu, sedang Partai saja mendukung Pemerintah Republik
Indonesia. Sedjak Pemerintah (kabinet) jang dipimpin oleh Presi-
den Sukarno terbentuk, partai kami telah mengemukakan pendi-
riannia setjara djelas, Sikap rolitik partai kami terhadap kabinet
Sukarmo-Djuanda setjara terang telah dirumuskan dalam Kongres
Wasional ke-VI PKI dalam laporan umum kawan D.N. Aidit
jang berbunji sebagai berikut:

PKI dengan sekuat tenaga akan membantu pelaksanaan pro-

oram kabinet Sukarno-Djuanda dan pelaksanaan pokok® fikir-

an jang terkandung dalam Manifesto Politik......... Sokongan

PKI terhadap Kabinet Sukarno-Djuanda adalah sokongan jang

ichlas dan kritis, berpedoman kepada prinsip®: meniokong

politiknja jang madju fanpa reserve, mengeritik politiknja jamng
ragu® supaja mendiadi madju, dan menentang menteri® jang
politiknja merugikan Rakijat”.

(Untuk Demokrasi dan Kabinet Gotong-Rojong penerbitan
Jajasan ,,Pembarnan” hal. 65-66).

Kami menaruh Xkepertjajaan jang penuh pada Bung Karno,
k_aran-a belian adalah seorang demokrat, patriot dan anti-imperia-
li= dan Rakjat tidak akan melupakan pernjataan beliau jang ber-
kali®* mengatakan, bahwa Rakjat berhak menagih pelaksanaan
program Pemerintah, dan bahwa se-waktu® Menteri bisa diganti
oleh Presiden.

Adalah Presiden Sukarno pula dalam Amanatnja pada penu-
tupan Kongres Nasional ke-VI PKI telah menilai PKI setjara
tepat dalam perdjuangan menegakkan Republik Indonesia dan
membela Rakjat.

Beliau berkata: ..Saja melihat bahwa didalam perdjuangan
membebaskan Irian Barat, bahwa didalam perdjuangan menegak-
kan Republik, didalam perdjuagan umtuk mempertahankan Repu-
blik, kaum Komunis memegang rol jang sangat menguntungkan

30
arsip : tengkuputeh.com



pada perdjuangan itu”: ......... Selandjutnja beliau menambahkan,
.PKI mendjadi besar, kuat, karena PKI konsekwen membela
nasib kaum buruh dan tani, karena konseckwen berdiri dibelakang
kesatuan Republik Indonesia, konsekwen mengibarkan Sang Me-
rah Putih diseluruh wilajah tanah air, konsekwen membela nasib
si Djembel”,

Demikian kata Presiden.

Bukan hanja Bung Karno sadja, djuga tokoh® non-Komunis
lain, seperti misalnja Wampa Bidang Chusus/Menteri Penerangan
Dr. Ruslan Abdul Gani dalam surat utjapannja pada ulangtahun
PKI jang ke-43 antara lain berkata : ,,Bagi setiap putera Indonesia
jang dari dekat mempeladjari dan mengikuti sedjarah pergerakan
perdjuangan kemerdekaan Rakjat Indonesia, maka peranan PKI
didalamnia nampak sebagai peranan jang djelas menentang mati2-
an kolonialisme dan imperialisme jang dulu bertjokol ditanahair
kita: suatu peranan jang djuga dalam alam kemerdekaan masional
kita dewasa ini terus didjalankan oleh PKI dengan segala kon-
sekwensinja”. Demikian antara lain Wampa Ruslan Abdul Gani.

Mengapa ada pernjataan dan penilaian jang begitu terang dan
djudjur dari orang® jang bukan Komunis. Ini tidak bisa lain,
karena memang begitulah kenjataannja PKI itu.

Tetapi alangkah gelinja hati setiap Komunis, bahkan djuga
hati Bung Karno, hati setiap orang jang djudjur kalau kepada
saja dalam perkara ini dituduhkan memusuhi Pemerintah dan
Republik Indonesia dan kalau djaksa mengatakan se-akan® kami
sebagai ,,outsider”.

Sungguh?® ini satu tuduhan jang tidak masuk akal orang’ jang
normal, orang® jang mengerti ABC Politik dan mengenal perge-
rakan kemerdekaan bangsa Indonesia, (tepuk tangan). Tetapi kami
mengerti bahwa tuduhan sematjam itu bukan datangnja dari kaum
Manipolis dan orang® Revolusioner, tetapi bersumber dari orang?
jang oleh Presiden dinamakan menderita penjakit ,,Komunisto-
phobi”.

Dilihat dari prinsip djalan damai dan demokratis, maka tin-
dakan menangkap, menahan dan menjuruh adili saja, karena
berbitjara dalam rapat umum adalah tindakan jang tidak mema-
hami apa jang dimaksud dengan perdjuangan djalan damai dan
demokratis.

SAJA MELAKSANAKAN AKSI-MASSA

Bahwa rapat umum tersebut salahsatu bentuk dari pada
massa-aksi, itu tidak saja bantah dan saja benarkan sepenuhnja.
Dimuka sudah saja katakan bahwa tjara® kami berdjuang selain
menempuh djalan damai dan demokratis, djuga perdjuangan itu
didasarkan pada aksi®-massa.
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Kami mengerti bahwa ada sementara orang jang tidak suka
pada perdjuangan massa-aksi, tetapl, segala sesuatu itu diurus
dikalangan atasan sadja, Rukjat tivkup ,,amin-amin” sadia, (tepuk
tangan). Ini salah dan berat sebelah, hdak sesual dengan hukum®
Revolusi.

Didalam pidato Manipol, Presiden memperingatkan bahwa
.Revolusi kita adalah satu revolusi Rakjat. Revolusi kita bukan
satu revolusi istana. Perinsatan ini baik sebali didengar olch
orang® jang menjebutkan dirinja pemimpin. Kalan mereka me-
mimpin, maka ketahuilah, bahwa jang mereka pimpin itu bukan
satu rombongan kambing atau satu rombongan bebek atau satl
rombongan tujul, tetapi satu Rakjat jang kesadaran sosialnja dan
kesadaran politiknja telah tingei!” (tepuk tangan). ‘(Manipol hal.
39 pen. chusus 76 deppenri).

Didalam pidato jang terkenal dengan nama ,.Takem’, Bung
Karno berkata lagi ,,Rakjat perlu diwedjang, agar ia tahu benar?
bahwa Revolusi inj adalah Revolusinja, Pemimpin® dari segala
maljam tjorak perlu diwedjang, agar ia tahu benar® bahwa Re-
volust ini bukan .Revelusi Pemimpin”, tetapi s@tu Revolusi
Rakiat dengan tenaga Rakiat dan dengan tudjuan jang mengun-
tungkan Rakjat”. (Takem hal. 13, 14 pen. chusus 225 deppenri).
Dan dalam mendjalankan Revolusi Presiden menegaskan lagi
bahwa ..Revolusi adalah satu hal jang harus didjalankan dengan
aksimu dan ideemu sendiri. 3 {sda hal. 35). Ini berarti bahwa
kuntii darinada peniesle‘;'linm Re‘.olum adalah kekuatan massa

Rakiat, jang harus didjalankan oleh aksi® Rakjat itu sendiri.

Terhadap mereka jang meremehkan kekuatan dan aksi® massa.
Presiden dengan tadjam mengatakan bahwa: ,masih banjak
orang® dalam aparatur negara,...... jang tidak miengerti artinia
tenaga massa dan semangat massa, bahkan menderita penjakit
massa-phobi dan Rakijat-phobi, jaitu takut kepada massa dan takut
kepada Rakjat”. (Djarek pen. chusus no., 133 hal. 66).

Sungeuh tepat apa jang dikatakan Presiden Sukarno dalam
Diarek, ..bahwa tidak bisa Revolusi berdialan dengan alat® jang
lama. Alat® jang lama harus diganti olch Karena itu mutlak
perlunia retooling. Dengan alat® lama jang saja maksudkan ter-
utama lembaga®, aparat, orang® jang mengabdi kolonialisme dan ka-
pitalisme. orang® jang otak dan hatinja- telah berdaki berkarat
tak dapat meniesnaikan dengan Manifesto Politik-USDEK”. (hal.
23 nen, chusus 133 deppenri). Demikian Presiden.

Dari djurusan mana Revolusi Rakjat harus dilantjarkan, djuea
hal ini telah dengan djelas digariskan dalam pelaksanaan Manipol
jaitu Dijarek, dimana ditegaskan bahwa .Revolusi itu harus di-
dialankan dari atas dan dari bawah, jaitu .Dari atas dengan
adanja retooling terhadap aparat dan sistim, dari bawah, karena
retooling aparat dan sistim ifu dilakukan sesuai dengan desakan
Rakiat dan didukung pula oleh Rakjat. Kalau dari atas sadja,
maka itu bukan Revolusi massa. dus bukan Revolusi, kalau hanja
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dari bawah sadja maky itn sematjam rebelli” (Djarek hal. 50 pen.
chusus 133 deppenri).

Setjara praktis ini berarti, bahwa tindakan diatas harus di-
kombinasikan dengan aksi dari bawah, dimana tindakan® diatas
harus sesnai dengan kehendak dan desakan revolusioner Rakjat
dari bawah sehingga tindakan tersebut mendapat dukungan sepe-
nuhnja dari Rakjat.

Dari dua tindakan tersebut maka aksi* Rakjatlah jang paling
menentukan. Dan hal ini dengan djelas pula telah ditegaskan
dalam Manipol, dimana Presiden berkata :

»Dalam abad ke-XX ini, ......... tiap revolusi adalah revolusi
Rakjat, revolusi massa, bukan sebagai di-abad? iang lalu, jang
revolusi‘nja adalah sering sekali revolusinja segundukan manusia
atasan sadja, ......... " Dalam risalah . Mentjapai Tndonesia Mer-
deka” hampir tiga puluh tahun jang laly saja sudah berkata :
..Tidak ada saty perobahan besar didalam riwajat dunia jang
achir® ini, jang lahirnja tidak karena massa-actie. Massa-actie
adalah senantiasa mendjadi penghantar pada saat masiarakal tua
melanekah Kedalam masjarakat jang baru, Massa-actie adalah
senantiasa paradji (bidan) pada saa! masiarakat tua jang hamil
tu metohirkan masiarakat jang baru”. (Manipol h=1. 72 pen. chu-
sus 76 deppenri).

Apa jang dikatakan Bung Karno hampir 34 tahun jang laly
itu adalah tepat, sesuai dengan hukum® Revolusi dan tjotiok
dengan sedjarah gerakan Revolusioner Rakiat di-mana®.

Marxisme-Leninisme mengadjarkan kami. bahwa dalam perdju-
angan revolusioner kaum Komunis harus membangkitkan, meng-
organisasi, memobilisasi dan mempersatukan segala kekuatan Re-
volusioner jang ada dalam masjarakat Indonesia untuk meme-
nanekan revolusi dan mengalahkan musyh® Revolusi Indonesia.

Ini adalah pekerdjaan massa aksi, jang dalam menjelesaikan
Revolusi tidak sadja harus dikerdizkan oleh kaum Kemunis,
tetapi djuga harus dikerdjakan oleh semua kaum patriof dan
Manipolis, sebab itu perlu ada kegotong-rojongan nasional dalam
segala bidang kegiatan revolusioner.

Apakah massa-aksi itu?

Tentang massa-aksi, Bung Karno dalam buku Dibawah Ben-
dera Revolusi hal. 196 menulis sebagai berikut :

.-Massa-aksi adalah aksinja massa, Massa artinja : Rakjat Mar-
haen jang ber-miljun® itu. Massa-aksi adalah dus aksinja Rakjat
Marhaen jang ber-miljun® itu, Dan oleh karena aksi berartj per-
buatan, pergerakan, perdjuangan, maka aksi massa dus berarti:
perbuatannja, pergerakannja, perdjuangannia Rakjat Marhaen jang
ber-miliun? itu ............ Apa jang sekarang kita kerdjakan, apa
jang sekarang kita perbuat, apa sahadja kita punja tindakan hari
ini jang berupa me-njusun® perhimpunan, menulis artikel? dalam
madjalah dan surat kabar, mengadakan kursus®, mengadakan
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rapat®* umum, mengadakan demonstrasi®, itu semua sudahlah ter-
masuk dalam perbuatan, pergerakan, perdjuangan Rakjat Mar-
haen jang ber-miljun® itu, itu semua sudahlah termasuk dalam
massa-aksi itu adanja”.

i Apa jang dimaksudkan oleh Bung Karno dengan Marhaen,
didalam satu tulisannja jang lain ,Marhaen dan Proletar” (1933)
didjelaskan : ,, Marhaen jaitu kaum proletar Indonesia, kaum tani
Indonesia jang melarat dan kaum melarat Indonesia jang lain,
(DNA Sosialisme Indonesia dan Sjarat® Pelaksanaannja hal. 30
pen. AISA 1962). Marhaen menurut pengertian itu adalah sama
dengan ,Rakjat pekerdja” menurut fikiran kami.

Imperialisme Belanda memang takut pada massa-aksi, tapi
sekarangpun ada orang® jang takut pada massa-aksi itu, bahkan
orang® sematjam itu oleh Presiden dikatakan ada dalam
aparatur negara, dan mereka dinamakan kaum ,Rakjat-phobi”
atau takut pada Rakjat.

Mereka takut pada massa-aksi ada berbagai sebab; ada karena
tidak mengerti hukum® revolusi, ada karena tidak tau atau belum
mempeladjari Manipol, Djarek, Resopim, Takem, dan tulisan®
Bung Karmno jang lain, ada karena mau bersikap seperti sais-
pedati, main kekang dan tjemeti, ada memang karena tidak dapat
menjesuaikan dirinja dengan Manipol-USDEK, ada karena me-
mang anti Rakjat dan anti Revolusi dan ada pula karena takut
kalau massa-aksi ituw ,;mentjapai ketinggian puntjak’, sehingga
mendjadi bandjir jang akan memetjah bendungan atan mendjadi
topan jang akan membuka topeng kaum pentjoleng harta kekajaan
negara. (tepuk tangan).

Apapun alasan jang mendjadi sebab untuk menentang massa
aksi, namun sikap dan perbuatan sematjam itu adalah reaksioner,
bertentangan dengan Manipol dan hukum® Revolusi, sebab itu
perbuatan jang demikian harus diganjang dan dilawan habis®an.
ganjang....oeees - tepuk tangan).

Apakah semua gerakan dapat dinamakan massa-aksi ? Tidak...,
tidak semua jang digerakkan dapat disebut massa-aksi. Gerakan
PRRI/Permesta dan sebagainja, gerakan rasialis seperti jang ter-
diadi achir® ini dibeberapa tempat, bahkan gerakan beberapa ge-
lintir orang dengan menamakan dirinja dengan ,.delegasi-Rakjat”
dan ,.demonstrasi Rakjat” jang dibiajai oleh orang® tertentu untuk
menuntut supaja saja dihukum, tidak dapat dinamakan massa-
aksi, tetapi gerakan itn adalah gerakan kontra-revolusioner untuk
menentang aksi® Revolusioner. (ganjang...... tepuk tangan). Setiap
perbuatan jang bertentangan dengan hukum?® Revolusi dan kepen-
tingan tudjuan Revolusi, bagaimanapun hebatnja perbuatan itu,
dia adalah tetap bukan massa-aksi, tetapi aksi reaksioner. Hanja
perbuatan®, peregerakan®, perdjuangan®, jang ditudjukan untuk me-
lantjarkan revolusi, membela revolusi, membela Manipol, mem-
bela RI dan membela Rakjat pekerdja, itulah jang dapat dina-
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makan massa-aksi, karena aksi? jang demikian itu adalah aksi
revolusioner,

Dengan setjara bagaimanakah massa-aksi itu harus dilantjar-
kan. Apakah setjara ndoro-ndoroan, uler-kambang-uler-kambang
an, alon-alon asal kelakon atau setjara Revolusioner, tegas, tepat,
fjepat dan radikal ? Hal inipun setjara djelas telah digariskan
Presiden dalam Djarek.

»Sekalj lagi saja ulangi apa jang saja katakan tahun jang laly,
bahwa kesadaran sosial daripada Rakjat di-mana®, diseluruh muka
bumi ini, adalah sama, dan amat tinggi sekali......... Kesadaran
inilah jang menuntut, mendesak, babhwa segala keadaan atau per-
imbangan jang tidak adil harus dirombak dan diganti setjara
fepat dan tjepat, setjara lekas, setjara revolusioner. Djika tidak
dirombak dan diganti setjara tjepat dan lekas, maka Kesadacan

baru ini akan meledak laksana dinamit, ...... (Djarek pen. chusus
133 hal. 9)

wInilah sebabnja maka saja, jang diserahi tampuk pimpinan
perdjuangan bangsa Indonesia, tidak djemu? menjeru dan me-
mekik® selesaikan masalah nasional kita setjara revolusioner,
gelorakan terus semangat revolusioner, djagalah djangan sampai
Api Revolusioner kita itu padam atau suram walau sedetikpun
djuga”. (sda hal. 11).

Dari isi, diiwa dan semangat penegasan tersebut djelaslah
bahwa massa-aksi untuk menjelesaikan tuntutan Revolusi 17
Agustus 45 tidak boleh dilakukan setiara ndoro-ndoroan, atau
alon-alon asal kelakom, tetapi harus dilakukan setjara radikal,
dinamis dan Revolusioner. Presiden bahkan memperingatkan
»Djiwa ndoro, djiwa den-aju......... harus kita tjutjii sama sekali
dan harus kita kikis sama sekali, agar supaja Revolusi dapat
berdjalan benar® sebagai Revolusi Rakjat (Djarek sda hal. 46).

Itulah sebabnja saudara ketua maka bahasa jang saja pakai
dalam rapat umum tersebut adalah bahasanja Rakjat, bahasanja
Revolusi, sehingga karena itu ada orang® ,Revolusi-phobi” jang
tidak semang dan tidak bisa tidur njenjak mendengar pidato saja
itu, sehingga malam® mereka bangun mentjari akal, membikin
rentjzna bagaimana menjeret saja kedalam pendjara dan kedepan
pengadilan ini.

Ini adalah satu challenge, satu tantangan terhadap gerakan
Revolusioner, dan sesuai dengan Komando Presiden, tantangan
itu harus saja hadapi dengan tantangan pula. Sebagai orang jang
gandrung pada gerakan Revolusioner saja tidak gentar dan tidak
akan surut menghadapi tantangan jang demikian itu, karena saja
jakin bahwa tantanpan itu achirnja past; dapat dikalahkan; tidak
sekarang ja besok, tidak besok ja nanti, pendeknja pasti! (pasti...
tepuk tangan). Karena tiap tantangan terhadap Revolusi pasti
akan menemui kegagalannja, sebab seperti kata Presiden : , Sekali
kita mentjetuskan Revolusi, kita harus meneruskan Revolusi itu,
sampai segala tjita’nja terlaksana”. (Djarek sda hal. 8)
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,Setinp penghalang akan kita terdjang, setiap rintangan akan
kita singkirkan. sesuai dengan sembojan ,rawe-rawe rantas, ma-
lang-malang putung”. (tepuk). (Djarek pen. chusus 180 halk 135%

SAJA MEMBELA DEMOKRASI

Saudara ketua pengadilan jang terhormat.

Saja berbitjara dalam rapat umum fersebut berdasarkan keja-
kinan dan pandangan politik jang saja djelaskan dimuka, atas
dasar mana saja menganalisa keadaan masjarakat dan mengemu-
kakan pendapat® terhadap keadaan itu.

Apakgh salah saja lakukan itu? Tidak, saudara ketua. Saja
berbitjara dengan menggunakan hak? demokrasi japg didjamin
oleh UUD Negara, hak jang saja bawa ketika saja dilahirkan
oleh ibu, hak milik azasi bagi manusia, hak jang sudah diakui
oleh Perserikatan Bangsa’.

Presiden Sukarno didalam pidato Manipol menegaskan bahwa !
,Rakjat di-mana® dibawah kolong langit ini menuntut kebebasan
untuk mengeluarkan pendapat, jaitu menuntut hak?® jang lazim
disebut demokrasi” . Tuntutan® Rakjat Indonesia adalah demikiag
djugalah”. (Manipol pen. chusus 76 hal. 17,

Dalam menetapkan kewadjiban® Revolusi Indonesia, Manipol
djuga antara lain menegaskan bahwa:

..Kewadjiban-kewadjiban Revolusi , Indonesia jalah woatuk
membentuk sa‘u Republik kesatuan jang demokratis, ...... dimana
hak-hak Warea negara didiundiong finggi... ... 2

Revolusi Indonesia adalah Revolusi Rakjat, sebab itu didalam
negara Republik Indonesia Rakjatlah jang berdaulat, bukan pe-
mimpin®, Hal ini dengan tegas dikatakan Presiden dalam Resopim.
pahwa . Bukan Rakiat sebagai kuda tunggangan, tetapi Rakjat
sebagai satu’nja jang berdaulat di Republik Proklamasi,......... 2
(Resopim pen, chusus 180 hal. 9).

Negara Indonesia adalah negara demokrasi, dimana setiap
Rakjat mempunjai hak penuh untuk mempunjai kejakinan jang
disukainja, baik kejakinan agama, maupun kejakinan politik, asal
tidak bertentanean dengan tudjuan revolusi, mempunjai hak untuk
beskumpul dan berserikat, mempunjai hak untuk menjatakan
perasaan dan fikirannja terhadap berbagai soal jang timbul dalam
masjarakat dan negara baik dengan lisan maupun dengan tulisan
dan perbuatan, mempunijai hak untuk mengadakan tuntutan dan
membela tuntutannja jang adil dengan aksi®-massa, mempunjal
hak untuk mengkritik dan meneoreksi siapa sadia, baik ia pemim-
pin jang tidak duduk dalam pemerintahan, maupun petugas® dan
pemimipin® dalam pemerintahan, mulai dari jang paling bawah
sampei pada jang paling atas, mempunjai hak untuk memilih dan
dipilih, bahkan mempuniai hak untuk menuntut rituling (ganti) pe-
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Ketika mendjawab pertanjaan® hakim dalam gidang?
pemeriksaan,
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tugas® atau pedjabat® dalam pemerintahan jang dilihatnja tidak
djudjur, tidak t¢jakap atau menjeleweng dari tudjuan revolusi.
Hak® jang demikian itu merupakan hak azasi manusia, hak jang
didjamin oleh UUD Negara. Djika hak jang demikian itu belum
dapat dirasakan sepenuhnja oleh Rakjat, karena dikekang oleh
petugas® megara tertentu jang tidak demokratis, maka itu berarti
perkosaan terhadap hak? demokrasi, tindakan mana adalah salah,
karena bertentangan dengan UUD Negara dan Garis® Besar Ha-
luan Negara jaitu Manipol...... Sebagaimana halnja nasi tidak
hisa datang sendiri, maka demokrasipun adalah demikian pula.
Kalau demokrasi itu belum ada atau tidak penuh, ia harus
diperdjuangkan dengan sekuat tenaga, karena milik manusia jang
paling besar didalam hidupnja adalah perasaan dan pikiran. Me-
rampas milik jang azasi ini, berarti memperlakukan Rakjat se-
bagai .kuda tunggangan”. Rakjat bukan ,kuda tunggangan”, se-
bab itu demokrasi djangan diramipas sedikitpun djuga. (tepuk).

Dizaman kolonial Belanda hak demokrasi itu dirampas, sebab
itu kaum kolonial disebut anti-demokrasi. Dizaman Djiepang hak
ity lebih di-indjak® lagi, sebab itu Djepang disebut fasis.

Dialam merdeka hak itu sudah kita rebut kembali, sebab itu
hak azasi Rakjat tersebut djangan diperkosa lagi.

Djika diikuti fikiran Djaksa dalam tuntutannja, ternjata Rak-
jat tidak boleh lagi berbitjara untuk menjatakan perasaan dan
fikirannja, tidak boleh menjatakan sesuatu jang didengar dan di-
lihat, tidak boleh mengemukakan sesuatu jang dipandangnia dielek
tide® boleh meneemukakan kritik terhadap tiara kerdja ataun kea-
daan® jang dipandangnja tidak baik, jang merugikan negara, Rak-
jat dan Revolusi. Fikiran sematjam itu tidak demokratis dan ber-
gifat anti-demokrasi.

Karena tidak mampu membantah kebenaran® jang kami ke-
mukakan, dan karenma takut kepada fikiran Rakjat, laln menggu-
nakan tangan besinia untuk menindas kami dengan dalih® jang
di-tiari® dan ber-belit®.

Dimasukkannia saja kedalam pendjara dan dihadapkannia
saja kedepan pengadilan ini, karena meneruskan perasaan dan
fikiran Rakiat, serta menjatakan pendapat Partai kami didalam
Rapat Umum tanggal 3 Maret jang lalu, berarti memasukkan
demokrasi kedalam pendjara dan menjeret demokrasi kedepan
peneadilan ini dan ini berarti bahwa demokrasi di Atieh masth
terantiam. (tepuk). Kediadian ini sekaligus menundinkkan gedjala
adanja praktek ,.SOB” tanpa ..SOB”.

Sain saneat keberatan demokrasi dimasukkan kedalam pendjara
dan diseret kedepan pengadilan. dan karena itn saja berkewa-
djiban membela demokrasi itu didepan pengadilan ini.

Saja memprotes perkosaan terhadap hak® demokrasi dan saja
menuntut ¢ .pulihkan hak® demokrasi Rakjat, hak menjatakan
perasaan dan fikiran, hak jang dilindungi oleh UUD Negara RI
hak jang dulu direbut dengan darah dan njawa dalam revolusi
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Agustus 45. Kembalikan hak Rakjat dan diangan direnggut walau
sedikitpun djuga. (tepuk). Negara RI adalah negara Rakjat, bukan
negara ,.pemimpin”, sebab itn wahai semua ,pemimpin’ penuhi-
lah hak Rakjat itu dan bela hak Rakjat itu dengan sepenuh djiwa-
raga Mu! (tepuk).

Saudara ketua jang terhormat.

Untuk membenarkan tindakannoja jang anti-demokrasi, tun-
tutan Djaksa mentjoba mengaburkan ,demokrasi terpimpin”. Apa-
kah saja telah keluar dari ,,demokrasi terpimpin’’ ? Tidak, saudara
ketua. Saja masih tetap dalam garis demokrasi terpimpin. Jang
merumuskan demokrasi terpimpin adalah Presiden Sukarno, sebab
itu pengertian ‘beliaulah jang kita djadikan dasar pegangan,

Didalam Resopim ditegaskan bahwa demokrasi terpimpin itw
mempunjai dua unsur, jaitu unsur ,demokrasi” dan unsur fers
pimfpin”. Ke-dua? wumsur itu tidak terpisahkan, bergandengan
muflak satu sama lain.

Untuk apa dan untuk siapa demokrasi itu? Hal inipun sudah
didjelaskan dalam Resopim dimana dikatakan bahwa : , ...... ia
adalah demokrasi pelaksana dari pada AP.R. jaitn Amanat Pen-
deritaan Rakjat ......... demokrasi terpimpin karena itu harus pula
ditudjukan untuk melindungi dan menambah hak® bagi Rakjat,
si Djelata, si Marhaen, si Murba, si Tani, si Proletar”, (Resopim
pen. chusus 180 hal, 36, 37). Dengan penegasan. itu teranglah
bahwa demokrasi kita ditudjukan untuk melaksanakan ,,Amanat
Penderitaan Rakjat” untuk melindungi dan menambah hak® Rak-
jat” djadi bukan untuk mengurangi hak® Rakjat,

Saja membela hak® Rakjat, hak untuk mendapatkan keadilan
sosial dan keadilan politik. Alpakah perbuatan saja itu salah,
bertentangan dengan demokrasi terpimpin ? Tidak, saudara ketua.
Saja berbuat sesuai dengan demokrasi terpimpin itu.

Selandjutnja Presiden menecgaskan bahwa demokrasi terpimpin
S S harus ditudjukan pula untuk mengurangi atau
menghapuskan hak® jang ber-lebih®an daripada kakitangan® impe-
rialis dan kaum kontra-revolusiomer, kaum anti progressi dan
kaum pepghisap Rakjat. Diangan diputar djangan dibalik | Kalau
dibalik nanti A.P.R. bukan berarti Amanat Penderitaan Rakjat,
tetapi Amanat Penindas Rakjat”. (tepuk). (Resopim sda hal. 37).

Dari pengertian itu djelas pula bahwa demokrasi terpimpin
bukan ditudjukan untuk melindungi kaum kontra-revolusioner,
kaum anti progressi, kaum kapitalis birokrat dan pentjoleng harta
negara, tetapi untuk menghapuskan hak® mereka itn.

Saja mengganjang kaum kontra-revolus!, kaum kapitalis biro-
krat, pentjoleng harta negara, karena mereka itu adalah perusak
amanat penderitaan Rakjat. Apakah salah dan bertentangan de-
ngan demokrasi terpimpin perbuatan saja itu ? (tidak...... tidak...
tepuk). Tidak, saudara Ketua., Tetapi sebenarnja jang bertindak
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terhadap saja, itulah perbuatan jang berlemtangan dengan demo-
krasi terpimpin.

Dengan demikian teranglah bahwa demokrasi kita mempunjai
sasaran jang djelas, jaitu demokrasi untuk Rakjat, untuk semua
klas dan golongan revolusioner pendukung revolusi; bukan untuk
kontra-revolusi dan bukan untuk kaum anti progressi, bukan
untuk kapitalis birokrat dan pentjoleng harta negara. Ini perbe-
daan pokok antara demokrasi terpimpin dengan demokrasi libe-
ral. Didalam demokrasi liberal kaum anti progressi dan kontra-
revolusi dibiarkan melakukan kegiatan® politik untuk merongrong
tjita? dan tudjuan revolusi, sedang didalam demokrasi terpimpin,
semua kegiatan harus ditudjukan untuk melaksanakan tjita® revo-
lus’ dan amanat penderitaan Rakjat, seperti jang telah digariskan
dalam Manipol. Pada hakekatnja, Manipollah jang memimpin
demokrasi kita jaitu Konsepsi Revolusi-Sosialisme dan Pimpinan
Nasional dan didalam peristilahan Manipol disebut: , Ordening
baru”,

Setjara djelas Manipol telah menggariskan bahwa ordening
baru itu meliputi tiga bidang pokok, jaitu ,Politik, ekonomis,
dan sosial” dan ia pada hakekatnja ., ...... adalah inti ...... " dan
Hlovs diiwa daripada revolusi kita”, dan ia ...... dus sebenarnja
adalah kekuasaan pokok, — hoogste gezagdraper — daripada
kekuatan nasional kita...... ”, sedang ,hoogste gezagdrager” itu
adalah , Autoritet jang tinggi dalam kehidupan nasional kita...... o=
(Manipol pen. chusus 76 hal. 54, 53).

Siapakah jang tidak boleh diegal’an dan tentang menentang
didalam demokrasi kita ? Hal ity sudah dengan djelas ditegaskan
bahwa jang tidak boleh tentang menentang, djegal®an, tjakar®an
dan sebagainja adalah diantara sesama kekuatan pendukung re-
volusi, jaitu kekuatan jang harus dipersatukan untuk menjelesai-
kan revolusi kita, sedang terhadap kekuatan reaksioner dan kontra-
revolusioner kita harus menentangnia. Ini djuga dengan djelas
dapat dilihat dari kata Presiden dalam Manipol dimana ditegas-
kan bahwa: ,med? dan tenmaga jang hendak kita ikut sertakan
itu, haruslah bertjorak progresif ............ tenaga® jang resksioner
dan anti revolusioner skan kita tolak dan malahan kita fentang”,
(Manipol pen. chusus hal. 59). Sedang dalam Resopim Presiden
menambahkan lagi bahwa: ., ...... semua golongan Rakjat harus
bersatu dan dipersatukan, mendukung revolusi kita ini bersama.
Jang tidak dipersatukan, malahan harus digosok karbol hanjalah
golongan® jang anti-revolusioner dan kontra-revolusioner”. (Re-
sopim pen. chusus 180 hal. 39). (tepuk...... betul).

Ketika memberi amanatnia pada penutupan Kongres ke-VI,
PKI, Presiden menegaskan bahwa orang® Komunis adalah .. ......
pedjoang® kemerdekaan Indonesia, pedjoang® menentang impe-
rialis”. (Amanat Presiden pen. chusus 70 hal. 4).

Saudara Ketua. sekarang tioba bandingkan tindakan dan tu-
duhan Djaksa terhadap saja dengan penegasan Presiden. Presiden
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menjuruh menentang kaum reaksioner dan kaum konira-revolu-
sioner. Hal itu saja lakukan dalam rapat umum tersebut fetapi
Djaksa mempersalahkan saja. Presiden menjuruh mempersatukan
kekuatan progresif, kekuatan Rakjat pendukung revolusi tetapi
Dyaksa menindas dan mengisolasi kami kaum Komunis, padahal
kaum Komunis adalah kekuatan progresif, kekuatan revolusioner
pendukung revolusi.

Dapatkah tindakan dan tuduhan djaksa seperti itu disebut
tindakan revelusioner, (tidak...... tidak) tindakan jang sesuaj de-
ngan demokrasi terpimpin ? Tidak, saudara ketua. Tindakan dan
tuduhan tersebut mentjerminkan perbuatan jang hersifat anti
demokrasi. Adakah keterangan seterang keterangan Presiden se-
perti tersebut diatas tentang demokrasi terpimpin ? Tidak ada,
saudara ketua,

Saja ditangkap oleh Kolonel M. Jasin dan disuruh tuntut
pada Djaksa Tinggi Pengganti jang dikepalai oleh sdr. Harif
Harahap SH. Kedjadian ini mengingatkan saja pada kiasan kata®
jang ferkandung dalam sebuah hiem (teka-teki) bahasa Atjeh jang
berbunii : 3

Lageé inéng munteé

geuihat aled ditjébng liméng
teuka angin leungo kajeé

rhot aleé

teukidjot aseé

djikap kaméng. (tawa,..... tepuk)

(seperti wanita menumbuk padi
meletakkan alu dipohon belimbing
angin datang pohonpun gojang
alunja djatuh

terkedjut andjing

digigitnja kambing.

Kami mengerti bahwa tindakan menangkap saja merupakan
serentetan tindakan jang bermaksud menghambat pelaksanaan
Manipol terutama untuk ,,mendjegal’” tindakan? Presiden jang
«ditudjukan untuk mempersatukan kekuatan® revolusoner Rakja:
jang berporoskan NASAKOM.

Dengan kedjadian ini Rakjat akan lebih memahami apa jang
wleh Presiden dikatakan: ,, ...... pura® pro Manipol, tetapi sebe-
narnja anti-Manipol”. Dengan pengenalan ini sangat mudah bagi
Rakjat dan Front Nasional untuk melantjarkan pelaksanaan ri-
tulimg seperti jang felah dirumuskan dalam perintjlan Pantja
Program Front Nasional bab V pasal 6 jang berbunji : ,,Melaksa-
nakan rituling disegala bidang dengan konsekwen terhadap oknum?
anti-Manipol dan anti Pantja Sila, salah duduk, salah urus, serta
golongan reaksioner lainnja”.
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Saudara ketua jang terhormat,

Saja bukan pihak jang berhutang dalam perkara ini, Tetapi
saja adalah pihak jang menagih hutang, menagih hak Ralkjat.
Mana hak demokrasi untuk Rakjaf, hak menjatdkan perasaam
dan fikiran, hak jang didjamin oleh UUD Negara. Berikan hak
kami itu sekarang djuga! (tepuk tangan).

KRISIS EKONOMI INDONESIA BERSUMBER
PADA SIFATNJA JANG KOLONIAL

Saudara ketua pengadilan jang terhormat.

Sebagaimana telah saja katakan terdahulu didalam negara
Republik demokratis Rakjat berhak menjatakan pendapat dan
fikirannja terhadap kehidupan politik, sosial ekonomi dan sebagai
nja. Tiap Partai dan organisasi Rakjat berhak membuat analisa
terhadap situasj politik, sosial, ekonomi dan sebagainja dan ber-
hak memberikan pendapatnja terhadap persoalan itu.

Bisa terdjad; bahwa pendapat dan analisa itu berbeda satv
dengan jang lain, baik antara golongan dengan golongan, baik
antara pemerintah dengan lembaga® demokrasi, maupun antara
partai dan organisasi Rakjat dengan pemerintah.

Hal sematjam itu adalah suatu jang wadjar, karena tiap ana-
lisa dan pendapat tidak terlepas dari jpandangan politik dan
pandangan klas jang diwakili oleh masing® pembuat analisa dan
pemberi pendapat tersebut, disamping mana djuga ada hubungan-
nja dengan kemampuan seseorang untuk menganalisa keadaan
itu setjara objektif.

Kebenaran sesnatu analisa dan pendapat tidak dapat diten-
tukan oleh keinginan subjektif seseorang tetapi semua itu diten-
tukan oleh keadaan objektif dan keadaan kongkrit daripada kea-
daan itu sendiri. Perbed®an pendapat dan analis? terhadap situasi
politik, ekomomi dan sosial fidek dapat didjadikan soal pidana,
karena soal itu bukan soal pidsma tetapi adalah soal politik, eko~
nomi dan sosial, karena itu tidaklah tepat kalau dalam proses
piflkara ini soal perbedaan fersebut digun®kan sebagai alasan
unfuk mempidanakan pendapat® jang saja kemukakan dalam rapat
umum tanggal 3 Maret jang lalu. Soal perbedaan pendapat dalam
meneanalisa politik ckonomi dan sosial bukan soal jang diperlu-
kan penielesaian dimuka pengadilan, tetapi penjelesaiannja terle-
tak dalam musjawarah dan perdjuangan politik, ekonomi dan

sosial itu sendiri. Hal ini perlu saja kemukakan karena didalam
rekisitor diaksa, hal itulah jang digunakan sebagai alasan untuk
mempersalahkan saja. Saja perln mengemukakan hal ini djangan

sampai tielana dipakzi djadi badju dan badju dipakai djadi tje-
lana. (Serak...... tepuk).
Didalam rapat umum tanggal 3 Maret jang lalu, saja berbi-
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tjara tentang situasi ekonomi dan djalan? jang harus ditempuh
untuk menanggulangi kesulitan®nja. Sebagaimana halnja orang?
dan partai® lain, Partai kamipun mempunjai analisa terhadap
sebab kesulitan dan krisis ekonomi Xita.

Partaj kami menjimpulkan bahwa ,krisis ekonomi kita ber-
pangkal pada sifatnja jang kolonial, ekonomi Iang masik sangat
tergantung pada dunia ekonomi kapitalis, Ini disebabkan karena
belum diadakan peromhbakan jang fundamentil dilapangan ekono-
mi menudju kemerdekann ekonomi Indonesia jang sesuai dengan
Revolusi Agustus 1945 dan Manipol.

Ada beberapa hal jang pokok jang menjebabkan ekonomi kita
terus menerus ditjengkeram oleh krisis, dan karena itu penghi-
dupan Rakjat terus-menerns pula mengalami kemerosotan.

Pertama : Masih sangat tergantugnja ekonomi kita pada pasar-
an ckonomi kapitalis, Ketergantungan ity telah menjebabkan
ekonomi Indonesia terusimenerus diantjam krisis, karena sebagai
diketahui ekonomi kapitalis dunia jang dikepalai oleh Amerika
Serikat terus-menerus ditjengkeram oleh krisis jang tak kundjung
habis.

Sifat kolonialnja jang lain daripada ekomomi Indonesia ialah
masih dikuasainja kekajaan alam Indonesia oleh kaum imperialis,
jang menampakkan diri dalam penanaman-modal menopoli asing
sefjara klasik maupun setiara baru, terutama disektor pertam-
bangan dan perkebunan, sektor jang didalam Dekon ditegaskan
sebagai ,.modal terpenting bagi pembangunan nasional” kita,

Disektor pertambangan misalnja kaum imperialis menguasai
90% produksi minjak bumi, jaitn Caltex, Shell dan Stanvac,
sedang Indonesia sendiri hanja menguasai 10% jaitu, Permina,
Pertamin dan Permigan.

Export minjak bumi jang dikuasai kaum imperialis makin
terus meningkat jaitu dalam tahun 1960 bertambah 9.900 djuta
rupiah devisen, dalam tahun 1961 mendjadi 11.700 djuta rupiah
devisen sedang untuk masa 8 bulan sadja dalam tahun 1962
sudah berdjumilah hampir 10.000 djuta rapiah devisen. Diika
ini dikuasai oleh kita sendiri. alangkah hebatnja pembangunan
jang dapat kita lakukan dan alangkah dekatnija Rakjat Indonesia
mengachiri penderitaannja.

Menurut pengumuman . Petrolenm Press Service” jang dikutip
~Antara” (HR 22 Diuni 63) produksi minjak bumi jang sekarang
dikuras oleh kaum imperialis makin terns meningkat,

Permina jang beroperasi di Rantau (Atjeh) dan Pulau Tabuan
(Sumatera Utara) djuga bekerdja sama dengan modal monopoli
asing jaitu dengan North Sumatera Oil Development Coopera-
tion Coy, dimana sebagian besar minjak mentah Kkita mengalir
ke Djepang. Di Atjeh Rakjatnja kesukaran minjak, tetapi minjak
Atjeh jang ada di Rantau membandjiri Dijepang. Listrik di Atjeh
sering tidak bekerdja menurut kapasitet (giliran gelap dsb), karena
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tidak ada minjak tetapi Xaum monopolis di Tokio ,buhuek” (ke-
karaman) karena bandjir minjak Atjeh. (tawa...... tepuk). Permi-
na djuza membuat kontrak dengan perusahaan minjak Kanada
Asamera untuk exploitasi di Sumatera. Apabila perusahaan terse-
but menemukan sumber maka 40% dari produksinja akan djadi
milik kaum imperialis. Lagi® laut minjak kita bakal dikeringkan
oleh imperialis dengan kontrak tersebut.

Asamera djuga melakukan pengeboran minjak disekifar pan-
tai Sumatera Utara. Perlengkapan pemboran M/V Torry milik
Western Offshore Drilling and Exploration Coy jang melakukan
operasi berdasarkan kontrak dengan General Exploration Coy
Los Angeles telah sampai di Sumatera Utara dan memulai ope-
rasinja 8 mil dari Pangkalan Susu. Lagi® operasi kaum impe-
rialis untuk memguras kekajaan alam kita.

Demikianlah beberapa kenjataan disektor perfambangan mi-
njak dan belvm dikira lagi kekuasaan kaum imperialis dilapang-
an perkebunan.

Didalam Resopim Presiden menandaskan bahwa: ,,...... pro-
duksi, ekonomi adalah perut negara...... " dan dengan masih di-
kuasainja sumber modal terpenting pembangunan ekonomi nasio-
nal kita oleh kaum imperialis, maka praktis imperialis jang ber-
kuasa atas perut negara kita

Dijadi selama isi perut negara kita masih ditangan kaum impe-
rialis, selama itu pula keadaan masib Rakjat tetap tidak akan
berubah. Selama perut masih kosong badan tetap hojong, karena
kekuatan tubuh tergantung pada isi perut jang penuh. Djika perut
belum berisi, belum ada kemendekaan sedjati. Presiden selalu
berkata bahwa ,Kita berrevolusi, kita berdjuang, kita berkorban,
kita berdansa dengan maut, toh bukan hanja untuk menaikkan
bendera Sang Merah Putih, bukan hanja untuk melepaskan Sang
Garuda Indonesia terbang diangkasa......... Kita bergerak karena
kesengsaraan Kkita, kita bergerak karena ingin hidup lebih lajak
dan sempurna. Kita bergerak tidak karena .ideal” sadja, kita
bergerak karena ingin tjukup makan, ingin tjukup pakaian, ingin
tjukup tanah, ingin tjukup perumahan, ingin tjiukup pendidikan,
ingin tjukup minum seni dan cultuur, pendek kata kita bergerak, .
karena ingin perbaikan nasib didalam segala bagian®nja dan tja-
bang®nja. Perbaikan nasib ini hanja bisa datang seratus prosent
bilamana masjarakat sudah tidak ada kapitalis dan imperialis”.
(Manipol pen. chusus 76 deppenri hal. 28, 29). Demikian Pre-
siden.

Djustry karena setia pada tjita? jang demikian itulah, maka
kami kaum Komunis tidak henti-hentinja membangkitkan dan
mengadjak Rakjat berdjuang untuk menghantjurkan imperialis dan
kakitangannja ditanahair kita, sechingga Rakjat tidak perlu terlalu
lama hidup menderita.

Demikianlah saudara ketua sebab fundamentil pertama, maka
ekonomi kita terus-menerus ditjengkrami oleh krisis.
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Scbab fundamentil kedua jalah karena meradjalelanja sisa®
ckonomi feodalisme di-desa’. Kaum tani jang meliputi djumilah
60-70% dari seluruh penduduk Tndomesia adalah temaga pokok
penghasil bahan® makanan dan hasil® pertanian lainnja. Selama
kaum tani belum bebas dari penindasan feodalisme. selama itu
tidak mungkin ada kenaikan produksi bahan® makanan dan hasil®
pertanian lainnja. Keadaan sekarang ini malahan lebih serius
lagi, dimana produksi bahan makanan kita sudah tidak lagi bisa
mengedjar kenaikan djumlah penduduk.

Rendahnja tingkat hidup kaum tani tidak hanja menjulitkan
peningkatan produksi barang® pertanian, tetapi djuga tidak me-
mungkinkan diperluasnja jrasaran dalamnegeri jang sangat diper-
lukan bagi perkembangan industri nasiomal.

Sebab ketiga dari krisis ekonomi Indonesia adalah karena
sangat lemahnja sekior ekonomi jang dikuasai oleh negara. Se-
harusnja ekomomi sektor megara menempati ,,posisi komando” dan
merupakan sektor jang mendoreng, memimpin dan memupuk
perkembangan indusiri dalamnegeri, termasuk induostri berat. Se-
lain dari jtu kesulitan® kepangan berupa defisit jang terus-mene-
rus dalam anggaran Belandja dan kenaikan uwang jang dipindjam
dari Bank Central, tidak akan dapat diatasi, selama ekonomi
sektor negara belum kuat, selama bagian jang berarti daripada
lapangan usaha Tndonesia belum dikuasai oleh Pemerintah. Kesu-
karan® keuangan negara belum dapat diatasi selama ekonomi
kita terus.menerus digontjangkan oleh inflasi dan kematjetan
produksi,

Dijadi singkatnja, selama ekonomi kita masih bersifat kolo-
nial, selama itu pula tidak ada sjarat® jang objektif untuk mem-
perbaiki nasib Rakjat. Betapapun baiknja dan diudjurnia hati
seseorang unfuk memperbaiki ekonomi negeri, tetapi kalau sebab®
jnng fundamentil dari krisis ekonomi itu helum dihiTangkan, sem=a
perbuatan akan sia® belaka. Mengharapkan perbaikan dari eko-
nomi jang demikian itu, sama halnja seperti kata pribahasa Atieh
Jlageg tapréh boh ara hanjot (seperti menunngegun bush ara ha-
nint), waktu habis jang ditunggu tak kundjung datang.

EKONOMI TAMBAH RUSAK KARENA PER-
BUIATAN KAPITALIS BIROKRAT

Suudara ketua jang terhormat.

Keadaan ekonomi jang sudah begitn suram akibat sifatnja
jang kolonial, djadi bertambah suram dan rusak lagi akibat salah-
urus (mis-management) diberbagai sektor ekonomi keuangan ne-
para dan akibat perbuatan kaum Kapitalis birokrat jang hanja
memikirkan kepentingan dirinja sendiri.

Sebenarnja dasar® untuk merombak ekonomi kolonial men-
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diadi ekonomi nasional dan memberikan jposisi komando kepada
ekonomi sektor negara sudah kuat, jaitu dengan dinasionalisasinja
sebahagian besar perusahaan® milik kaum kolonialis Belanda,
Tetapi mengapa dasar® jang begitu baik untuk mengendalikan
seluruh kehidupan ekonomi megeri tidak berhasil mengatasi ke-
matjetan sekarang ? Partai kami telah menganalisa sebabnja dan
Kongres Nasional ke-VI PKI memberi djawaban sebagai berikut :
»Sebabnja jalah karena kaum buruh dan Rakjat pekerdja lainnja
tidak diikut sertakan dalam kontrol, dan perbuatan kaum kapi-
talis birokrat jang mentjoleng dan menjebarkan Serikat Bvruh-
phobi, Komunisto-phobi, Nasakom-phobi dan sebagainja. Termjata
selama ini bahwa birokrasi memamg satu dan tidak terpisahkon
dengan kaum Kapitalis birokrat jang lebih bamjak menggerowoti
daripada mengurnus kekajaan negara, jang lebith mementingkan
perusahaan bajangan miliknja sendiri, keluarganja, kontjonja atau
komplotannja. Bukan sadja fperusahaan® negara jang dirngikan
dengan komplotan kaum Kapitalis birokrat, tetapi djuga pihak
pengusaha® masional dirintangi perkembangannja’.

Djadi sebenarnja sungguhpun sudah ada dasar® untuk me-
ngembangkan ekonomi sektor negara menudju kemerdekaan eko-
nomi negeri, tetap; kaum kapitalis birokrat merupakan gangguan
besar dalam mengubah ekonomi kolonial dan dalam melantiarkan
procram sandang nangan.

Ekonomi sektor negara jang harus memegang posisi Komando
dalam seluruh ekonomi negeri mendjadi rusak binasa karena per-
buatan kaum kapitalis birokrat atau orang® jang oleh Presiden
dinamakan kaum ,.pentjoleng” harta negara.

Akibat dari perbuatan kaum kapitalis birokrat, negara mende-
rita kerugian tidak sedikit, karena kekajaan jang semestinja masuk
kas negara untuk dilimpahkan kepada Rakjat melalui bidang®
pembangunan, sudah berpindah kekantong mereka. Salahurus
(mis-management) ekonomi-keuangan megara adalah djalan jang
selalu ditempuh oleh kaum kapitalis birokrat untuk memperkaja
dirinia sendiri diatas kerugian negara dan kemelaratan ber-djuta®
Rakijat pekerdja, sebab itu kaum kapitalis birckrat paling ber-
kepentingan dalam mempertahankan sistim birokrasi dalam pengu-
rusan ckonomi dan keuangan mnegara.

Akibat dari perbuatan kaum kapitalis birokrat kehidupan
Rakijat jang memang sudah sulit, mendjadi bertambah sulit lagi.
Satu gedjala jang sangat serius adalah makin membubungnja harga
barang® kebutuhan pokok dengan lompatan® jang sangat tinggi
dan berlangsung dalam waktu jang sangat pendek, Dengan begitu
Rakijzt pekerdia jang terdiri dari kaum buruh, tani, nelajan, pega-
wai, peradjurit berbagai angkatan, penduduk miskin kota, peda-
gang dan produsen ketjil serta golongan penerima wpah lainnia,
mengalami kenaikan ongkos hidup setjara luarbiasa dam daja
belinja turvm.
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Puntjak penderitaan Rakjat di Atjeh, dibanding dengan waktu?
sebelumnja, sangat dirasakan pada achir® tahun 1962, lebih® pada
pertengahan tahun 1963. Harga barang® kebutuhan pokok naik
membubung tinggi. Beras sebagai bahan makanan pokok Rakjat
sudah ada jang mentjapai angka sampai Rp. 175.— perbambu
(2 liter). Distribusi beras untuk kaum buruh/pegawai negeri dan
keluarga anggota angkatan bersendjata mendjadi matjet sebagai
akibat kegagalan BP3. Sebagian besar kaum tani walaupun mereka
dikenal sebagai penghasil padi, terpaksa djuga membeli beras,
karena hasil jang diperolehnja tidak seluruhnja masuk kelumbung
mereka sebagai akibat dari masih adanja penindasan feodalisme
dan sebab® lain jang tidak memungkinkan peningkatan produksi
bahan makanan.

Keadaan jang demikian telah mengakibatkan penderitaan jang
sangat vedih dikalangan Rakjat, sebahagian besar sudah hidup
setengah perut tidak sedikit jang makan bertjampur pisang atau
ubi, bahkan sudah ada jang makan djaneng pengganti nasi, Ba-
njak jang bingung tidak tahu apa jang harus dikerdjakan lagi,
karena bukan sadja beras, tetapi djuga pisang dan ubi sudah
seperti harga mas. Bagi mereka jang ada punja sekedar, pakaian
dan perabot rumahtangga sudah pindah kepasar atau padjak
gadai. Dengan uang Rp. 200,— orang bingung berbelandja karena
serba mahal segala, tetapi unfuk mentjari uang Rp. 50— lebih
lagi sakit kepala.

Djika mereka jang mempunjai pekerdjaan tetap sudah begitu
sengsara, bagaimanakah nasib kaum penganggur jang tidak punja
kerdja ? Sedang dirumah menunggu anak isteri mengharap sang
suami membawa sesuatu jang bisa dimakan. Djika suami mem-
bawa bungkusan tenfu hati lega, tetapi bagaimana sedihnja hati
sang ibu bila suami pulang dengan tangan hampa, sedang si-anak
terus menangis meminta makan. Bagi mereka jang punja ajah
dan spami masih ada tempat mengadu, tetapi bagaimana nasib
djanda dan anak jatim piatu, nenek® tua jang sudah kehilangan
segala, tidak punja harta dan tenaga, tidak punja famili sanak
saudara, tidak ada fempat mengadu atan tempat meminta sesuatu,
schingga hidupnja luntanglantung, mentjari sesuap nasi kesana
kemari, mengharap belaskasihan orang, seperti seekor anak ku-
tjiing jang dibuang disimpang djalan.

Hati patriot manakah jang tidak pedih melihat nasib Rakjat
jang demikian itu, padahal tanahair kita kaja raja, punja darat,
laut dan udara; tanahpja subur Rakjatmja banjak lagi berbakat
dan radjin bekerdja tidak kalah dengan negeri dan bangsa® lain
didunia. Tetapi mengapa djustru dinegeri jang kaja raja ini,
Rakjat jang memeras keringat hidup sengsara, sedang seselintir
lainnja tanpa membanting tulang bisa hidup mewah ber-lebih®an,
-diatas kerugian megara dan penderitaan ber-djuta® Rakjat., (betul
“eaesess £ANJADE...... tepuk).
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Kepintjangan® sosial jang makin bertambah pintjung sekarang
ini setjara tepat telah dirumuskan didalam dokumen? politik
Partai kami, antara lain didalam Pernmjataan Polittiro CC PKI
tangeal 13 Oktober 1962 jang berdjudul .Madju terus dengan
Semangat Tri-Kora Menanggulangi Soal Ekonomi”, antara lain
dkatakan bahwa ,Kepintjangan” sosial dan ekonomi tfersebut
bukanlah per-tama® karema soal memulihkan Keamanan dan per-
djuangan pembebasan Irian Barat, tefapi perfama sekali adalah
sehagai akibat daripada pengurusan jamg salah (mis-management)
dibidang ekonomi kewangan”.

Ketika memberikan motif suara didepan sidang pleno DPRGR
tanegal 21 Desember 1962 dalam menghadapi RUU APBN Tam-
bahan 1962, golongan Komunis menegaskan lagi bahwa ., makin
niembubungnja harga barang® kebutuhan pokck jang dirasakan
oleh seluruh Rakjat Indonesia dalam benmk kenaikan ongkos
hidup setjara luarbiasa dan kemerosotan dajabeli, bukan se-mata’
Yarena adanja usaha pemulihan keamanan dan perdjuangan pem-
beliasan Irian Barat, tetapi djuga tidak sedikit akibat daripada
peneurusan jang salah dibidang ekono:i ketnangan oleh oknum?®
kapitalis birokrat jang menggunakan kadudukannja dalam Peru-
sahcan Negara dan Perusahaan Dagang Negara atau mengguna-
kan kedudukannja dalam administrasi megara atau mengguna-
Lan hubungan dengan pedjabat® jang berkuasa dalam administrasi
negara. dimana manipulasi dan sabotase ekonomi didjalankan
untuk mengumpulkan gundukan kekajoan dengan menjalahguna-
kan SOB.

Kami mengerti bahwa sebagian besar Anggaran Belandja
Negara dipengunakan untuk pemulihan keamanan dan pembebas-
an Irian Barat, tefapi kalau tidak ada salahurus, tidak ada ,pen-
tjolengan®' harta kekajaan negara, maka dengan biaja jangz ada
itu tidak akan menambah kesulitan hidup Rakiat jang lebih besar
lagi seperti jang kita alami sekarang ini. Kamii mengerti bahwa
kesulitan belum habis, tapi kami djuga mengerti bahwa kesulitan
tidak akan ber-tambah? kalau tidak ada salahurus dan korupsi
harta negara.

i mungkin ada jang mengatakan bahwa itu hanja
pandangan PKI. Baiklah. Mari Kita ambil lagi rumusan Wakil
Ketua III Depernas Ir. Sakirman jang dikemukakan didepan se-
minar transport dan Komunikasi APPI tanggal 11 April di Dja-
karta jang antara lain berkata : ,Kematjetan dalam hampir semua
sektor ekonomi ......... disebabkan adanja salahurus, jang seka-
rang ditandai dengan adania kenjataan® jang bertentangan, disatu
pihak timbul kapitalis birokrat dan didalam pihak lain meratanja
kemiskinan dikalangan Rakiat, (HR 12 April 1963).

(i I munekin ada pula jang mengatakan itukan Wakil’
Ketua TII Depernas, mana jang lain lagi. Baiklah! Mari saja
kutip kesimpulan bersama antara komisi D DPRGR dengan pe-
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merintah dimana antara lain ditegaskan : »Mis-management (salah-
urus, saja TA) meradjalela di-mana® dan disemua bidang terma-
suk ferutama penjalahgunaan wewenang dan simpang-siurnja per-
aturan? jang menundjukkan, bahwa ,.opposisi” djustru terdapat
didalam badan® eksekutif. ,,Opposisi” cksekutif ini telah timbul
karena penggunaan kekuasaan Undang® Keadaan Bahaja ditjam-
pur-adukkan dengan demokrasi, dan berdasarkan Undang® Kea-
daan Bahaja terdjadi-penguasy militer mengeluarkan peraturan®
jang menjimpang dari peraturan negara, Termasuk dalam hal ini
tjampurtangan dalam bidang® jang bukan mendjadi wewenangnja
seperti halnja dengan segala tindakan ,sensor preventif’ jang
mematikan daja kreasi jang wadjar” (kutipan laporan komisi D
DPR-GR, HR 29 Desember 1962).

Kalau dengan kesimpulan bersama seksi D DPR-GR dengan
Pemerintah belum djuga tjukup, baiklah dibawah ini saja kutip
lagi keterangan beberapa pedjabat resmi sadja, sedang kalau me-
ngutip keterangan organisasi* Rakjat sangat terlalu banjak.

Didepan sidang pleno ke-IT Perbum (Persatuan Buruh Minjak),
Menteri Perburuhan Ahem Erningvoradja berkata: ., ...... bahwa
sumber salahurus di-perusahaan® negara adalah kaum kapitalis
birokrat. Mereka ini menjalahgunakan kekuaszannia untuk mene-
gendutkan perut sendiri (HR 9 Djanuari 1963). Djadi ‘ada salah-
urusnia.

Dalam ramah-tamzh dengan peserta kongres Nasional ke-IIT
SB PPK Menteri PDK Prof. Dr. Prijono berkata: ,.Kesulitan
hidup dewasa ini disamping diakibatkan oleh salahurus dan im-
rerialisme. dinea akibat tidak adanja ketegasan kita dalam mem-
basmi korupsi (HR 6 Maret 1963). Diuga ada salahurusnja.

Menteri Sekdjen PB Front Nasional Sudibjo ketika berbitiara
didepan Kongres Baperki anfara lain berkata : ., ......... kalau
kita sekarang menentang satahurus, maka itu adalah perdjuanecan
menegakkan Amanat Penderitaan Rakjat (HR 16 Maret 196331
Djuga mengatakan ada salahurusnia.

Kemudian Pantia Program Front Nasional, didalam perintii-
annja pada bab V (bab rituling) pasal 6 menegaskan : ., Me]aksa-
nakan rituling disegala bidang dengan konsekwen terhadap ok-
num® anti-Manipol dan anti-Pantjasila, salahduduk. salahurus,
serta golongan reaksioner lainmja”. Dijuga ada salahurusnia.

Berita® tentang salahurus, manipulasi dan korupsi sudah ba-
njak jang diketahui dan disiarkan dalam surat® kabar dan sudah
tentu masih banjak lagi jang belum d'siarkan. Djadi teranglah
bahwa meradijalelanja salahurus dan pentiolencan harta negara
bukanlah soal baru. tetapi adalah soal jame telah terdjadi dan
sedang kita rasakan akibatnja, bukan soal rahasia lagi tctapi
adalah soal jang sudah mendjadi pembitjaraan umom, mulai dari
Rakijat dielata sampai kepada pemimpin® Rakiat dan pediabat®
resmi, mulai dari organisasi® Rakjat sampai kepada lembaga®
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Massa mengikuti dengan penuh perhatian djalannja sidang
pengadilan.
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resmi bahkan sudah dirumuskan dalam Pantja Program Front
Nasional dan sudah dirumuskan dalam resolusi sidang umum ke-
Il MPRS. Dengan demikian djelaslah bahwa tuduhan sdr, Dijaksa
terhadap saja tidak benar.

»KAPITALIS BIROKRAT HARUS DIGANJANG”

Saudara ketua jang terhormat.

Dengan mengemukakan dalil® sebagai jang saja sebutkan di-
muka jang pada pokokmja merupakan kesatuan fikiran terhadap
adanja salahumis dan kapitalis birokrat, kiranja mendjadi djelas
bahwa ,salahuros dan kapitalis birokratiah jang mendjadi sumber
utams dari bertambahnia kesml'tan h'dwp Rakiat sekarang ini.

Perbuatan mereka tidak boleh dibiarkan karena selain sangat
merugikan Rakjat, Negara dan Revolusi. djuga Rakjat bisa salah
paham se-olah® perbuatan mereka itu dibjarkan oleh Pemerintah.
Kalau perbuatan kapitalis birokrat tidak ditentang dan tidsk di-
lawan habis®an, kemarahan Rakjat bisa berkembang mendjadi
kemarahan terhadap Presiden dan Negara, padahal jang bikin
salah bukan Presiden, tapi kaum kapitalis birokrat dan salahurus.

Sebab itu kaum kapitalis birokrat harus dilawan tanpa ampun
dan harus dibuka kedoknja kepada Rakjat dan sudah waktunja
untuk tundjuk hidung. Supaja Rakjat gampang membantu Peme-
rintah dalam bertindak terhadap kaum kapitalis birokrat, Rakjat
harus diberitahn, mana jang disebut kapitalis birokrat.

Berdasarkan pengalaman dari praktek kongkrit Revolusi Indo-
nesia selama beberapa tahun ini, partai kami sudah dapat menarik
kesimpulan bahwa jang dinamakan kaum kapitalis birokrat itu
jalah mereka ,jang mendjadi kapitalis dengan menggunakan ke.
dudukannja dalam alat kekuvasaan atag perusahaan negara atap
hubungannja dengan pembesar® dalam alat kekuasaan atay per-
usahaan negara. Mercka menggunakan birokrasi dan ketika ke-
adaan bahaja berlaku mereka ferntama berlindung dibalik keadaan
bahaja sebagai perisai untuk mendapatkan dan memperkuat po-
sisinja sebagai kapitalis. Demikian rumusan teori partai kami
terhadap kapitalis birokrat, berdasarkan hasil pengalaman praktek
selama beberapa tahun belakangan ini,

Biasanja kaum tani tanam padi tumbuh padi, tanam djagung
tumbuh djagung, tapi kaum Kkapitalis birokrat tanam pensil tum-
buh NV, tumbuh kebun, tumbuh gedung, (betul...... tepuk.....,
sorak) dsb.

Perbuatan kapitalis birokrat, merupakan satu tantangan ter-
hadap revolusi, sebab itu didalam rapat umum tanggal 3 Maret
1963 jang lalu, saja mengganjang mereka. (ganjang terus). Tapi
anchnja kok ada orang jang tidak senang saja melaksanakan Ko-
mando Presiden, tidak senang saja mengganjang kaum pentjoleng
hanta kekajaan negara, bahkan mereka memerlukan untuk me-
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masukkan saja kedalam pendjara dan menjeret kedepan penga-
dilan, padahal sudah terang bahwa pentjoleng harta kekajaan
negara itu adalah musuh revolusi jang harus dibikin bersih dari
semua aparatur megara, bahkan lebih dari itu Presiden sudah
tegas? mengatakan, ,.Kalau pentjoleng® itu kebangetan, kita gan-
tung sadja dimuka umum®. (gantung...... sorak. ..z, tepuk). Aneh
saudara ketua, saja melaksanakan Komando Presiden Pemimpin
Besar Revolusi dan menentang perbuatan jang merugikan negars
dan Rakjat, kok saja jang ditangkap dimasukkan kedalam pen-
djara ber-bulan® dan dihadapkan kedepan pengadilan. Ini tidak
adil, terlaln .kentara” dan bertentamgan dengan Amanat Pende-
ritaan Rakjat. Seharusnja orang tidak perlu tersingeung kalau ia
Manipolis sedjati, sebab jang disorot oleh Rakjat dan saja ganjane
bukan orang® djudjur, orang® patriotik dan Manipolis tetapi kaum
kontra-revolusi, kaum anti-progresif, kaum pentjoleng harta ne-
gara. (sdrak,..... teipuk).

Memasukkan saja kedalam pendjara karena melaksanakam
Komando Presiden Pemimpin Besar Revolusi adalah tindakan
menentang Komando Presiden Pemimpin Besar Revolusi. Mema-
sukkan saja kedalam pendjara karena mengeaniang kaum kapi-
talis birokrat berarti memberi angin kepada kaum pentjoleng
harta kekaiaan mnegara. Kalan hal itu dilakukan oleh orang?
kontra-revolusi dan kaum pentjolene bhisa dimenegerti. karena
meraka memane anti-Revolusi, tetapi kalau keineinan kaum re-
aksioner itu dilajani oleh aparat revolusi. itu betul® satu keke-
lirnan jang sanzat besar, kekelirian akibat tidak membedakan
lawan dan kawan revolusi, sehingga sasaran berbelok, sehingga
kaum anti-Manipolis jang sembunji® dapat mengadu domba. mem-
pertentanekan alat revolusi dengan alat revolusi, memetjah ke-
kuatan pendukung revolusi, chususnja mempertentangkan alaf
kekuaspan neeara setempat dengan PKI dan Rakjat, padahal
Presiden selalu menegaskan bahwa PKI dan Rakjat adalah keku-
atan pendukung Revolusi.

Kalau tindakan itu terlandiur (djadi tidak disengadja) sehingga
sasaran berbelok. harus lekas® dibetulkan, tetapi kalau tindakan
itn dikelirukan (artinia disengadia) dengan maksud untuk mem-
belokkan sasaran, maka ia harus dilawan dan dizanjang habis®an.

Ketjurangan kaum kapitalis birokrat tidak bisa dilempangkan
dengan budjukraju, tetapi harus diambil tindakan tegas, seperti
kata haba madja di Atjeh jaitu, ,tiikok ateung reumbu penteupat,
titkkok ureung peudeung peuteupat™ (sorak.... tepuk) (pematang
bengkok dilempangkan dengan tali pengukur, oramg tjurang di-
lempangkan dengan pedang). Maksudnja terhadap ketjurangan®
harus diambil tindakan tegas jang adil.
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JANG SAJA MAKSUDKAN DENGAN KAUM
+PENTJOLENG” ADALAH KAUM
,PENTJOLENG”

Saudara ketua pengadilan jang terhormat.

Kalau saja mengatakan bahwa kaum spentjoleng” harta ke-
kajaan negara ada dalam aparatur negara, itu bukan omong ko-
song dan djuga bukan berarti bahwa semua orang dalam aparatur
negara adalah ,pentjoleng”. Sebenarnja orang tidak perlu takut
dan susah kalan bukan ,pentjoleng” karena Rakjat dan kaum
Komunis tidak marah kepada mereka, Rakjat banja marah kepada
spentjoleng” sedang kepada ofang® djudjur, Rakjat dan kaum
Komunis paling senang.

Kalau saja mengatakan kaum »pentjoleng”, maka jang saja
maksudkan itu adalah kaum pentjoleng, bukan orang lain., Saja
tidak akan menjebutkan nama Musa kepada orang jang bernama
Ibrahim, karena Musa adalah Musa dan Ibrahim adalah Ibrahim.
(betul...... sorak...... tepuk). Kalau saja sebutkan Musa maka
Musalah jang saja maksudkan itu,

Begitu pula kalau saja katakan ada pentjoleng dalam aparatur
negara, maka jang saja maksudkan itu adalah »pentjoleng”. Kalau
dalam hubungan pentjoleng saja sebut kata2 aparatur negara, itu
maksudnja bahwa .pentjoleng” tersebut ada terdapat dalam apa-
ratur negara, jaitn mereka jang menggunakan kedudukannja
dalam aparatur negara untuk mentjoleng harta kekajaan negaru.

Aparatur negara adalah onganisasi negara sedang pentjoleng
adalah manusia® jang diberi tugas oleh negara untuk mengen-
dalikan organisasi megara itu, Kalau orang® jang duduk dalam
aparatur negara itu djudjur, itu bukan pentjoleng namanja, tapi
orang baik® sebutanmnja. Djadi jang saja maksudkan dengan kaum
wpentjoleng” adalah kaum ,pentjoleng” bukan orang lain,

PERSIAPAN PROVOKASI UNTUK MEMBE-
LOKKAN SASARAN REVOLUSI

Saudara ketua pengadilan jang terhormat.

Saja telah mendjelaskan setjara pokok® bagaimana kejakinan
dan pandangan saja dan Partai kami terhadap revolusi kita dan
tjara® menjelesaikannja; dan sajapun telah mengemukakan pan-
dangan Partai kami tentang sebab® krisis ekomomi dan sebab®
bertambah sulitnja penghidupan Rakjat sekarang ini. Semuanja
itu mendjadi landasan fikiran saja ketika berbitjara dalam rapat
umum pada tanggal 3 Maret 1963 jang lalu dan djuga mendjadi
landasan fikiran saja dalam membela diri didepan sidang penga-
dilan jang terhormat sekarang ini.
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Tuduhan dan tuntutan terhadap saja mempunjai latar bela-
kang politik anfi kegotong-rojongan nasional jang berporoskan
NASAKOM, dihinggapi ~penjakit Komunisto-phobi, bertudjuan
menghambat gerakan Rakjat jang menuntut supaja semma kaum
anti-Manipol, kaum kapitalis birokrat, ,pentjoleng” harta negara
dibersihkan dari semua aparatur negara.

Kaum antiManipol dan kapitalis birokrat mengerti bahwa
kesatnan fikiran dan kebulatan tekad Rakjat Indonesia jang ter-
tjermin dalam amanat® Presiden Sukarno, terutama dalam amanat
Komando melaksanakan Pantja Program Front Nasional, sangat
membahajakan mereka, terutama mengenai pe-NASAKOM-an
berbagai bidang pemerintahan dan ritulnig alparatur negara, sebab
bila mereka sudah kena ritul, maka habislah ,perisai” dan ,.pe-
dangnja” dan mereka takut menerima gandjaran seperti dikata-
kan oleh Presiden Sukarno : ,Dan mungkin satu hari akan datang,
jang engkau harus menebus kedjahatanmu didalam pendjara atau
ditiang pengeantungan” (Takem pen. chusus 225 hal. 41).

Sebab itu mereka berusaha keras membelokkan perhatian
Rakjat dan mentjari orang lain sebapai kambing hitam, sedang
langganannja jang tetap adalah dalih anti-Komunis,

Achmad Husein, M. Simbolon dan V. Sumual cs dari ,,PRRI/
Permesta, memulai pengchianatannja dengan penjelundupan, ko-
rupsi dan petualangan politik dan untuk menutupi perbuatanmja
jang merugikan Rakjat dan negara itu, mereka mengobarkan dalih
anti-Komunis dan kemudian mengachiri dengan pemberontakan
kontra-revolusi, anti-Republik dan anti-Rakjat. Tetapi sekarang
kaum kontra-revolusi dan kapitalis birokrat sudah sukar melaku-
kan propaganda anti-Komunis setjara terangZan, karema takut
kalau belang anti-Manipolnja tjepat terbuka, sebab itu mereka
merobah tjara, jaitu ,mendjegal” kegiatan Revolusioner Rakjat
atau menangkapi orang® Komunis dengan dalih jang di-buat®.

Penangkapan terhadap saja adalah termasuk dalam tjara®
sematjam itu, sedang tudjuannja jang pokok adalah memipersiap-
kan provokasi umfuk membelokkan sasaran Reolvusi, hal mana
dapat dibuktikan «dari rentetan® kedjadian sebagai berikut dibawah

ini 2

— Sedjak adania kelonggaran hak® demokrasi Partai kami
mengadakan rapat® umum dibeberapa fempat di Atjeh dengan
tudjuan mendielaskan kepada Rakjat, tentang sebab® kesulitan
ekonomi dan mengadjak Rakjat berdijuang untuk menanggulangi-
nia. Karena sumber bertambah sulitnja ekonomi adalah salahurus
dan kapitalis birokrat, sudah tentu kaum kontra-revolusi, salahurus
dan kapitalis birokrat kena ganjang didalam rapat® tersebut.
Karena itu pada tanggal 29 Maret 1963 saja ditangkap oleh
Kolonel M. Jasin atasnama Pedarmilda Atieh dan sebagai dalih
diambilnja pidato saja didalam rapat umum di Sigli. Didalam
surat perintah penangkapan dikatakan bahwa kegiatan saja ,.di-
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duga’ saja ulangi ,.diduga” untuk »mengadakan pengatjanan”,
saja ulangi untuk ,,mengadakan pengatjavan™, Dengan dalih itu-
lah saja ditangkap dan tidak hipa me-niebut? untuk kepentingan
wkeamanan”. Djadi teranglah bahwa saja ditangkap bukan karena
»kepastian” jang njata, tapi karena ,dugaan” se-mata’. Hanja
dengan ,dugaan” sadja saja ditangkap, dan supaja ada alasan
terhadap tindakannja itu, lalu diorganisasilah laporan® palsu bah-
wa di Pidie telah terdjadi suasana ,,gawat”, padahal jang ,,gawat”
bukanlah keadaan, tetapi laporan dan fikiran orang® jang suruh
buat laporan itu. (sorak...... tepuk).

Karena keadaan jang sebenarnja tidak apa®, maka untuk men-
tiiptakan suasana seperti jang didjadikan dalih itu, diorganisasi-
lah ,demonsfrasi jang diberi upah” (betul......... sorak) dengan
»demonstrasi” mana diharapkan supaja keadaan dj Pidie bisa
keruh dan kalau sudah kerub, lalu mereka berkata: ,Nah
karena pidato Thaib Adamy dari PKI keadaan di Pidie sudah
betul® katjau’. Padahal jang membikin keadaan itu semua adalah
mereka eendiri”,

Penangkapan terhadap kaum Komunis bukan baru kali ini
sadja dilakukan oleh Kolonel M. Jasin, tetapi sudah beberapa
kali bahkan pernah membuat provokasi untuk memukul Pantaj
Komunis di Afjeh.

Pada awal tahun 1962 sedjumlah kader dan anggota PKI
ditangkap di Atjeh Utara a.l, Kawan Ismael, dan Kawan Ibrahim
Sufj masing® Sekretaris dan Wakil Sekretaris CS PKI Atjeh Uta.-
ra, kawan Iljas Sekretaris €SS PKI Panton Laby (A. Utara)
dan beberapa fungsionaris CS '4 €SS lainnja dengan dalih bahwa
kaum Komunis disana mau berontak. Pimpinan PKI A. Utara jang
pulang dari Medan ditjegat didjembatan Arakundo dengan tu-
duhan bahwa mereka pergi ke Medan untuk membeli sendjata.
Tetapi apa jang didapat ? Djangankan sendjata, mertjonpun tak
ada, (tawa...... sorak), namun begitu mereka diseret djuga ke-
dalam pendjara.

Supaja ada alasan untuk membuktikan tuduhannja ity lalo
dipersiapkan satu provokasi, Kedalam PKI diselund upkan anggota
TNI jang disuruh mengaku dirinjar Rakjat biasa. Kepada orang
itu diserahkan beberapa putjuk sendjata dan disuruh berikan
kepada pemimpin PKI di Afjeh Utara. Sudah tenty dengan
maksud apabila sendjata itu diterima lalu diadakan penggerebek-
an, dengan begitu akan ,dibuktikan” bahwa PKI menjimpan
sendjata dan benar mau berontak. Tetapi permainan jang kotor
itu tidak termakan olch PKI schingea provokasinja gagal.

Provokasi dan penangkapan itu memang direntjanakan de-
ngan baik dan dengan pengetahuan Kolonel M. Tasin. Ini dapat
dibuktikan dari pengakuan Kolonel M. Jasin sendirj dalam sato
pembitjaraan dengan saja dan kawan Muhammad Samikidin, Se-
kretaris Pertama Comite PKI Atjeh jang dipanggil oleh Kolonel
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M. Jasin mntuk membitjarakan beberapa hal tentang PKI dan
politik keamanan pada awal tahun 1962 dikantor Peperda Atjeh
dikamar kerdjanja sendiri, dimana dinjatakan bahwa penjelundup-
an anggota TNI kedalam PKI adalah untuk intelegent. Itu ada-
lah satu pengakuan jang djudjur terhadap perbuatan tjurang dari
seorang jang bertanggungdjawab untuk membikin provokasi ter-
hadap PKL .

Aneh saudara ketua, PKI jang sudah dibuktikan kesetiaannja
membela RI, kok PKI jang didjadikan musuh oleh Kolonel M.
Jasin. Tudjuannia tidak lain ialsh mau mempraktekkan | tiga
selatan” di Atjeh, sebab itu provokasi tersebut mempunijai hu-
bungan dengan kegiatan kaum reaksioner jane bersifat nasional.
Kaum reaksioner sudah gagal dengan ,tiga selatan” karena di-
lawan Rakjat dan didjewer kupingnja oleh Presiden sebab itu
mereka pindahkan pertjobaannja di Atjeh. Karena memuxul
PKI setjara organisasi sudah gagal lalu mereka merobah taktiknia
jaitu memukul PKI dengan menangkap orang2nia.

Dj Atjeh Utara angegota PKI selain ditangkap djuga diinti-
midasi supaja membubarkan organisasi Partai setempat, se-
dang diempat lain rumah kader PKI digeledah dengan dalih man
tjari sendjata, berhubung dengan kundjungan PJM Presiden Su-
karno ke Atjeh tahun 1962, Aneh saudara ketua, kok pada
orang® Komunis ditjari sendjata? Se-olah® kaum Komunis anti
Presiden Sukarno. padahal Presiden Sukarno sendiri sudah me-
negaskan bahwa orang® Komunis itu adalah ,pediuang® kemer-
dekaan Indonesia. pedjuang® menentang imperialis”, bahkan be-
liau menegaskan bahwa ,kaum Komunis itu, ja sanak, ja kadang,
jen mati malah aku sing kelangan”, (sorak......... tepuk).

Tidak tjukup dengan penangkapan di Atjeh Utara, diuga ka-
wan Annas Hc (pemimpin Pemuda Rakjat pada waktu itu) di-
tangkap lagi dan dimasukkan kedalam pendjara dengan dalih jang
diftjari®, jang kemudian setelah meringkuk ber-bulan® lalu dile-
paskan tanpa salah apa®

Tjara tekanan lain jang dilakukan terhadap kaum Komunis
jalah, beberapa pegawai sivil jang bekerdja pada djawatan Mili-
ter, jang bergaul dengan orang® Komunis atau jang dekat dengan
Pemuda’ Rakjat diintimidasi akan dikeluarkan dari pekerdjaannia
kalan tidak keluar dari organisasi tersebut. Bahkan diantaramia
ada jang langsung diberhentikan dari pekerdjaannja dengan dalih
kelebihan tenaga. Aneh saudara ketua, mengapa orang? progresif
jang disingkirkan padahal terang bahwa revolusi memerlukan
tenaga® jamg progresif. Karena Komunistophobi sampai® periuk
nasi orang samfpai hati dipetjahkan.

Penjakit demam Komunis belum berachir sampai disitu. Da-
lam kegiatan se-hari® PKI selalu dikekang. Rapat® jang diadakan
oleh PKI selalu: dipersulit dengan bermatjam tjara dan dalih
bahkan pernah terdjadi, PKI dilarang memberi sambutan pada
resepsi Ppmuda Rakjat.
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Namun begitu PKI tctap berdjalan dan terus berdjalan, dan
terachir ini, ditioba lagi memukul PKI dengan menangkap saja,
sehingga saja sampai kedepan pengadilan ini.

Dikiranja dengan menangkap Thaib Adamy, PKI akan geger.
Tidak, sandara ketua, Thaib Adamy dapat dimasukkan dalam
pendjara, fetapi be-ribu® Thaib Adamy lain akan terus lahir di
Atijeh ini, (betul...... sorak. ... teruk). Patah tumbuh hilang

berganti, satu leniap beribu mendjadi dan gerakan Komunis pasti
merebut setiap hati sanubari Rakjat pekerdja, b

Bagaimana tidak lajaknja sikap Kolonel M. Jasin terhadap
kekuatan revolusioner dapat dilihat lagi dari kedjadian sebagai
berikut. — Sehari sebelum saja ditangkap, Penguasa Militer me-
manggil Kawan Muhammad Samikidin Sekretaris Pentama Comite
PKI Atjeh, meminta supaja kegiatan PKI. mengadakan rapat®
umum dihentikan. PKI heran mengapa kegiatannja harus dihenti-
kan sedang rapat® umum jang diadakan oleh PKI adalah untuk
mendjelaskan kepada Rakjat tentang sebab?® kerusakan eckonomi
dan tjara®* menanggulanginja serta untuk mengganjang komira-revo-
lusi, kapitalis birokrat pentjoleng harta megara, Bagi PKI tidak
melihar ada alasan untuk menghentikan kegiatan rapat umum, te.
tapi selalu bersedia merundingkan soal? jang dianggap perly untuk
dirundingkan.

Setelah pertemuan itn, apa jang terdjadi kemudian ? Bukan
musjawarah, tapi saja ditangkap pada malam hari tanggal 29
Maret 1963,

Tjoba bandingkan dua sikap Kolonel M. Jasin jang samgat
menjolok. Terhadap PKI kolonel M. J asin bersikap bermusuhan,
fetapi dengan DI/TIH mau bermusjawarah, padahal sudah terang
bahwa PKIT adalah kekuatan Revolusi dan ketika Republik teran-
tjam bahaja, PKI ber-sama® Rakjat dan seluruh angkatan bersen-
djata membela Pemerintah dan RIL

Karena sikapnja jang Komunisto-phobi itu, kolone! M. Jasin
tidak sadja .mendjegal” dan memusuhi PKI, tetapi djuga mem-
perlambat peresmian pembentukan Tjabang® Front Nasional di
Atieh, padahal Front Nasional itu adalah organisasi resmi Peme-
rintah dan Rakjat jang didalam Djarek dikatakan untuk . meng-
galang persatuan Rakjat revolusioner...... anti imperialis dibawah
pimpinan Bung Karno, scbagai landasan untuk membangkitkan
aksi®* massa”. (Djarek pen. chusus 133 hal. 45).

Saja fahu betul bahwa pada bulan Maret' 1962, susunan
Pengurus Tjabang Front Nasional jang telah disjahkan oleh
Presiden, sudah diserahkan ketangan Kolonel M. Jasin selaku
Ketua Pengurus Daerah Front Nasional Atich, tetapi apa njata-
nja ? Baru pada achir tahun 1962 Pengurus Tjabang Front Nasio-
nal di Afjeh dilantik, jtupun setelah ada desakan dari organisasi®
Ralkjat. Tjoba bandingkan tindakan kolonel M. Jasin tersebut
dengan kata Presiden dalam ,Takem” jang menegaskan sebagai
berikut : ,Masth terlalu bamjak instruksi® dan tindakan® Presiden
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jang d-iwdju:k:an untuk memobilisasi, mempersatukan dan mengi-
kut sertakan kcuk-uaian§ Rakjat jang Revolusiomer, tidak dilaksa-
nakan dengan sungguh® atau malahan diam® kadang® ,.didjegal”
atan ,.disrimpung” oleh alat® negara sendiri. Satu tiontoh sadja
misalnja mengenai pengerahan dan pemersatuan Rakjat melalui
Front Nasional. Pekerdjaan Front Nasional sekarang ini kadang®
digerowoti dan dipetjahbelah oleh orang® jang masih mendsrila
sesuatu phobi, (Takem pen. chusus 225 hal 40, 41). Demikian
Presiden Sukarno.

Saja kira tidak ada alasan untuk mengatakan bahwa tindakan
Kolonel M. Jasin itu Revolusioner, sebab menurut Presiden di-
dalam Djarek ,Salah satu tjiri daripada orang jang betul® Revo-
lusioner jalah satumja kata dengan perbuatan satunja mulut de-
ngan tindakan”. Sedang tindakan Kolonel M. Jasin lain dimulut
lain dihati, lain dibibir lain jang terdjadi.

Kalau ada orang® jang mengaku dirinja tevolusioner tapi
dalam bahasa Atjeh disebut ,haba meunow, buet meudeeh”
(kata begini, perbuatan begitu), maka oleh Presiden dinamakan
bahwa orang ,revolusioner” jang tidak bersatu kata dan per-
buatan, orang ,revolusioner” jamg demikian itu adalah orang
revolusioner gadungan ! (Djarek sda hal. 27). Demikian Presiden.
Dan didalam Takem, Presiden memperingatkan Rakjat Indonesia
supaja waspada terhadap ., ...... orang® jang dalam perkataan
mengikuti Manipol USDEK dan RESOPIM, akan tetapi dalam
prakteknja bertentangan dengan Manipol USDEK dan RESOPIM.
Waspadalah terhadap orang® jang demikian itu...... Sebab djika-
lau tidak, maka nanti mudah tumbuh pengrongrongan Revolusi
dari dalam”. (Takem pen. chusus 225 hal 42). Demikian Presi-
den, sedang didalam Djarek Presiden menegaskan lagi bahwa
.Dijikalau benar® kita hendak melaksanakan Manifesto-Politik~
USDEK, djikalau benar® kita setia pada revolusi, djikalau benar®
kita setia kepada gotong-rojong, djlkalau benar-benar kita tidak
ke-kanak®an dtetapi sedar benar-benar bahwa Gotong-Rojong,
Persatuan, Samenbundeling adalah keharusan dalam perdjuangan
anti imperialisme dan kapitalisme, maka kita harus mewudjudkan
persatuan antara golongan Islam. golongan Nasional dan golongan
Komunis itu. Maka kita tidak boleh menderita penjakit Islamo-
phobi, atau Nasionalisto-phobi, atau Komunisto-phobi !” (Diarex
pen. chusus 133 hal. 27). Dari penegasan Presiden tersebut dije-
laslah bahwa tindakan kolonel M. Jasin memprovokasi PKI,
menangkapi dan ,mentjakar” orang® Komunis adalah tindakan
jang bersifat tidak berhati penuh gntuk melaksanakan Manipol;
dan terhadap orang® jang demikian itu Presiden menegaskan lagi
........ orang® jang diberi tugas, tapi tidak berhati penuh atau
tidak befjus untuk melaksanakan Manifesto-Politik-USDEK, harus
diretoel ! (Djarek sda hal. 48).

Saudara ketua, saja harns mendjelaskan duduk soal jang
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scbenarnja apa latar belakang politik tindakan Kolonel M. JFasin
menangkap saja, karena tindakan dan tudvhannja terhadap saja
tidak sadja melangear kehormatan Komunis saja dan kehormatan
Partai saja tetapi djuga langsung menjangkut kehormatan Revo- -
lusi dan kehormatan Pemimpin Besar Revolusi, Saja terpaksa
menggugat tindakan Kolonel M. Jasin didepan pengadilan ini,
karena saja dihadapkan kedepan pengadilan ini, adalah berdasar-
kan perintah dan kehendak Kolonel M. Jasin, jang disalurkan
liwat Djaksa Tinggi Pengganti.

Barangkali kata® saja jang terus terang itu tidak menjenang-
kan mereka jang berhati lemah dan berdjiwa ketjil, tetapi itu
bukan salah saja. Saja masuk pendjara bukan atas kemauan saja
sendiri, tetapi dipaksa depsan kekuasaan. Buat saja bukaniah
satu Kesenangan untuk mendjadi penghuni pendiara. dan bukan
pula satu kegembiraan untuk mem-buang® waktu didepan pe-
neadilan jni. Saja mau hidup bebas supaja dapat berdjuang umn-
tuk revolusi, dan bekerdja atasnama Komunisme untuk kebaha-
giaan Rakjat dan tanahair jang saja tjintai, Walaupun kemerde-
kaan dan kebebasan saja sudah dirampas selama 168 hari tetapl
dari mimbar ini saja tetap berdjuang untuk tjita® Rakjat dan
Revolusi jang saja abdi-,

Saudara Ketua pengadilan jang terhormat.

Dimuka sudah saja katakan bahws untuk membenarkan tin-
dakannja menangkap saja, diorganisasilah keterangan® dan lapor-
an® palsu, jang menjatakan bahwa keadaan di Pidie mendjadi
»gawat” akibat pidato saja.

Bagaimana palsunja keterangan dan laporan tersebut tidak
hanja dibuktikan oleh kenjataan bahwa keadasn ita sendiri tidak
ada apa®, fetapi djuga dikuatkan oleh keterangan® . semua saksi,
Semua saksi mengakui bahwa tidak 2da keonaran mjata akibat
pidato saja, bahkan djauh sebelum sidang® peneadilan ini her-
langsung jaitu pada awal April 1963 (k.. satu bulan setelah
saja berbitjara) sdr. T. Djuned Kaperes Pidie telah menerangkan
didalam ,berita atjara pemeriksaan” Kepala Seksi Keamanan
Pertahanan Staf Pedarmilda Atjeh, bahwa rapat umum PKI
dimana saja  berbifijara, tidak mempumjai  akibat mengeanegu
keteriiban masjarakat bahkan diterangkannia bahwa sebagian
besar masjarakat Atieh Pidie tidak menghiraukan isi rapat terse-
but. Djuga sdr. Zainul Bahri Kepala Kedjaksaan Negeri Sigli
menerangkan dalam .berita atjara pemeriksaan”, bahwa sefelah
rapat ‘ersebut tidak ada kesontiangan dalam masjarakat. Djadi
jane contjang bukan Rakiat tapi orane?® tertenin.

Tetapi bertentangan dengan kenjataan dan dengan keterangan®
jang djudjur dari kedua pedjabat tersebut diatas, sdr. Ibrahim
Abduh Bupati/Kepala Daerah tk. IT Pidie meneatakan bahwa
keadaan di Pidie mendjadi ,,gawat” karena pidato saja; tetapi
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beliau sendiri tidak mampu membuktikan tentang keonaram dan
kegawatan njata seperti jang dituduhkan itu.

Sangkaan atau agak-agakan karena dugaan tidak dapat di-
djadikan alasan untuk mengatakan bahwa pidato saja mungkin
timbul keonaran, lebih® karena kenjataan itu sendiri sudah mem-
buktikan bahwa keonuran itu tidak ada. Tidak ada bukti jang
lebih baik selain daripada kenjataan, sebab itu semua sangkaan
dan agak®an jang diduga tidak benar samasekali.

Karena gagal dengan pembuktian keonaran njata, para penu-
duh lalu mentjari alasan Jain untuk membenarkan tuduhannja itu.
Satu®nja alasan jang tinggal lagi jalah, setelah saja berpidato
terdapat orang”® jang membitjarakan pidato saja dimana katanja
ada jang pro dan ada jang kontra.

Soal masjarakat membitjarakan sesuatu jang didengarnja atau
diketahuinja atau dilihatnja itu adalah soal biasa dalam masja-
rakat. Kalau dengan pembitjaraan sematjam itu lalu dianggap
telah timbul satu keadaan jang gawat, maka banjak sekalilah
keadaan jang .gawat”, Pidato Presiden dibitjarakan Rakjat Ma-
laysia dibitjarakan Ralkjat, harga barang® naik dibitjarakan
Rakiat, soal pembagian gula dibitjarakan Rakjat, bahkan sidang®
dari proses perkara inipun dibitjarakan Rakjat. Apa jang tidak
dibitjarakan orang; orang naik sepeda djatuh, motor terbalik dan
ajam berlagapun dibitjarakan orang, (tawa...... sorak...... tepuk),
apalagi soal® politik jang menjangkut kehidupan negara dan Rakjat,

Soal pro dan kontra demikian pula. Hudjan turunpun ada
jang pro dan ada jang kontra. (tawa). Kalau ditanja kepada
kaum tani, mereka paling suka hudjan turun, tapi kalay ditanja
pada tukang penatu mereka paling tidak senang pada hudjan
sebab djemurannja tidak bisa kerimg. (tawa).

Kalau fikiran sematjam itu kita turuti maka banjak sekalilah
orang® jang harus ditangkap dan ditahan., Misalnja sadja, saudara
djaksa dan saudara hakim pun harus ditangkap, karena membawa
soal ini kedepan pengadilan, jang kini soal ini sudah mendjadi
pembitjaraan ramai dalam masjarakat, tidak hanja dikota Sigli
ini dan di Atjeh, tapi sampai® keluar Atjeh. Sebab itu alasan®
tersebut tidak dapat dipakai sebagai keterangan untuk menuduh
dan mempersalahkan saja, karena glasannja terlalu ke-kanak®an.
(sorak...... tepuk).

Untuk membukitikan bahwa di Pidie ini telah terdjadi ke,.za-
wat"an karena pidato saja. saudara Ibrahim Abduh telah me-
ngemukakan kepada sidang pengadilan ini sedjumlah surat®, per-
njataan® dan laporan® jang disuruh buatnja pada Aswed® ter-
tentu’ dan pada pegawainja sendiri. Selain itu telah mengemu-
kakan pula temiang adanja kegiatan rapat® umum jang katanja
dibuat untuk ,mengatasi/menentramkan keadaan jang ’gawat’
itu. Sebenarnja masih banjak sekali orang jang belum mengerti
tentang isi rapat umum PKI tanggal 3 Maret 1963, tetapi karena
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adanja rapat® jang katanja dibuat untuk ,menenteramkan kea-
daan”, maka semakin banjaklah orang jang ingin tahu apa isi
jpidato saja jang sebenarnja. Ini adalah satu propaganda gratis
buat kami, sebab itu patut pula saja utjapkan terimakasih, wa-
lawpun saja tahu betul bahwa jang didjelaskan dalam rapat®
tersebut bukan jsi pidato saja jamg sebenarnju, malah didjungkir
balikkan, kaki keatas kepala kebawah. (ja...... tepuk).

Kalappun keadaan jang tenteram di Pidie, maun diberi nama
~gawat” maka jang ,bikin gawat” itu adalah saudara Ibrahim
Abduh. Kalau djuga mau disebut heboh, maka jang ,heboh”
bukan keadaan, tetapi sandara Ibrahim Abduh. (sorak......... te-
puk). Rakjat tidak pernah gelisah -karena pidato saja, malahan
senang dan gembira, tapi jang hudah-huduh (sibuk) adalah sau-
dara Ibrahim Abduh. (tawa...... (] tepuk). Ini namanja
tidak ada kerdja ditjari kerdja dan perbuatan sematjam itu dalam
bahasa Atjeh sering disebut :

,.Hana buet mita buet,

tjok peulakin tjilét bak pruet,

tadjak lam*uron ta-djurvet-djuruet

kulit peudéh peulakin han teupluek” (sorak, tawa tepuk
pandjang)

(tidak ada kerdja tjari kerdja,

ambil pelangkin lebur diperut

pergi dalam-panas menggosok-gosok

kulit pedis pelangkin tak hilang)

Kalau kita teliti semua lampiran (I s/d XI) dari keterangan®
jang diserahkan oleh saudara Ibrahim: Abduh kepada pengadilan
ini untuk memperkuat tuduhannja terhadap saja maka kita akan
mendapat kesimpulan, bahwa: isi, djiwa, semangat dan nada
suaranja adalah sama, bahkan sampai® kepada bentuk dan teh-
niknjapun banjak jang sama. Hanja bunji kalimatnja sadja jang
berlainan, itupun tidak sedikit pula jang bersamaan. Ini menun-
djukkan bahwa konseptornja satu, dan memang konseptornja
satu, tjuma orang jang teken lain® (tawa tepuk). Keadaan ini
sama sepertj Kata pribahasa Atjeh ,.idja si kudo&, raghoé laén-
laén” (tawa, tepuk) (kain sekodi tjorak ber.lain®).

Laporan® tersebut bukan dibuat atas kemauan Aswed® jang
bersangkutan dan tidak berdasarkan keadaan2 njata jang sebenar-
nja terdjadi; tetapi dibuat atas perintah saudara Ibrahim Abduh se-
laku Bupati/Kepala Daerah tingkat II Pidie, dengan memalsukan
keadaaan ‘jang sebenarnja sehingga sesuaj dengan kepentingan
kehendak dari jang suruh buat laporan itu,

Semua laporan dan keterangan tersebut adalah palsu sama-
sekali dan djustru karena palsu, maka laporan tersebut tidak
dibuat atasnama sumpah diabatan. Dan seandainja dibuat atas
nama sumpah djabatan namun keterangan tersebut tetap palsu,
sebab tidak tjofjok dengan kenmiataan., Lagi pula pada waktu se-
karang ini tidak sedikit orang jang sering melanggar sumpahnija.
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Kita ambil sadja tjontoh sumpah saudara Ibrahim Abduh dide-
pan sidang pengadilan ini. Dalam mengutjapkan sumpah menga-
ku akan berkata benar, tetapi ketika memberi keterangannja
ternjata berkata tiddk benar”. (sorak, tepuk). Apakah sumpah
sematjam itu bisa diperfjaja saudara ketua ? Tentu...... tidak !

Sckarang akan saja buktikan bahwa laporan® tersebut semua-

nja palsu.
Saudara ketua jang terhormat.

Kalau kita teliti dalam® maka isi laporan jang mendjadi
lampiran III dan seterusnja adalah tjermin dari laporan penim-
djau politlk saudara A.R. Ibrahim (lampiran II) dan laporan
saudara AR. Ibrahim adalah tiermin daripada keterangan sau-
dara Ibrahim Abduh. Djadi djelaslah bahwa isi laporan tersebut
sebenarnja adalah keterangan saudara Ibrahim Abduh jang di-
surunh perkatakan pada orang lain. Dengan kata lain microfonnja
tetap saudara Ibrahim Abduh sedang jang lain adalah luidspre-
kernja. (sorak...... tepuk).

Dalam laporan penindjau politik saudara AR. Ibrahim di-
katakan persatuan dikalangan Rakjat mendjadi retak dan pefjah
karena pidato saja. Keterangan tersebut tidak benar, karena
buktinja tidak ada perpetjahan dikalangan Riakjat.

Kenjataan membuktikan bahwa semua Rakjat bekerdja se-
perti biasa, hidup rukun satu dengan jang lain, tidak ada per-
tentangan karena pidato saja. Suami-isteri, adik-abang, anak dan
ajah, penduduk satu kampung dengan penduduk kampung jang
Jain, penduduk satu golongan dengan golongan jang lain tidak
ada berreramg atau berkelahi karena pidato saja. Kalau tidak
pertjaja tjoba tanja pada fihak kepolisian, adakah permusuhan
karena pidato saja ? Mungkin saudara tersebut ada rentjana mau
membikin perpetjahan, sebab itu saja didjadikan kambing hitam-
nja. (tawa...... sorak...... tepuk).

Jang lain lagi dikatakan bahwa karema pidato saja, semangat
gotong rojong dikalangan Rakjat disegala bidang mendjadi lum-
puh malahan ada jamg matjet samasekali, Ini betul® sangat
bohong dan tidak menghargai tenaga Rakjat padahal mereka
sudah bekerdja keras untuk gotong rojong. Kalau tidak pertjaja
tjoba tanja pada Rakjat, apakah mereka ada ikut gotong-rojong
untuk kampung dan untuk pemerintah? (ada......). Kalaupun di-
anggap ada kekendoran dalam gotong-roojng, saudara T. Djuned
Kaperes Pidie sudah menegaskan dalam ,berita atjara pemerik-
saan” pada bulan April 1963, bahwa kekendoran itu sudah ada
sebelum pidato saja, djadi bukan setelah pidato saja. Kalaupun
ada jang kendor djangan disalahkan Rakjat, karena Rakjat tidak
pernah salah, jang salah adalah pemimpin®, sebab barangkali
ada ,bapak® jang tidak turut kerdja gotong-rojong, atau kalau
pun datang bukan buat bekerdja, tapi lebih banjak berdiri tolak
pingegang, (betul......... tawa......... sorak), ataupun jang disuruh
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gotong rojong itu bukan objek jang langsung menguntungkam
Rakjat dan effektif, ataupun merknja sadja gotong rojong tapi
hakekatnja bukan., Misalnja dalam sidang pengadilan tanggal 3
Dijuli jang lalu, saudara A.M. Hanafiah Dan-Dim 0102 menga-
kui bahwa selama ini Rakjat ,.dipaksa” bergotongrojong. Kalau
dipaksa itu bukan gotong-rojong namamia, tetapi kerdja paksa
atau rodi, (tawa, sorak), sebab gotong-rojong harus bersifat suka-
rela dan melalui musjawarah dengan Rakjat, bukan main perin-
tah atau kekerasan. Rakjat pasfi rela bergotong rojong asal dja-
lannja kena dan objeknja tepat. Rakjat paling patuh dan suka
bergotong-rojong tapi kalau misalnja neuheun (tambak ikan) orang
jang disurvh tambak fentu Rakjat minta maaf, karena masih
banjak kerdja jang lain lagi. (sorak, tepuk).

Dalam laporan itu djuga dikatakan bahwa pembelian padi
BP3 terbentur samasekali karena pidato saja. Ini betul® kete-
rangan jang paling dusta, sebab waktu pembelian padi jang pokok
untuk tahun 1962 di Pidie adalah sekitar kwartal 3 dan awal
kwartal ke-4 tahun 1962. Sedang saja berpidato pada achin
kwartal ke-1 tahun 1963, djadi berselang beberapa bulan kemu-
dian. Padi dibeli dalam tahun 1962, saja berpidato pada tahum
1963, kok saja jang disalahkan.

Lagi pula pada tahun itu pembelian padi dilakukan lwat
jpedagang dan kalau ada jang matjet bukan salahnja Rakjat tapi
salah jang bertanggungdjawab dalam BP3.

Kegagalan BP3 djangan ditimpakan kepada orang lain, tetapi
kegagalan itu adalah salahmja BP3 sendiri, jaitu karena tidak
sungguh® melaksanakan instroksi/Amanat Presiden dan tidax
berorientasi kepada Rakjat. Presiden menjuruh bermusjawarah
dengan kaum tani dan dalam menetapkan djatah bagi masing®
pemilik padi harus mengingat luas tanah, hasil padinja serta
kebutuhan sipemilik padi akan padi konsumsi, tetapi jang dilak-
sanakan disimi bukan begitu, melainkan main perintah dan patok,
tidak bermusjawarah dengan kaum tani, bahkan distribusi gula
hak Rakjat dipaksa mesti bajar dengan padi, sehingga banjak
sekali Rakjat jang tidak sanmggup ambil gula. (betul, sorak, tepuk).
Dijangan Kkesalahan sendiri ditimpakan pada orang lain, dja-
ngan seperti kata pribahasa Atjeh! ,kaméng glee padjoh dja-
gong, kaméng kampong Xkeunong geulawa’” (tawa, sorak) (kam-
bing hutan makan djagung, kambing kampung kena lempar).

djudi meradja-lela. Ini sangat bohong djuga berarti meremehkan
polisi, se-olah® polisi mendiamkan djudi meradjalela, padahal asal
diketahui ada djudi pasti digerebek polisi. Apa hubungan djudi
dengan pidato saja? Padahal setiap orang tahu bahwa djudi
sudah ada sebelum saja lahir kedunia ini. Apakah djuga karena
pidato saja maka ada orang jang minum bier dan angeur ?
Laporan itu djuga mengatakan bahwa karena pidato saja,
hampir seluruh desa derdjadi pengrusakan djembatan, katanja
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seperti didaerah Bandar Dua Keumala Tangse. Wah...... hebat
saundara ketua, pidato saja se-olah® sepenti gunung berapi, mele-
dak dikota Sigli, runtuh djembatan di Keumala Tangse. (tawa,
sorak).

Padahal setiap orang tahu bahwa titi® disepandjang djalan
ke Tangse, seperti misalnja djembatan Titeu, djembatan Sirong,
" djembatan Keumala Djidjim sampai ketjamatan Lho’ Keuta~"
pang, Krueng Seukeuk dan Kuala Panteuw sudah lama rusa
sebelum ada pidato saja, sehingga motor® jang naik turun ke
Tangse terpaksa membawa papan® untuk lantai djembatan da-
rurat. Kalau saudara ketua tidak pertjaja tjoba tanja pada
Wedana Kota Bakti atau lebih djelas lagi tanja pada supir jang
maik turun ke Tangse. (tawa...... betul). Kalau dikatakan djem-
batan rusak karena pidato saja, saja mau bertanja apakah djem-
batan Krueng Tukaih jang ada dikota Sigli ini djuga rusak dan
tidak siap® karena pidato saja, padahal saja tahu pasti bahwa
untuk djembatan tersebut telah dikeluarkan uvang ratusan ribw
rupiah. Umntuk djelasnja boleh tanjakan hal itu pada saudara
Ibrahim Abduh Bupati/Kepala Daerah tingkat II Pidie.

Didalam laporan tersebut djuga dikatakan bahwa karena pi-
dato saja kewibawaan Pemerintah luntur. Ini djuga bohong, ka-
rena kenjataannja wibawa Pemerintah RI tidak pernah luntur
didaerah Pidie ini. Entahlah kalau jang dimaksudkan ity bukan
Pemerintah Republik Indonesia, tetapi pemerintah lain jang ba-
rangkali ada maksud dipersiapkan oleh sipenuduh. Bahwa keper-
tiajaan Rakjat kepada Pemerintah RI tetap seperti biasa bukan
sadja dapat dibuktikan dari keterangan saudara T, Djuned Kaperes
Pidie dan saudara Zainul Bahri Kepala Kedjaksaan Negeri Sigli
dalam ,berita atjara pemeriksaan” bulan April 1963 jang lalu
jang mengatakan bahwa kepertjajaan Rakjat kepada Pemerintah
masih tetap dan Pemerintah masih mempunjai gezag, tetapi djuga
dapat dibuktikan dari kenjataan, masih patuhnja Rakjat kepada
Negara Republik Indonesia. Kalau benar® gezag pemerintah RI
telah Tuntur karena pidato saja, tjoba buktikan dimmna telah ter-
djadi keingkaran. Rakjat terhadap Presiden Sukarno dan Peme-
rintah Republik Indonesia di Pidie ini. Rakjat dikampung mana,
dikemukiman mana dan diketjamatan mana jang sudah menjata-
kan tidak mau mengaku Pemerintah RI lagi ? Adalah tidak mung-
kin gezag pemerintah RI hilang atau luntur karena pidato saja,
sebab didalam rapat umum tanggal 3 Maret djustru saja menje-
rukan kepada Raldjat supaja memperkuat Republik Indonesia dan
melawan perbuatan kapitalis birokrat, ..pentjoleng” harfa negara,
kaum salahurus dan kaum kontra-revolusi,

Kalau di Pidie ini sudah ada anti pati Rakjat atau buruk
sangka Rakjat terhadap saudara Ibrahim Abduh, itu terang tidak
ada hubungan dengan pidato saja, tapi sudah ada sebelumnja.

Sakei major A.M. Hanafiah Dan Dim 0102 didalam sidang -
tanggal 3 Djuli jang lalu sudah mendjelaskan bahwa anti-pati
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masjarakat terhadap saudara Tbrahim Abduh sudah ada sebelum
pidato saja. Djuga didalam berita atjara pemeriksaan pada bulan
April 1963 saudara T. Djuned sudah menerangkan bahwa buruk
sangka Rakjat terhadap saudara Ibrahim Abduh sudah ada se-
belum rapat PKI.

Didalam sidang tanggal 3 Djuli 1963 jang lalu saudara Thra-
him Abduh menuduh bahwa surat® kaleng jang diterimanja dan
kata® ,gluk-gluk” (tawa...... sorak) jang ditudjukan kepadanja
ketika berbitjara dalam rapat nuzulul Quran pada bulan Februari
1963 jang lalu di Sigli, ada hubungannja dengan pidato saja dan
kegiatan PKI., Tuduhan tersebut saja sangkal dan saja protes
karena selain kenjataan bahwa semla itu terdjadi sebelum rapat
umum PKI, djuga karena PKI tidak pernah berbuat demikian,
karena Pantai kami bukan Partai surat kaleng dan diuga bukan
Partai untuk mengatakan »gluk-gluk” kepada siapapun. (betul...
tawa). Sepandjang jang saja ketahul kata® gluk-gluk” itu berasal
dari almarhum orang gila jang bernama’mandor Anwin. (hetul...
tawa pandiang).

PKI tidak perlu main surat kaleng karena tiara PKI berdjuang
adalah terang2an. Diika PKIT mal meneemukakan sikapnia ter-
hadap sesuatn soal, PKT berkata terus terang, baik melalyi ra-
pat®, maupun melalui vernjataan?®, Resolusi? dan sebagainia dan
sebagainja. PKT tidak bekerdia setiana gelap®an, tapi bekerdja
setiara terang®an dan bekerdia sefijara diantan dan laarena sikap
terus terang dan tegas jtulah, maka saja ditangkap dan diadifi
sekarang ini. !

Dengan keteranean® tersebut diatas djelaslah bahwa semua
keterangan, jang diberikan olen saudara AR, Ibrahim adalah
palsu, baik dilihat darj keterangan?® jane diberikan oleh pedjabat®
resmi maupun dari kenjataan® jang terdjadi dalam masjarakat.

Karena saudara AR. Thrahim dengan sengadja memberikan
keterangan palsu dibawah sumpah didepan sidang pengadilan jang
terhormat ini, jane berart diuga memper-main®kan hakim dan
stmpah asama jang dianutnja, maka saia minta supaja saudara
tersebut ditahan dan ditnnint didepan sidang pengadilan sesyal
dengan ketenfuan® peraturan® jane berlaku. (betul, sorak. tepuk).
Kalau kali ini saudara tersebut berani memberikan keferangan
palsu didepan pengadilan untuk memfitnah saia, maka hukan
mustahil halan besok Tusa tidak segan® membuat laporan palsu
untuk memfitnah pedjabat® jang lain termasuk djaksa dan hakim.
Membiarkan perbuatan sematiam ity dapat melemahkan ran-
dancan Rakiat terhadap penoadilan dan menimbulkan %esan se-
olah* pensadilan membiarkan sadis rerhuatan® jang palsy diha-
dalran matania sendiri. (betul. sorak).

Demi untuk menaikkan otoritet pengadilan d'g'm\am Rakiat saja
mendesak dan meminta kepada saudara ketua supaja saudara
tersebut dituhan dan dituntut didepan pengadilan. (tepuk...... ta-
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A betul). Alasannja sudah tjukup terang dari bukti* dan
keniataan® seperti saja tenangkan dimuka.

Apakah bukan palsu namanja, kalau jang tidak ada, dikatakan
ada ? Apa lagi djika di-ingat® bahwa kepalsuan tersebut memang
sengadja dibuat dan dengan rentjana tertentu. Djadi bukan tjara
kebetulan dan bukan pula karena kesilapan, tetapi sungguh?
dengan kesadaran dan disengadja. Sebab itu tjukup alasan buat
saudara Kefua untuk bertindak terhadap saudara tersebut dan
sukarlah dimengerti kalau sampai tidak ada tindakan apa®.
Saudara ketua jamg terhormat,

Baik laporan dan keterangan jang diberikan oleh saudara
AR. Ibrahim, maupun keterangan jang dimuat dalam laporan
HAswed® dan Wedana temtentu, semuanja berpuntja (bersumber)
pada saudara Ibrahim Abduh. Tni bisa dibuktikan dari keterang-
an® jang dimuat dalam laporan itu sendiri, dimana dalam laporan
saudara A.R. Tbrahim (lampiran TI) dikatakam ,sesuai dengan
surat perintah Bupati/KDH tanggal T April 1963 No. 6/UPS/
SPD/63”, sedang didalam laporan® Aswed dikatakan .sesuai
dengan maksud surat Bupati/Kepala Daerah tanggal 10 Maret
1963 No. 752 a/15".

Selain dari menjuruh beberapa Aswed membuat laporan palsu
untuk memfitnah saja, djuga saudara Tbrahim Abduh menghasut
beberapa anggota DPRD-GR tingkat TI Pidie supaja turut menu-
duh bahwa pidato saja telah mengakibatkan terganggunja kea-
manan umum di Sigli ini, seperti jang terkandung datam lampir-
an X. Saja kira ada baiknja kalau ke-10 (sepuluh) orang pananda
tanganan surat lampiran X tersebut dipanggil kedepan sidang
pengadilan ini, untuk membuktikan keterangannja jang tidak
benar, suiraja terang siapa biang keladinja. (sorak......... setudju).
Supaja djelas siapa sebenarnja jang mendjadi tukang katjau
dalam masjarakat.

Tidak tiukup dengan memperalat Aswed® tertentu, Wedana®
tertentu, anggota DPRD-GR tingkat II Pidie dan sebagainja,
situkang palsu diuga tidak segan® memperalat Front Nasional
Tjabang Pidie untuk memperkuat kepalsuan®nja didepan penga-
dilan ini.

Pernjataan jang dibuat atasnama Pengurus Tjabang Front
Nasional Pidie bukan suara Rakjat jang terorganisasi dalam’
partai® dan organisasi® massa, ftetapi adalah suara kaum anti
Manipol. Pernjataan tersebut bukan diambil dalam rapat musja-
warah bersama antara P.T. Front Nasional dengan partai® dan
organisasi’ massa jang fengabung didalamnja, tetapi hanja suara
beberapa gelintir orang jang anti NASAKOM. Bahkan anggota
Pengurus Tjabang sendiripun tidak semua bertangeung djawab
atas pernjataan tersebut, bahkan ada jang tidak tahu menahu
ketika perniataan tersebut dibuat. Semma ini berarti penjgalah-
gunaan Front Nasional untuk mengembangkan Komunisto-phobi,
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suatu tindakan jang sangat bertentangan dengan Panftja Program
Front Nasional sendiri.

Kalau kita periksa lebih teliti lagi nama orang® jang membuat
keterangan/laporan palsu dan jang ambil bagian dalam kegiatan
mempersiapkan apa jang dinamakan .,demonstrasi” dan ,delegasi
akbar”, ataupun sebagian daripada saksi®, maka akan kita djum-
Ppai satu djawaban, jang dalam pribahasa Atjeh disebut :

ntoke saboh |geudong, beude saboh tong,
sjoh saboh, sjoh bandum”. (tawa...... sorak).
(toke satu gedung, mertjon sepeti,

rusak satu rusak sama sekali)

Kita ambil sebagai tjontoh njata. Siapa jang bilang keadaan
wgawat” 7 Saudara Ibrahim Abduh, Jang ambil inisiatif menga-
dakan rapat? Saudara Ibrahim Abduh. Jang suruh Aswed® bikin
laporan palsu? Saudara Ibrahim Abduh. Jang naik saksi? Sau-
dara Ibrahim Abduh. Jang bilang Rakjat tidak patuh ? Saudara
Ibrahim Abduh, Pendeknja jang pegang peranan adalah saudara
Ibrahim Abduh. (tawa/sorak/tepuk).

Kita ambil jang lain lagi. Siapa jang bikin laporan pelitik ?
Saudara A.R. Ibrahim. Jang bikin keterangan palsu? Saudara
AR. Ibrahim. Jang naik saksi? Saudara A.R. Ibrahim. Jang
bikin hubungan kesana kemari? Saudara A.R. Tbrahim, sedang
saudara A.R. Ibrahim ini, djuga disuruh oleh saudara Thrahim
Abduh. (tawa...... sorak). Dan siapa saudara A.R. Ibrahim ?
Bawahan saudara Ibrahim Abduh. Kita teruskan jang lain lagi.
Siapa jang teken pernjataan P.T. Front Nasional tingkat II Pidie
selaku Wakil Sekretaris ? Saudara Hasan Jusuf. Saudara Hasan
Jusuf disuruh lagi mendjadi saksi. Siapa saudara Hasan Jusuf ?
Anggota BPH jaitu pembantu Kepala Daersh saudara Tbrahim
Abiduh,.

Siapa jang teken pernjataan DPRD-GR tingkat II Pidie (lam-
piran X)? Saudara Mahjuddin. Hasjim. Siapa jang teken surat
lampiran XI? Djuga saudara Mahjuddin Hasjim. Siapa jang
disuruh djadi saksi ? Saudara Mahjuddin Hasjim. Siapa jang
memberi petundfjuk demonsfrasi dimesdjid Djami’? Saudara
Mahjuddin Hasjim. Siapa saudara Mahjuddin Hasjim ? Wakil
Ketua DPRD-GR tingkat IT Pidie, sedang ketuanja siapa ? Djuga
saudara Tbrahim Abduh, (tawa/sorak/tepuk). Kalau kita teruskan
banjak lagi jang lain. Sekedar tjontoh tjukuplah sekian sadja.

Dijadi kemana berdputar® ja......... semuanja itu® djuga dam
bagaimanapun di-elak-elak kita akan berdjumpa dengan muka
saudara Ibrahim Abduh.

Kalau kita periksa lebih teliti lagi maka akan kita djumpai
bahwa laporan® bohong fersebut sebagiam besar dibuat oleh
orang® dari bekas partai terlarang, bahkan saudara Ibrahim
Abduh sendiri adalah djuga dari bekas partai terlareng. (ritul).
Djadi sama® bekas, sebab itu anggukmjapun sama® pula. Dan
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sebab itu pula saja tidak heran mengapa mereka melagukan
lagu jang sama untuk memfitnah kami.

Kini semakin djelas bahwa tokoh® partai terlarang jang ada
dalam pemerintahan di Pidie jni terus melakukan kegiatan seperth
jang dikatakan Presiden dalam Djarek .. ...... sefjara sembunji-
sembunjian menentang Manifesto Politik dan USDEK™ (Djarek
pen. chusus 133 hal. 25).

Terhadap kegiatan® sematjam itu, didalam Resopim Presiden
sudah memperingatkan : ,kita harus tetap waspada, diangan sam-
pai dengan pulihnja keamanan phisik, keamanan politik mendiadi
terganggu atau soptiang” coiita dUnTe. s digontjangkan oleh
orang® jang tadinja tidak 5elud;u bahkan menentang dengan
kekerasan kepada Ordening baru itu!” (Resopim®pen. chusus
180 hal. 32). :

Peringatan Presiden tersebut mengingatkan suja kepada bait?
pantun dalam bahasa Atjeh jang berbunji: , ingat-ingat peulara
bajeun, oh kureung umpeun djiwou lam rimba” (tawa) (waspa-
dalah memelihara bajan, kurang makan kembali kerimba).

Dari fakta® jang saja kemukakan diatas, djelaslah bahwa
saudara Ibrahim Abduh telah dengan sengadja menjuruh orang
lain membuat keterangan® palsu dan memberikan Xketerangan
palsu didepan sidang pengadilan ini, dengan maksud menips
saudara ketua dalam miemfitnah saja, sebab itu untuk keduaka-
linja saja menumntut supaja saudara Ibrahim Abduh ditahan dan
selandjutnja dituntut didepan pengadilan. (setudju/sorak/tepuk).
Fakta® sudah tjukup terang, laksana tierah disiang hari dan saja
tidak melihat alasan objektif untuk menolak tuntntan (perminta-
an) saja itu. Kalau dengan fakta? jang sudah begitu terang, tidak
diambil tindakan apa®, maka akan sangatlah terasa kepintiangam®
dalam sidang pengadilan jang terhormat ini.

Saudara ketua jang terhormat!

Tuduhan jang dilemparkan kepada saja jang dimulai dengan
mengorganisasi laporan® palsu merupakan persiapan untuk men-
tiiptakan provokasi, sebagai dalih untuk membuat kekatiauan
dengan mendjadikan pidato saja, atau PKI, sebagai kambing
hitam. Bahwa itu merupakan satu persiapan provokasi bisa dili-
hat lagi dari kenjataan® sebagai berikut:

Pada saat perkara ini sudah dekat akan diperiksa oleh sidang
pengadilan mereka mengorganisasi apa jang disebut ,demonstra-
si Rakjat Pidie” dan ..delegasi akbar Rakjat Pidie”.

Apakah bemar bahwa demonstrasi itu datang dari Rakjat?
Fidale saudara ketua. (tidak...... ) Nama Rakjat ditjatut,
pengikut® demonstrasi ditipu dan diupah, dan mereka menggu-
nakan saluran® resmi untuk keperluan tersebut, bahkan tidak
sepan® menggunakan tempat ,sutji” (mesdjid Djami’) untuk per-
buatan® menipu Rakjat. Mereka memiperalat Aswed tertentu.
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Kepala Mukim tertentu, Djurn Penerangan tertentu dan angeota®
BPH disamping lain? untuk keperluan tersebut, sehinggd kantor?
resmi mendjadi tempat ,.komplotan” ini melakukan kegiatan
kontra-revolusi. Jang paling aktif ambil bagian dalam ,,komplot-
an” ini adalah djustru bekas tokoh® partai ferlarang jang mem-
punjai sikap anti-persatuan nasiomal revolugioner jang berporos-
kan NASAKOM.

Banjak sekali dari pengikut® ,.demonsfrasi” jang telah men-
dielaskan kepada Partai kami bahwa mereka ditipu dan diupah.
Ada jang dikatakan untuk menghadiri rapat koperasi, ada jang
katanja untuk makan kenduri, (tawa), ada pula untuk minta kain
pada pemerintah dan tidak sedikit pula jang tidak tahu untuk
apz mereka disuruh berkumpul. Diantara sekian banjak (penga-
kuan®, dibawah ini saja djelaskan jang pokok® sadja.

Sebuah pengakuan menjatakan sebagai berikut:

— Pada suatu sore tanggal 27 Djuni 1963 ia diperintahkan
oleh Kepala Mukim untuk berkumpul di Pidie. Ia tidak me-
ngetahui untuk apa berkumpul itu. Besoknja ia datanz. Ia
disuruh naik motor, untmk pergi menudju ke Kutaradja.
Makan dan minum mereka dibajar oleh Kepula Mukim mu-
lai pergi dan pulang. Sampai di Kutaradja mereka duduk
dimotor dan tidak mengetabui apa jang dibitjarakan oleh
orang® jang memimpin rombongan dixan'or Polisi Komisa-
riat Atjeh, Dari mulai pergi sampai ke Kutaradja mercka
tidak mengerti persoalannja. Sekembalinja dari Kutaradja ia
diberi nang sebanjak Bp 200,— (betnl/sorak).

Pengekuan lain lagi menerangkan, bahwa :

— ,.Padg tanggal 1 Djuli 1963, oleh Kepala Mukim ia diperin-
tahkan supaja pada tanggal 2 Djuli 1963 djam 9.00 W.sm.
sudah berada dikantor Tjamat Peuwkan Pidie. Maksud dan
tudjuan berkumpul tidak diberitahukan. Dari Bate€ mereka
naik motor PDG dan terus dibawa kekantor Tjamat Pidie.
Setelah sampai disitn, mereka diperintahkan supaja turun
dimesdjid Djami’.

Disitu sudah banjak berkumpul orang® dan sebentar kemudian
mereka disuruh berbaris. Pada waktu itu hatinja ber-debar?.
Terlintas dalam fikiranmja apakah peristiwa 1953 akan ter-
diadi lagi? (tawa).

Selesai berbaris dan barisan bubar, ia dan teman®nja diberikan
uang Rp. 100,— seorang. (tawa). Setelah makan siang mereka
diangkut kembali ke Bateg.

— Ada lagi jang menerangkan bahwa mereka diadjak pergi
ke Kutaradja untuk minta kain pada pemerintah dan masing®
diberi nang Rp. 500,—.

— Jang lain lagi mendjelaskan bahwa mereka dibajar Rp. 450,—
dan diperintahkan supija berangkat ke Kutaradja untuk de-
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monstrasi anti Thaib Adamy, tetapi bagi mereka tidak djelas me-
ngapa anti Thaib Adamy.

Demikianlah saudara ketua, sebahagian ketjil dari fakta® hidup
bahwa ,.demonstrasi” tersebut dilakukan dengan menipu Rakjat
dan diopah dan memperalat saluran® resthi. Banjak diantara
mereka jang sudah datang minta maaf kepada Partai kami sete-
Juh 'mengerti duduk ipersoalan dan menjatakan penjesalan serta
kemarahan fang se-besar®nja terhadap perbuatan fterkutuk dan
djahat itu. Sebenarnja masih banjak lagi jang mau datang men+
djelaskan soal, tetapi mereka merasa terantjam ditekan oleh
orang? jang menjuruh mereka berdemonstrasi.

Saudara ketua jang terhormat.

Menurut barian , Pantjatjita” tanggal 9 Djuni 1963 jang
ikut ,demonstrasi” ke Banda Atjeh katanja tidak kurang darf
300 orang. Djika dibikin perhitungan kasar maka untuk keper-
luan tersebut, jaitu untuk ongkos motor Sigli-Banda Atjeh pp.
Kota Bakti-Sigli pp dan sebagainja, untuk makan dan upah pe-
serta demonstrasi” dan lain® sebagainja se-tidak®nja telah dike-
luarkan biaja Rp. 500.000,—. Sedang untuk apa jang dinamakan
delegasi akbar” jamg menurut harian Pantjatjita berdjumlah 500
orang, untuk keperluan jang sama, se-tidak¥nja telah dikeluarkan
biaja Rip. 400.000,—. Djadi se-kurang’nja mntuk keperfuan itu
semua telah di-hambur®kan vang paling ftidak Rp. 900.000,— ini
belum terhitung biaja untuk kegiatan® sebelummnja, dimana kepada
orang® jang ,dong bak uleg aring” tawa) (berdiri dipangkal dja-
ring) tentu mendapat lebih banjak lagi, sebab lebih banjak | dja-
sanja”. (ja...... tawa...... sorak).

Kalau djumlah sebesar itu dipergunmakan mntuk irigasi, sudah
berapa ratus hektar tanah jang bisa diairi; kalau dipakai untuk
rumah sekolah berapa banjak murid jang bisa ditampung, kalau
diserahkan kerumah jatim piatu berapa jatim piatu bisa ditolong,
pendeknja kalau dipergunakan untuk umum alangkiah besar man-
faatnja buat Rakjat kita.

Tijoba lihat saudara ketua ! Distengah® Rakjat hidup menderi-
ta, susah mentjari makan dan setengah malti membanting tulang
ada orang® jang meng-hambur2kan uang untuk kepentingan kon-
tra-revolusi, mengadu domba Rakjat dengan Rakjat, mengadu
domba alat revolusi dengan alat revolusi, mengadu domba peme-
rintah setempat dengan PKI, sehingga saudara djaksa dan hakim
terpaksa banjak membuang energi untuk perkara ini, dan orang®
lain jang tidak ada kepentingan apa® turut ter-bawa® dalam proses
perkara ini, baik sebagai pembuat keterangan® palsu maupun se-
bagai saksi® jang diminta oleh instansi* jang berwadjib, lebih*
sebagai peserta ,demonstrasi” jang kena tipu dan lain® sebagainja
jang turut?an, tak tentu hala, .meuron-ron lage boh trueng lam
djeu-eg (tawa/sorak) (huru® seperti buah terong dalam tampah).
Saja sungguh® kasthan terbadap orang® jang turut®an memfitnah
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saja, keadaan mana mengingatkan saja ILepada sebuah prsbahasa
Atjeh jang berbunji :

»2rop kleut erép sudé
digop djigrép lam geudong meuh
geutanjoé€ tagrop lam geudong e” (tepuk)
(lompat ikan tri lompat pula ikan sudé
orang lompat dalam gedung mas
kita lompat kedalam W.C.)

Saudara ketua jang terhormat.

Sekarang timbullah pertanjaan, dari manakah uang sebanjak
itu diperoleh ? Dari Kepala Mukim ? Tidak mungkin, sebab me-
reka sendiri susah, apalagi untuk mengupah demonstrasi, bahkan
mereka sendiri menerima perintah untuk mengumpulkan orang®.
Dari Assisten Wedana ? Tidak mungkin, sebab berapalah gadji
mereka dan merekapun mendapat suruhan dari atasannja lagi.

Lantas dari mana djuga uang sebanjak itu ? Ttulah jang men-
djadi tanda tanja besar, baik bagi saja maupun bagi Rakjat dan
saja kira, djuga mendjadi tanda tanja besar bagi djaksa dan polisi.
Dan saja minta supaja kedjadian tersebut diusut mulai dari pe-
nipuan terhadap Rakjat dan penjalah gunaan djabatan, sampai
kepada dari mana vang tersebut diperoleh, Kita mengerti berapa
besar gadji orang® resmi jang ambil bagian dalam kegiatan komtra-
revolusi memfitnah saja dan PKI, dimana djangankan untuk
membajar upah demonstrasi, untuk makanpun sudah kembang
kempis. Uang jtu mesti ada sumbernja, sebab itu perlu diusut dari
mana datangnja, supaja lebih teramg siapa ,/toke’nja, dari peti
besi mana asalnja ? (betul...... sorak/tepuk).

Dengan keterangan® tersebut diatas djelaslah bahwa apa jang
mereka mamakan ,demonstrasi Rakjat Pidie”, bukan datangnja
dari Rakjat, tetapi dibikin oleh kaum provokator dengan djalam
penipuan dan upah. Rakjat tidak mungkin mepentang pidato saja
karena jang saja bitjarakan itu adalah kepentingan mereka sendiri.
tetapi Rakjat pasti menentang kapitalis birokrat, pentjoleng harta
negara, karena perbuatan mereka itu merugikan Rakjat dan negara.

Kalau maksud , demonstrasi” itu djudjur, dan mempunjai tu-
djuan baik buat Rakjat dan negara, buat apa mereka menipu dan
memberi upah kepada peserta ,,demonstrasi”, tapi karena mak-
sudnja buruk dan djahat maka mereka menipu dan meng-ham-
bur®kan uang supaja orang mau. Seandainja tidak ditipu dan
diupah djangankan orang, lalatpun tidak mau kepada ,demon-
strasi jamg berbangkai” itu. (betul...... sorak...... gluk).

Mereka mengharapkan supaja situasi di Pidie bisa fegang
dan kemudian mereka luaskan ke-daerah® lain dengan dalih ka-
rena pidato Thaib Adamy dan PKI. Mereka mengharapkan supaja
alat? negara dan Rakjat mengarahkan perhatiannja untuk menen-
tang PKJ, dengan begitu Rakjat dan alat®* negara kurang memberi
perhatian pada kegiatan kontra-revolusi, kapitalis birokrat pen-
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tioleng harta negara dan supaja Rakjat melupakan sasaran jang
schenarnja daripada revolusi kita. Mereka bermaksud mengham-
bat gerakan revolusioner Rakjat jang berdjuang untuk mendobrak
birokrasi dan korupsi, meng-halang’i gerakan Rakjat untuk me-
nuntut rituling disegala bidang dengan konsekwen terhadap
oknum® anti Manipol, salahduduk, salahurus dan sebagainja di-
secala bidang sebagai jang telah dirumuskan dalam Pantja Pro-
gram Front Nasional. Mereka meng-halang®i usaha mewudjud-
kan persatuan masional revolusioner jang berporoskan NASA-
KOM dan bentudjuan mengobarkan Komunisto-phobi dan Nasa-
komo-phobi dikalangan Rakjat sehingga kegotong rojongan na-
sional dari semua kekuatan pendukung revolusi seperti jang di-
gariskan dalam Manipol tidak tertjapai.

Ttulah saudara ketua latar belakang politik daripada penang-
kapan dan penuntutan terhadap saja dan sebagai dalih di-fjari*-
lah alasan jang di-buat®, dengan menggunakan ,kekaretan”
haatzaa; artikelen” seperti jang dilakukan oleh kolonialis Belanda
untuk menindas semua gerakan revolusioner dizaman jang lam-
pau.

Manipol mewadjibkan mempersatukan kekuatan ,.Nasionalis-
Agama- dan Komunis”, tetapi elemen Nasakomo-phobi dan anti
Rakjat dalam alat kekuasaan negara di. Atjeh mentjakar kaum
Komunis dan memetjah belah persatnan NASAKOM. Apakah
itu bukan perbuatan anti Manipol ? Ja, saudara ketua, dtulah
salahsatuy bentuk perbuatan anti-Manipol.

PELANGGARAN FASAL? JANG DITUDUHKAN
KEPADA SAJA ADALAH MOCHAL

Saudara ketua sidang pengadilan jth.

Didalam sidang tanggal 14 Agustus 1963 jang lalu Djaksa
Penuntut Umum telah membatjakan tuntutannja dengan menge-
mukakan alasan® jang dianggapnja dapat memperkuat tuduhanmja
kepada saja. Dari alasan® tersebut semakin djelaslah kepada saja
latar belakang politik dari perkara ini dan sekaligus membikin
terang pendirian politik dari konseptor rekisitor Djaksa penuntut.
Bahwa perkara ini adalah soal politik dan revolusi djuga.semakin
diknatkan oleh alasan® jang telah dikemukakan dalam rekisitor
tersebut. Terhadap tuduhan? fersebut saja tetap menjatakan ban-
tahan dan akan menolak dengan dalil® jang beralasan pula.

Saja mengutjapkan ferimakasih banjak atas penilaian djaksa
penuntut umum terhadap pribadi saja dalam hubungan dengan
keeiatan revolusioner saja, dan bersamaan dengan ini saja mem-
bantah tuduhan jang mengatakan bahwa djawaban/keterangan
saja pada sidang? jang lalu ,agak pokrol’an”,

Saudana ketua, saja tidak mempunjai kepentingan untuk main
pokrol’an dalam perkara ini, karena buat saja soal revolusi bu-
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kan\ah soal pokrol’an tapi adalah soal perdjuangan. Lagi pula
saja tidak pandai main pokrol®an, karena saja bukan dididik
untuk djadi pokrol dan djuga saja bukan keluaran sekolah pokrol.
Biasanja anak® jang mengeluarkan angin busuk di-tengah® kawan-
njia, menuduh anak lain jang berbuat, dengan maksud supaja ia
terhindar dari tudehan kawaninja. (tawa). Saja tidak menuduh
bahwa Djaksa Penuntut Umum main pokrol?an, tapi dapat saja
rasakan bahwa alasan Djaksa dalam rekisitor tidak hanja me-
ngandung semangat pokrol®an, tetapi djuga bertendens pemutar
balikan. Kalau saja mendjelaskan jang benar dianggap pokrol®an
,maka nama apa jang harus diberikan kepada pemutar balikan
dan tduhan bohong.

Dalam rekisitor Djaksa jang diutjapkan pada tanggal 14
Agustus 1963 jang lalu, dikatakan bahwa utjapan saja jang ber- -
bunii : , tanpa masuknja PKI dalam Pemerintahan, nasib Rakjat
akan terus tjelaka, ekonomi bertambah rusak.........” dan sete-
rusnja dan seterusnja adalah ,tidak benar dan bohong”. Sebagai
alasan dikutipnja pidato Presiden dalam ,Takem” jang tertera
pada halaman 38 dan 39 penerbitan chusus 225, bahagian jang
berhubungan dengan penggunaan anggaran Belandja Negara un-
tuk keamanan dan pembebasan Irian Barat.

Terhadap tudubhan Djaksa tersebut, per<tama® perlu saja dje-
laskan bahwa utjapan saja dengan kalimat tersebut, pada rapat
umum tanggal 3 Maret 1963 adalah dalam hubungan dengan
uraian saja mengenai persatuan Nasional jang berporoskan NA-
SAKOM disegala bidang untuk menjelesaikan tuntutan revolusi 17
Agustus 1945, djadi bukan dalam hubungan dengan penggunaan
Aanggaran Belandja Negara. ‘

Utjapan saja tersebut harus dilihat dari beberapa segi: per-
fama, dari segi bak berfkejakinan dan hak berpendapat, kedua
dari segi teori revolusi, dan ketiga dari segi garis politik dalam
Manipol.

Dilihat dari seei kejakinan dan pendapat, saja mempunjai hak
untuk memiliki sesuatu kejakinan dan menjatakan pendapat ter-
hadap kejakinan saja itu. Hak ini adalah hak azasi manusia,
hak sudah disahkan oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa dan hak
jang didjamin oleh UUD Negara Republik Indonesia.

Kalau Djaksa tidak sependapat dengan kejakinan dan pen-
dapat saja. itu adalah hak djaksa pula. Dengan dituntutnja saja
karena mengemukakan pendapat sematjam itu, itu berarti antara
djaksa dengan saja dan kami kaum Komunis ada perbedaan
pendapat.

Seandainja Diaksa jang bersangkutan kebetulan seorang jang
beraliran Komunis atau se-tidak®nja setudju dengan persatuan
NASAKOM seperti digariskan dalam Manipol, sudah bisa di-
pastikan bahwa perbedaan pendapat itu tidak ada, atau se-ku-
rang’nja saja tidak akan dituntut didepan,pengadilan ini.
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Saja tidak fpunja hak untuk memperkosa pendapat Djaksa;
sebaliknja djaksapun tidak mempunjai hak moril untuk memper-
kosa kejakinan dan pendapat sajn dan djuga tidak ada satu
hukumpun dinegara kita jang membenarkan djaksa menuntut
seseorang, berhubung pendapatnja berbeda dengan pendapat
djaksa, atau orang® jang pegang kuasa.

Kalau keinginan subjektif djaksa sematjam itu dituruti maka
akan banjak sekalilah orang jang bakal kena tuntut, hanja karena
Rakjat berbeda pendapat dengan orang® jang pegang kuasa. Kalau
tiara demikian ditempuh, dimana lagi hak azasi manusia jang
didjamin oleh UUD Negara dan karena itu tjara demikian ada-
lah salah, karena tidak sesuai dengan hukum® demokrasi. Adanja
tuntutan djaksa terhadap saja lantaran pendapat saja tidak dise-
tudjui oleh diaksa, menundjukkan sikap tidak demokratis dari
petugas kedjaksaan jang bersangkutan. Dijadi dilihat dari segi
hak mempunjai kejakinan dan mengeluarkan pendapat Djaksa
tidak punia hak untuk menuduh pendapat saja itu bohong dan
tidak ada aturan jang membenarkan Djaksa untuk menuntut
saja didepan pengadilan ini karena hal tersebut. (betul). Djika
diaksa ada pendapat lain jang berbeda dengan fikiran saja, bukan
didepan pengadilan ini tempat memaksa saja untuk tunduk pada
pendirian petugas Kedjaksaan jang bersangkutan, tetapi mari kita
adakan diskusi, seminar atau simposion jang chusus untuk itu
ataupun adakan polemik disurat-surat kabar atau debat terbuka
didepan umum.

Keiakinan dan pendapat saja itu saja dasarkan pada teori
revolusi. Bagaimana pentingnja teori revolusi dalam mengge-
rakkan dan menjelesaikan suatu revolusi, Presiden selalu menga-
takan ,.Tanpa teori revolusioner tidak ada gerakan revolusioner”.

Menurut teori revolusi, revolusi Indonesia adalah bahagian
dari revolusi dunia. Dan revolusi Indonesia terdjadi dalam zaman
imperialisme dan zaman revolusi proletar. Suatu revolusi dalam
zaman imperialisme ‘dan revolusi proletar tidak bisa mentjapai
kemenangan kalau tidak dipimpin oleh klas buruh. Revolusi
Indonesia adalah revolusi jang bersifat nasional dan demokratis,
anti imperialisme dan anti feodalisme. Untuk memenangkan
revolusi jang demikian itu harus digalang persatuan Nasional
diantara semmua Kklas® revolusioner jang watak sosialnja bersifat
anti imperialisme dan anti feodalisme dan dipimpin oleh klas
buruh.

PKI mdalah partai klas buruh, sebab itu tanpa masuknja PKL
dalam Pemerintahan pevolusi kita jang bersifat nasional dan
demokratis tidak mungkin mentjapai tudjuannja. Kalau tudjuan
revolusi tidak mentjapai kemenangannja pastj nasib Rakjat akan
terus tielaka. Sebab itu masuknja PKI dalam pemerintahan ada-
lah sjarat mutlak bagi penjelesaian tudjuan revolusi Indonesia.

Dari sudut teori revolusipun, apa jang saja utjapkan dalam
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rapat umum tersebut tidak bohong. Bahwa ada orang jang tidak
sependapat dengan tcori revolusi, itu adalah soal Iain, dan ke~
tidak sependapatan itu tidak bisa didjadikan dasar untuk menun-
tut saja didepan pengadilan ini.

Saja mempunjai hak jang didjamin oleh UUD Negara untuk
menjatakan pendapat saja berdasarkan teori revolusi jang saja
fakini, sebagai halnja orang lain djuga mempunjai hak jang
demikian itu. Djaksa tidak bisa mempersalahkan saja karena itw
dan kalau dipersalabkan djuga berarti mengingkari hak Ralkjat
untuk menjatakan suatu teori revolusi. Pengingkaran terhadap
hak Rakjat berarti pengingkaran terhadap UUD, karena jang
demikian itu didiamin oleh UUD Negara, dan djuga berarti peng-
ingkaran terhadap Manipol. Kebenaran teori revolusi jang saja
jakini itu sesuai dengan Manipol, dimana dalam Djarek ditegaskan
bahwa : ,Tanpa mempraktekkan samenbundeling van alle revo-
lutionaire krachten untuk digempurkan kepada imperialisme dan
kapitalisme itu, djanganlah ada harapan perdjuangan bisa me-
mang”, (Djarek pen. chusus 133 hal, 27). :

Dari penegasan itu berarti bahwa kalau perdjuangan tidalg
hisa menang, sudah pasti masib Rakjat akan terus tjelaka.

(Tentang bagaimana .samenbundeling ban alle revolutionaire
krachten” dtu Presiden telah ber-ulang? menegaskan bahwa go-
fong-rojong (ang kita perlukan adalah gotong-rojong nasional
revolusiomer jang berporoskan NASAKOM, gotong-rojong dalamy
segala bidang, termasuk bidang pemerintahan mulai dari pusat
wampai kedaerah.

NASAKOM adalah singkatan dari Nasionalis-Agama-Komu-
nis,

Dyjadi djelaslah bahwa Komunispun harus ikut dalam peme-
rintahan,

Lebih tegas dan gamblang lagi, didalam pidato |, Wani”
Presiden mengatakan: ., ......... Sosialisme harus dibina, sosializ-
me harns disusun, sosialisme harus diperdfuangkan dengan segala
potensi jang ada pada kita, dibawah pimpinan satu pemerintah,
saudara-saudara, berporoskan NASAKOM, barulah sosialisme
bisa datang”. (dikutip dani kutipan Fditorial Harian Rakjat tgl.
22 Dyjuli 1963).

Dengan penegasan ity makin djelas lagi bahwa tanpa Peme-
rinfiah dimana Komunis ikut didalamnja, tidak mungkin sosial-
isme bisa datang dan kalau sosialisme tidak datang bukanfkaby
nasib Rakiat akan terus tjelaka ?

Dengan dalil® tersebut diatas jobalah saudara ketua pertim-
bangkan, siapa jang sebenarnia bohong: apakah pendapat dan
kejekinan saja jang sesuai dengan Manipol dan penegasan Pre-
siden, ataukah tuduhan diaksa jang bertentan gan dengan Manipo?
dan pencgasan Presiden ?

Menuduh saja bohong karena mempunjai kejakinan dan pen-
dapat sesuaj dengan garis Manipol dan Presiden berarti menuduh
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Presiden bohong. Kalau saja jang mengeluarkan pendapat dan ti-
dak berbohong lantas dituntut didepan pengadilan inf, bagaimana
sikap kedjaksaan terhadap tuduhan djaksa penuntut saja jang se-
ngadja membuar tuduhan bohong didepan sidang jang terhormat ?
Apakah kalau djaksa berbohong tidak boleh dituntut ? (boleh...... )

Kalau perbuatan semafjam itu dibiarkan, berarti keadilan
hanja berlaku untuk siapa jang pegang , pedang”, sedang kami
Rakijat hanja mendengarkan sadja kata® keadilan dalam omong-
an.

Dari dalil® temsebut diatas semakin djelas bahwa suara jang
disuarakan dalam tuduhan diaksa sungguh® bernada ,menga-
mandir” dan ,smmemodulir” garis® Manijpol jang telah ditetapkan
sebagal garis® besar haluan negara oleh madjelis tertinggi negara
kita.

Saja sangat merasakan bahwa suara djaksa penuntut saja
adalah suara jang dihinggapi penjakit Komunisto-phobi dan Na-
sakomo-phobi. Djustru karena penjakit itulah maka dalam me-
ngutip pidato Presiden, Djaksa penuntut uwmum berhenti pada
kalimat ., ...... bahwa untuk melantjarkan pelaksanaan program
ekonomi (antara Tain sandang pangan) maka perlulah kita benar®
menjingkirkan beberapa penjakit”; tidak diteruskan Kkepada
Jkalimat” jang mendjelaskan matjamnja penjakit jang dimaksud
oleh Presiden, karena kalau kalinwat jtu diteruskan akan terdapat-
lah kata® Presiden sebagai berikut: ,Diantara penjakit itu, jang
terpokok jalah terlalu parahnja penjakjt Komunistophobi, kiri-
phobi, Rakjatphobi, buruh-phobi dan tani-phobi, jang masih
ngendon didalam hati dan kepala setengah alat® Negara jang
hersangkutan”. (Takem hal. 39 pen. chusus 225).

Saja tidak memaksa seseorang untuk memilih aliran jang
saja jakini dan saja djuga tidak keberatan sescorang bersikap
non-komunis, fetapi saja sangat keberatan kalau sipenderita pe-
njakit Komunisto-phobi itu bersikap anti NASAKOM dan ,me-
modulir” Manipol dalam praktek.

Pidato Presiden jang dikutip oleh Dijaksa Penuntut Umum
adalah bagian jang berhubungan dengan perimbangan Anggaran
Belandia Negara, dimana tiga perempat dipakai untuk keamanan
dan Irian Banat sedang sisanja jang seperempat ifulah jang di-
dipakiai untuk sektor® lain, termasuk ekonomi; sedang utjapan
saja jang dituduhkan bohong itu adalah dalam hubungan dengan
pemblifiiaraan saja mengenai soal persatuan nasional revolusioner
jang berporoskan NASAKOM. Saja tidak tahu apakiah Diaksa
Penuniut Umum sengadja membikin keliru persoalan, supaja
saudara ketua keliru, tetapi jang terang persoalannja sudah di-
putar balik. {

Kalau diibaratkan pada satu tjontoh dapat digambarkan be-
gini: Saja berbijara tentamg mata dibahagian " kepala, tetapi
djaksa penuntut umum membahas tuduhannja tentang mata di-
bagian kaki. (sorak). Sudah tentu tidak bisa djumpa, walanpun
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sama? mata, karena jang safu mata untuk melihat sedang jang
lain mata kaki. (tawa).

Berdasarkan dalil® dan keterangan® jang saja sebutkan terda-
hulu, djelaslah bahwa tuduhan diaksa tidak beralasan, baik
alasan moril dan ajasan politik maupun alasan hukum. Sebaly
itu tuduhan tersebut saja tolak dengan se-kerasnja. Membenar-
kan tuduhan djaksa berarti membenarkan perkosaan terhadap
- hak® mempunjai kejakinan dan mengeluarkan pendapat sertz
bertentangan dengan Manipol dan penegasan Presiden. Dilihat
dari semua segi feranglah bukan saja jang berbohong tetapi
ftuduhan itutah jang bohong dan djuga bukan saja jang main
pokrol tetapi tuduhan itulah jang bersifat pokrol®an.

Didalam rekisitor, dikatakan ,.se-olah® hanja terdakwa dalam
hal ini PKI sadjalah jang tahu, melihat serta bertindak mendjadi
satu'nja djago dari kemelaratan buruh dan tani, padahal sudah
pagi® bemar hal ini telah digariskan dalam pasal 33 UUD”, Kata®*
Djaksa penuntut umum tersebut adalah sinis dan sebagai tan-
tangan terhadap utjapan pidato saja jang berbunji: .,PKI tidak
ingin melihat buruh dan tani mendjadi budak kapital dan tuan
tanah, tetapi menghendaki buruh dan tani mendjadi tuan atas
nasibnja sendiri”.

Kata® tantangan Djaksa jang diutiapkan seperti tersebut dia-
tas bertendens sentimen politik dan sebenarnja kata? sematjam
itu djika mau dipersoalkan djuga lebih dapat dintjapkan dalam
polemik bukan didepan sidang pengadilan ini, tetapi karena hal
tersebut telah didjadikan alasan untuk memperkuat tuduhannja
terhadap saja, maka saja berkewadjiban memberi keterangzan®
seperlunja, supaja soalnja mendjadi terang dan djelas.

Utjapan saja jang tidak disenangi djaksa tersebut'harus dilihat
dari segi kefakinan dan pendirian partai kami. Sebagai telah saja
uraikan dimuka, Partai Komunis Indonesia adalah Partai jang
mendasarkan tudjuan perdjuangannja pada kepentingan Rakjat pe-
kerdja, terutama kepentingan buruh dan tani. Kemelaratan buruh
dan tani adalah akibat adanja perbudakan kapital dan tuantanah
(feodalisme) dan kami berdjuang untuk melenjapkan perbudak-
an tersebut, supaja kaum bursh dan kaum tani dapat hidup
bahagia dan menikmat; hasil kerdjanja sendiri dengan se-penuh®-
nja. ltulah jang kami maksud dengan ,mendjadi tuan aftas
nasibnja sendiri”. Apa jang saja uraikan diatas, itu adalah ke-
inginan kami, tjita® kami kaum Komunis.

Apakah salah kami mempunjai tjita® jang demikian itu, apa-
kah kami dapat dihukum karena mempunjai tjita® jang demi-
kan itu dan adakah aturan hukum didalam negara kita jang
melarang Ralkjat menjatakan tjitanja jang demikian itu didepan
umum ? Sudah terang tidak saudara ketua, sebab itu tidak ada
suatu alasan hukumpun jang dapat mempersalahkan saja karena
menjatakan kejakinan dan tjita® sajg sedemikian itu.
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Kalau ada orang lain atau golongan lain djuga ber-tjita®
tidak suka melihat kaum buruh dan kaum tani mendjadi budak
kapital dan tuan tanah, kami tidak pernah menolak tjita® jang
demikian jtu, malahan scbaliknja kami menjambutnja dengan
mengutjapkan selamat datang, karena semakin banjak orang ber-
djuang membela buruh dan tani semakin lekas buruh dan tani
terlepas dari penindasan, asalkan jang dinjatakan itu sesuai per-
kataan dengan perbuatan, djangan lain dimulut lain dihati, lain
dibibir lain jang tendjadi. (tepuk).

Sebenarnja saja tidak perlu melajani sinisme rekisitor djaksa
jang menjindir se-olah® PKI sadjalah jang tahu melihat serta
bertindak mendjadi satu®nja djago dalam membela buruh dan
tani, dengan mengemukakan alasan bahwa hal tersebut sudah
pagi? benar digariskan dalam pasal 33 UUD Negara dan dalam
pidato ,Djarek” Presiden tetapi karena hal itu telah disinggung
saja mengganggap perlu memberi keterangan seperlunja supaja
sopalnia terang dan djangan salah paham.

Kami tidak perlu menjebut diri kami djago dan paling gigih
membela kepentingan buruh dan tani, karena PKI sendiri adalah
partai jang dilahirkan oleh klas buruh jang mempunjai tugas
kewadijiban membela kepentingan kaum buruh dan kaum tani.
Ttu sudah mendjadi tugas kewadjiban kaum Komunis sebab itu
tidak perlu diberi JMjap diago”. Saja tidak usah mengemukakan
sediarah perdjuangan PKI didepan sidang pengadilan ini untuk
kepentingan tersebut, tapi tjukup dengan mengutip serangkum
kalimat Presiden jang berbumiji sebagai berikut: ,,Adanja PKI
dengan anggotanja dari 150.000 orang mendjadi dua djuta, men-
diadi besar, kuat, karena PKI konsekwen membela nasib buruh
dan tani karena konsekwen berdiri dibelakang kesatuan Republik
Tndonesia, konsekwen mengibarkan Sang Merah Putih diseluruh
wilajah tanahair, konsekwen membela nasib si Diembel”. (Ama-
nat didepan rapat penutupan Kongres Nasional ke-VII PKI
tahun 1962).

Dari. kata® Presiden ftersebut kiranja saudara djaksa penun-
tut saja, dapat merenungkan kembali apa jang telah terlandjur
diutjapkannja dalam rekisitor tanggal 14 Agustus 1963 jang lalu.
Djuga terhadap kata® ,pagi’” — tentu maksudnja siapa duluan
— saja persilahkan memakai ilmu hitung, mana duluan 19520
dengan 1945 dan tahun 1960. (betul). PKI lahir tahun 1920
dan sedjak itn sudah berdjuang untuk kemerdekaan dan mem-
bela buruh dan tani, sedang pasal 33 UUD ’'45 lahir pada tahun
1945 dan Djarek lahir pada tahun 1960.

Kalan bitjara siapa duluan atau menurut istilah dalam reki-
sitor djaksa .pagi®” sudah tentu duluan 1920 daripada tahun
1945 dan 1960, entahlah kalau ada ilmu hitung jang baru jang
mengatakan bahwa tahun 1945 dan 1960 lebih duluan daripada
1920. (tawa...... sorak). Sebenarnja saja fidak akan bitjara
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tentang siapa ,;pagi®”’, kalau djaksa penuntut saja tidak berbi-
tiara sefjara sinis tentang itu, karena saja menjadari bahwa di-
sini bukan tempatnja untuk membitjarakan sedjarah, apalagi
djika dipahami bahwa UUD ’45 dan Djarek adalah manifestasi
dari perdjuangan seluruh Rakjat dan menggambarkan tjita® Rak-
jat jang sudah diperdjuangkan ber-puluh® tahun lamanija.

Berdasarkan keterangan® seperti tersebut diatas, djelaslah
bahwa tidak ada satu dturan hukumpun jang dapat menghukum
kami karena menjatakan kehendak dan tjita® kami didepan
umum, disamping djaksa penuntut saja tidak punja hak moril
untuk mengedjek tjitaZ kami jang berkehendak supaja buruh
dan tani terlepas dari perbudakan kapital dan tuantanah.

Saudara ketua jang terhormat. ;

Djaksa penuntut saja, didalam rekisitornja menuduh utjapan
saja jang berbunji ,ada gedjala jang tjuri kertas arsip sisa di-
hukum, tetapi dimata mereka ada orang® jang karena kedu-
dukan, hidup mewah, walaupun gadji tidak tjukup untuk hidup
mewah”, dituduh sebagai satu utjapan, sengadja melemparkan
teduhan didepan umum dengan maksud menimbulkan ketjuri-
gaan serita ketidak puasan Rakjat untuk melakukan hal® jang
bertentangan dengan hukum jang berlaku dan mengatakan bah-
wa saja tidak mampu, takut untuk mengadukan serta membukti-
kan hal tersebut kepada petugas® negara.

Terhadap tuduhan tersebut perdtama® saja perlu menjatakan
bahwa saja tidak pernah mempunjai maksud seperti jang ditu-
duhkan itu.

Didalam menilai situasi, setiap orang mempunjai hak untuk
mengkonstatasi dan mensinjalir sesuatu, dan sepandjang aturan
hukum jang berlaku tidak ada satu ketentuanpun jang melarang
partai, atau organisasi® Rakjat mengkonstatasi atay mensinjalir
gedjala® jang timbul dalam masjarakat. Sebagai Partai Politik
saja mempunjai hak untuk mengkonstatasi situasi tertentn, sebab
itu saja tidak dapat dipersalahkan atas hal® tersebut.

Apakah jang saja konstatasi dan sinjalir itu benar atau tidak ?
Sekarang mari saja dielaskan :

— Bahwa sekarang ini ada gedjala, ,,ada orang jang karena
kedudukannja bisa hidup mewah walaupun gadfinja tidak tjukup
untuk hidup mewah”, bukanlah soal rahasia lagi, tetapi adalah
suatu jang sudah mendjadi pemgcu-tian,e’pcmbi-t_'r;g.raan umum dalam
masjarakat. Mengapa sesecorang bisa hidup mewah karena kedu-
dukannja sedang ia bukan berasal dari orang kaja? Ttu tidak
lain karena melakukan korupsi .mentioleng” harta negara, (so-
rak ... basmi...... tepuk), sedang djika divkur dari gadiinja
djangankan untuk hidup mewah untuk makanpun sudah Senin-
Kemis.
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Apakah tukang korupsi dan pentjoleng harta negara ada
dalam aparatur negara ? Bukan hanja Rakjat, djuga orang®
resmi bahkan Presiden sendiri mengatakan ada.

Ketika memberikan motif suara dalam DPR-GR wakiu
membiijarakan RUU APBN Tambahan tahun 1962, golongan
Nasionalis, didalam minta perhatian pemerintah terhadap peru-
sahaan? Negara antara lain mengatakan: ,Pun djuga harus dia-
dakan tindakan tegas terhadap penjeleweng dan kaum koruptor™.
(HR 27 Desember 1962). Itu salahsatu suara didalam DPR-GR,
sekarang mari kita ambil suara dari kalangan lain.

Wakil Ketua III Depernas Ir. Sakirman ketika berbitjara
didepan seminar transport dan komunikasi APPI tanggal 11
April di Djakarta antara lain berkata : ,Meradjalelanja korupsi,
pentjoleng® dan birokrasi setjara besar®an dalam segala bentuk
dan manifestasinja sebagai sumber timbulnja kegontjangan so-
sial” (HR 12 April 1963). Itu suara dari Ketua III Depernas,
sekarang mari saja ambil jang lain lagi.

Dalam ramahtamahnja dengan peserta Kongres Nasional ke-
IIT SB PPK pada tanggal 3 Maret 1963, Menteri PDK Prof.
Dr. Prijono mengaljakan antara lain kesulitan hidup dewasa
ini......, diuga akibat tidak adania ketegasan dalam membasmi
korupsi” (HR 6 Maret 1963). Itu suara dari seorang Menteri,
sekarang mari saja ambil suara Presiden.

Didalam pidato 1 tahun Trikora di Surabaia Presiden berka-
ta: ,ada faktor lain jang menjulitkan perekonomian, jalah ada-
nja pentjoleng®. penjeleweng®, petugas® jang pandai berkata
~Sosialisme”, ,keadilan”, kemakmuran dan sebagainja: tetapi
untuk ,kemakmurannja” kantong sendiri (HR 20 Desember 1962),
itu suara Presiden. Mari saja ambil putusan MPRS, lembaga
tertinggi dalam negara kita. Dalam hubungan dengan hak dan
tugas dewan® pertimbangan. Resolusi sidang umum ke-II MPRS
pasal 8 ajat 5 menegaskan: ,Hak dan tugas dewan® tersebut
harus kongkrili ‘jaitu memusjawarahkan djatah produksi, rehabi-
litasi alat® produksi, masalah® bahan baku/penolong serta spare-
parts ongkos produksi, penegakan maupun rituling organisasi,
personalia dan mental, pentjezahan salahurns/ pentjoleng/mani-
pulasi, (vet saja TA) dan lain® untuk management jang baik
dan peningkatan produksi”’. TItu keputusan MPRS dan tjoba
sekarang kita dengar perintilan Pantja Program Front Nasional
pada bab V (bagian rituling aparatur negara) pasal 7 berbunii
sebagai berikut : ,Mendobrak birokratisme dan kerupsi”.

Saja tidak usah mengemukakan jang lain® lagi, karena kalau
dikemukakan djuga masih terlalu banjak janeg dapat dikemuka-
kan.

Dari suara tersebut djelaslah bahwa dalam aparatur negara
ada orang® jang melakukan korupsi dan mentjoleng harta negara,
dan semua suara tersebut diatas merupakan Konstatasi terhadap-
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gedjala® jang terdjadi dalam masjarakat. Suara® tersebut diu-
mumkan lewat surat® kabar schingga diketahui oleh umum dan
karena ada suara sematjam jtu, dapatkah ia diwduh bermaksud
menimbulkan ketjurigaan serta ketidak puasan Rakjat sehingga
melakukan hal® jang bertentangan dengan hukum. Tidak sandara
Ketua, djusiou itulah suara Rakjat, suara jang menundijuikan
adanja korupsi dan pentjolengan harta negara. Sudah tentn tidak
semua orang dalam aparatur negara tukang korupsi dan tukang
tioleng karena tidak sedikit pula terdapat orang® jang dindjur.
Kalau Presiden mengatakan bahwa ada korupsi dan pentjnleng-
an® harta negara, apakah itu maksudnja untuk menghina apa-
ratur negara ? Tentu tidak saudara ketua !

Kalan sekarang djaksa penuntut saja mempersalahkan saja
karena mengganjang pentjoleng dalam aparatur negara, itu ber-
arti bahwa djaksa diuea mempersalahkan Menteri dan Presiden.
MPRS, Front Nasional dan sebagainja, dan sebasainia. sebab
Menteri. Presiden, MPRS, Front Nasional dan sebagainia dan
sebagainja pun djuga mengatakan ada pentjoleng dalam aparztur
negara.

Kalan Menteri dan Presiden tidak mengadukan dan membuk-
tikan perbuatan penijoleng® dan tukang Korupsi ity kepada petu-
eas® megara, itu bukan berarti bahwa Menteri dan Presiden . ta-
kut” atau tidalk mampu” membuktikan, tetapi karena hal itu
bukan tugas praktisnja. Beliau® mensinjalir dan mengkonstatasi
bahwa ada korursi ada pentijolengan dalam aparatur Negara,
sedang pengusutannja harus dilakukan oleh alat® pengusut jang
sudah dibentuk oleh negara, misalnia seperti Djaksa. Demikian
djuga dengan sinjalemen dan konstatasi saja.

Kalau Presiden, Menteri dan Rakiat harus mengusut pentjo-
fengan® atau mentjari bukti*nja seperti jang dimaksudkan dalam
rekisitor djaksa, maka apalasi kerdja djaksa dan alat® negara
jang lain jang telah dibentuk oleh negara unfok bidang peagu-
sutan ? (hidup/tepuk). Setjara formil kami Rakjat tidak mempu-
niai wewenanz hukum untuk mengusut pentjoleng, tetapi kami
Rakjat terang mempunjai hak politik untuk mensinjalir dan
mengkonstatic adanja gedjala® pentjolengan dan korupsi didalam
negara.

Kalau djaksa penuntut saja didalam rekisitornja mengatakan
bahwa saja tidak mampu, takut untuk mengadukan serta mem-
buktikan” ketjurangan® kepada petugas? Negara, itu saja anggap
pokrol®an dan silat lidah jang tidak mempunjai arti, sebab ke-
njataan membuktikan, penielewengan dalam BP3 jang setjara
resmj telah diakui oleh Tjatur Tungeal tingkat T dimang Djaksa
Tinggi Pengeanti Sdr. Harif Harahap SH termasuk didalamnja,
ternjata sampai saat inj tidak ada tindakan tegas untuk menuntut
dan menghadapkan penjeleweng jang bersangkutan kedepan sidang
pengadilan, (betul/sorak/tepuk) tetapi sebaliknja saja jang pernah
mensinjalir tentang adanja pentjolengan tersebut djustru saja pula

81
arsip : tengkuputeh.com



S

Ketiky meninggalkan ruangan sidang menudju rua-
ngail funggu.

arsip : tengkuputeh.com



jang ditangkap ditaban dan sekarang dituntut pula supaja dihukum.
Ini berarti siapa jang memberi tahu dan mensinjalic ada penjele-
wengan itu jang ditangkap. Kalau Rakjat melihat kenjataan®
sematjam itu, bagaimana Rakjat merasa mendapat’ perlindungan
bila menjampaikan sesuatu ketjurangan kepada petugas® jang
bersangkutan.

Apakah penjelewengan dalam BP3 seperfi jang telah diakui
sendiri oleh Tjatur Tunggal tingkat I Atjeh bukan bukti jang
gamblang bahwa apa jang kami sinjalic itu benar ? Dan sekarang
Rakjat menuntul mana tindakan terhadap penjeleweng® dalam
BP3 kapan mereka dituntut dimuka pengadilan, sebagai halnja
jang telah dilakukan oleh petugas megara ditempat lain, misalnja
seperti di Sumatera Utara? Mana tindakan di Atjeh, apalagi
jang di-funggu®, padahal antara waktu keterangan Tjatur Tungeal
dengan saat sekarang, sudah berdjalan lebih 5 bulan, (betul/gan-
tung).

Belum diambilnja tindakan tegas terhadap penjeleweng® dalam
BP3 dan terhadap semua mereka jang melakukan korupsi dan
pentjolengan harta Negara, seperti selalu disinjalic oleh Presi-
den dan pedjabat® serta instansi® resmi sepert; jang saja utarakan
dimuka adalah bukti jang hidup sebenarnja panfun dikalangan
Rakjat jang berbunji :

~pantjuri manok lam tutupan, panfjuri intan ateuch
keurusi”, (betul).
(pentjuri ajam dalam totupan, pentjuri intan diatas kursi).

Selama saja berada dalam dua buah pendjara jaitu ren-
djara Banda Atjeh dan pendjara Sigli saja belum pernah melihat
batang hidung oknum® pentjoleng dan koruptor, tapi jang paling
banjak saja lihat adalah penturi ketjil, seperti pentjuri sepeda
atau penfjuri dua bambu beras dan sebagainja, (betul) jang
kebanjakan mentjurj karena perut lapar, tidak tjukup makan
akibat tekanan ekonomi. Dan didalam surat kabar saja djuga
pernah membatja berita tentang adanja pegawai ketjil sjang di-
hukum karena mentjuri kertas dikantor. (betul).

Saudara Ketua jang terhormai.

Saja ingin membuktikan lagi bagaimana tidak objektifnja si-
kap Djaksa Tinggi Pengganti Daerah Aftjeh dalam hubungan
dengan penjelesaian dalam BP3 Atjeh,

Pada tanggal 19 Djanuari 1963, Comite PKI Atjeh menge-
luarkan sebuah pernjataan jang berdjudul ,Pemerintah harus
segera mengambil langkah untuk menjelamatkan Rakjat dari
kelaparan”. Dalam pernjataan tersgbut antara lain dikemukakan
tentang adanja salahurus dalam BP3 dan praktek BP3 jang
menjeleweng dari isi, djiwa dan semangat instruksi/amanat Pre-
siden dalam melakisanakan pengumpulan padi dan karena itu
PKI menuntut supaja dilakukan rituling terhadap BP3.

Beberapa waktu kemudian, pada suatu hari dalam bulan
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puasa, saja dipanggil oleh Dijaksa Tinggi Pengganti Saudara Harif
Harahap SH.

Ber-sama® dengan saja djuga dipanggil Sdr. Nasjaruddin
pimpinan SOBSI dan Sdr. M.A. Djalil pimpinan Pemuda Rakiat
Atjeh. Dalam |pertemuan tersebut terasa adanja tekanan-tekanan
jang menjalahkan kami karena membuat pernjataan sehingga
diketahui Rakjat, padahal setiap orang tahu bahwa mnegara
kita membenarkan partai-partai atau Organisasi Rakjat atau
perseorangan untuk menjatakan pendiriannja dan tuntutannja
terhadap suatu soal. Saudara Harif Harahap SH menghen-
daki supaja soal® demikian diurus dikalangan atasan sadja, tapi
kami berpendapat, soal beras mahal, soal salahurus dalam BP3
adalah soal perut Rakjat, sebab itu Rakiat perlu dan berhak
tahu bahkan barhak mempersoalkannja, Kami diintimidasi de-
ngan fjara jang halus dan menuduh bahwa ada keterangan kami
dalam pernjataan itu jang tidak benar, tiuma omong sadja ka-
tania. Tetapi kefika kami mengadiak beliau untuk ikut bersama
kami berhadapan dengan Rakjat buat membukitikan bahwa BP3
melakukan praktek” jang meniimpang dari Instruksi/Amanat Pre-
siden, misalnja seperti gula Rakjat dipaksa survh bajar dengan
padi bahkan ada pula jang mengharuskan Rakjat jang bukan
penghasil padi supaja menijerahkan padi kepada BP3, beliau
tidak mau bahkan setjara angkuh mendiawab buat apa ikut
bersama kami. (takut...... ). Didalam pertemuan itu djuga kami
telah mengemukakan beberapa hal jang dapat digunakan seba-
gai bahan pengusutan terhadap aspek® kriminil jang disinjalir
ada dalam praktek pembelian padi Pemerintah.

Didalam pertemuan jte diuga saja sudah mengatakan bahwa
kami bukan badan pengusut sebab itu djaksalah jang seharusnija
mengambil langkah® untuk pengusutan, Tapi djika kami diminta
hantuan kami bersedia membantu mengumpulkan keterangan®
dari Rakjat. malahan kami mengusulkan supaja kepada Rakjat
dibikin pencumuman, agar Rakjat memberi Keterangan® sekitar
praktek BP3 ditempatnja masing®. Dengan begitu akan semakin
djelas penjelewengan® jang terdjadi.

Dari kedjadian tersebut dielaslah bahwa sajapun sndah per-
nah memberikan Keterangan® seperlunja tentang adanja penijele-
wengan dalam BP3 kepada Djaksa Tingeli Pengganti, tetapi apa
jang terdjadi? Bukan penjeleweng itu ditindak, melainkan saja
jang memberikan keterangan dan mensinialic adanja peniele-
wengan® jang ditangkap dan mau dihukum pula. Apakah ini adil
saudara ketua ? (tidak...... X

Dari keterangan® jang saja sebutkan diatas, dengan peranta-
raan saudara Ketua saja ingin bertanja kepada konseptor rekisi-
tor, siapakah sebenarnja jang ,takut” dan ,tidak mampu”, apa-
kah saja dan PKI, ataukah saudara Harif Harahap SH Djaksa
Tinggi Pengganti jang ,takut” dan ,tidak mampu” bertindak
terhadap penjelewengan di BP3. Kalau terhadap jang sudah resmi
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diakui tidak ditindak apa lagi terhadap penjelewengan® jang tidak
resmi diakni, Tapi kalau terhadap Rakjat, baru sadja membuka
mulut mensinjalir adanja penjelewengan dan penfjolengan® (se-
perti jang djuga selalu disinjalir oleh Presiden) sudah dimasuk-
kan dalam pendjara. Seharusnja kalau takut kepada harimau,
diangan kutjing jang kena tikam. (betul/tepuk).

Berbiffjara soal .takut” den ,berani” saja kira bukan dalany
sidang pengadilan ini tempat mengudji, karena sedjarah sudah
membuktikan bahwa orang® Komunis tidak pernah menangis
menghadapi peluru, bahkan selaln tersenjum naik tiang gantung-
an untuk membela Ralkjat dan kemerdekaan, (betul/tepuk).

Menuduh orang lain ,.tidak mampu, takut un‘uk mengadukan
serta membuktikan™, tentang ada orang jang hidup mewah ka-
rena kedudukan, itu adalah silat lidah jang tidak bertangeung
djawab, pura® tidak melihat gadjah dipuntjak hidung atau sepertt
kata pribahasa .kura® dalam perahu, sudah tzhu bertanja pula”.
(betul).

Kalau djaksa penuntut saja, menghendaki pembuktian adanja
orang’ jang karena kedudukannja bisa hidup mewah., walaupun
gadfinja tidak tivkup untuk hidup mewah, saja kira gammpang
sadja. Per-tama® vsut asal usul harta dan kehidupan orang® jang
demikian itu, kemudian setelah ternjata ada Xetjurangan, tang-
kap. tahan dan seret mereka kedepan pengadilan supaja men-
dapat gandjaran jang setimpal. (betul/tepuk). Supaja pekerdjaan
itu lebih berhasil, bentuk panitia rituling dengan berporoskan
NASAKOM, ikut sertakan wakil® partai dan organisasi massa.
Kalau begitu {jaranja, saja kira dalam waktu jang tidak terlalw
lama kaum pentioleng sudah dapat dibersihkan dari semua apa-
ratur negara.

Saudara Ketua jang terhormat.

Didalam pidato satu tahun Trikora di Surabaja Presiden
antara lain berkata: ,Kalau pentjoleng® itu kebangetan kita
gantung sadja dimuka umum”. (gantung) Dari kata® Presiden
fersebut diuga membukfikan bahwa masih banjak pentjoleng®
harta negara jang belum dihukum. Apa jang dikatakan oleh
pediiabat®, badan® resmi, dan kenjataan? seperti jang saja sebut-
kan terdahulu membuktikan benamnja kata® Presiden dan sekall
gus membuktikan pula benarnja utjapan saja. Tapi anehnia toh
masih ada orang jang membantah fakta® segede gadiah itu dan
menuduh se-olah® saja menghasut Rakjat karena utjapan terse-
hut. Apakah djaksa menganggap bahwa Presiden pun menghasut
Rakjat karena mensinjalir adania pentiolengan dan karena me-
negaskan kata® seperti tersebut diatas?

Mengenai pantun Rakjat jang berbunii : ,,Pantjuri manok lam
tutupan, pantjuri intan ateueh keurusi”. Saja perlu memberi pen-
djelasan supaja soalnja mendjadi lebih djelas.
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Per-tama’® perlu saja terangkan bahwa dikalangan Rakjat ada
scbuah pantun jang berbunji seperti tersebut diatas dan itu saja
Katakan dalam hubungan dengan mentjeritakan gedjala? seperti
jang saja uraikan terdahulu. Djadi terang bahwa jang saja tje-
mitakan itu adalah panfun jang saja dengar dikalangan Rakjat.
Apakah salah kalau saja mengatakan bahwa saja ada mendengar
pantun jang demikian itu dalam masjarakat ? Kalan hal itn di-
persalahkan berarti tidak boleh lagi orang mengatakan apa jang
dibatjanja dalam surat® kabar afau didengarnja dalam masjara-
kat. Dan saja tahu tidak ada satu aturan hukumpun jang me-
larang seseorang mengatakan atau mentjeritakan sesuatu jang di-
dengarnja dari masjarakat atau jang dibatjanja dalam surat kabar.

Dengan mengatakan itu saja samasekali tidak bermaksud
untuk mengobarkan Rakjat supaja memusuhi, membentii dan
menghina Pemerintah, tetapi se-mataZ mentjeritakan adanja pan-
tun. jang demikian dikalangan Rakjat Atjeh,

Saja tahu bahwa pantun tersebut pernah didjadikan slogan
dalam satu demonstrasi Rakjat didepan Presiden Sukarno ketika
berkundjung ke Afjeh kira® dalam tahun 1950 atag 1951, tapi
Presiden tidak pernah menjuruh tangkap Rakjat karena slogan
tersebut. (betul/sorak). Pantun it telah lama berkumandang di-
" kalangan Rakjat bahkan ia didjadikan pantun dalam kisah seu-
dati almarbum Sjech Tam. Baik almarhum Sjech Tam maupun
orang lain dan djuga saja, tidak mempunijai maksud untuk meng-
hina, membentfi dan mentusuhi Pemerintah dengan pantun fer-
sebut, tetapi hanja untuk mengemukakan bahwa adanja gedjala®
sematiam itu dalam masjarakalt Kita.

Ketika memberikan sambutannja pada upatjara ulangtahun
CPM jang ke-17, Komandan Korem 72 Kolonel Sumarto antara
lain berkata: ,Jang sering terdjadi falah pelanggaran® ketjil di-
tindak bahkan kadang® dihukum dengan keras, misalnja maling
ajam, maling ketela......... sedang maling besar, pengatjau eko-
nomi, korupsi® jang hamburkan uang Negara se-olah® didiamkam
sadja”. (HR, Antara 28 Djuni 63).

Utjapan kolonel Sumarto tersebut mempunjai isi, djiwa dan
semangat jang sama dengan isi, djiwa dan semangat pantun
Rakjat Afjeh jang mendjadi persoalan dalam perkara ini seka-
rang. Apakah salah kolonel Sumarto berkata demikian ? Tidak,
saudara ketua! Kolonel Sumarto adalah benar!

Kalau karena mentjeritakan sesuatu saja harus dihukum,
maka banjak sekalilah orang jamg harus dituntut karema itu.

Sebagai tjiontoh saja kemukakan kedjadian® sebagaj berikut :
Pada achir tahun 1961 di Banda Atjeh ada Musjawarah Peme-
rintah Daerah Istimewa Atjeh. dimana hadir pula JM Menteri
Dalamnegeri dan Otfonomi Daerah Ipik Gandamana. Dalam sa-
lahsatn sidang Menteri Ipik berkata: ,Saja ada dengar kata®
kapan merdeka kita ini selesad, pak ?”. Dalam pendjelasannja
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dikatakan bahwa jang dimaksud 'den-gan kata® tersebut jalah:
,Kapan kemelaratan ini berachir”,

Apakah dengan kata® Jang Mulia Menteri Ipik sematjam itw
bisa disebut bahwa Menteri telah menghina kemerdekiaan dan
Pemerintah ? Sudph tentu tidak, karena jang dikatakan oleh
Menteri Ipik adalah apa jang didengarnja dari orang® jang ber-
tiakap® dengan bheliau.

Kemudian jang lain ‘lagi.

Didalam sidang pengadilan tanggal 3 Djuli jang ialu saudara
Major AM. Hanafiah dan saudara T, Djuned mengutjapkan kata®:
..Gluk, Gluk”, sedang kata® tersebut oleh saudara Ibrahim Abduh
dianggap sebagai edjekan dan penghinaan terhadap dirinja. Apa-
kzh kata® jang diutjapkan oleh kedua saudara tersebut, berartd
menghina dan mengedjek saudara Ibrahim Abduh ?

Saja kira bukan, tetapi kedua saudara tersebut mendjelaskan
kepada saudara Hakim apa jang didengarnja didalam rapat
Nuzukful Qur’an. :

Sebagaimana sudah saja katakan dimuka, saja tidak melihat’
ada satu aturanpun jang dapat menjalahkan utjapan saja, ka-
rena itu saja menolak semua tudvhan djaks: apalagi djika dis
ingat bahwa saja samasekali fidak mempuniai maksud untui
menghina, membentji dan memusuhi Pemerintah dengan utjapan
tersebuf, tetapi dia saja utjapkan dalam hubungan mentjeritakan
bahwa dikalangan Rakjat ada partun sematjam iu sebagai ma-
nifestasi dari konstatasi Rakjat terhadap gedjala® jang timbul
dalam masjarakat.

Saudara ketua jang terhormat!

Djaksa menuduh saja ,menghasut Rakjat” dan ,menghina
aparatur Pemerintah” karena mengufjapkan kata® , Ketidak im-
bangan sosial antara Rakjat dan OKB” Tidak adil! ,,Orang di-
gorok gantinja maaf”.

Saja membantah tuduhan djaksa tersebut, karena sedjak se-
mula sndah saja katakan bahwa saja tidak pernah mempunjai
maksud untuk menghasut Rakjat dan menghina aparatur Peme-
rintah dan kata® saja ity fidak ada hubungannja dengan peng-
hinaan atau hasutan.

Diidalam rapat tersebut saja mendjelaskan bahwa sekarang
ini Rakjat hidup susah. Bagaimana susahnja hidup Rakjat tidak
perlu saja tjeritakan lagi karena kami Rakjat paling tahu akan
kesusahan hidup, karena kami sendiri langsung merasakannja dan
akibat kesusahan itu samipai? misalnja seorang hakim pada
pengadilan negeri Semiarang mendjadi supir Bemo setelah habis
kantor untuk menambah n‘aﬁkahnja (batja Antara, HR 21 Maret
1963).

Di-tengah® kesusahan Rakjat jang demikian itu terdapat kapi-
talis birokeat atau OKB (orang kaja baru) jang kaja mendadak
karena mentjoleng harta megara. Apakah adil namanja kalau
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dalam satu masjarakat dimana Riakjat Hidup sengsara tetapll di-
samping itu ada orang jang hidup mewah ber-lebih*an, ber-foja®
dengan sukaria di-tengah® penderitaan dan kesedihan Rakjat dari
hadil pentjolengan ? Tidak, saudara ketua. Keadaan sematjam itw
tidak adil !

Kalau ada kedjadian, orang digorok kemudian gantinja ma-
af, apakah adil perbuatan sematjam itu ? (tidak). Bahwa kedja-
dian sematiam itu tidak adil dapat dilhat dari perasaan dam
pikiran para hakim jang mendjatubkan hukuman terhadap pem-
bunuh?®. Djangankan terhadap perbuatan menghilangkan njawa
seceorang, sedangkan perbuatan mentiuri dua bambu beras sadja
dijuga dihukum, walaupun jang mendprong ia mentjuri itu ka-
rena lapar.

Dengan perbandingan® itu apakah salah kalau saja mengata-
kan tidak adil terhadap ketidak seimbangan sosial antara Rakjat
dengan OKB dpan Kalau ada kedjadian, orang digorok tapi gan-
tinja maat?

Saja jakin tidak ada sate aturan hukum jang dapal memper-
salahkan saja karena mengemukakan pendapat dan perasaan
jang seperti itu dan djuga saja jakin setiamp orang jang normal
pikirannja dapat membenarkan perasaan dan pikiran saja ter-
sebu? diatas. dan pendapat saja jang demlikian itu tidak ada
hubungan dan memang tidak ada maksud untuk menghasut
Rakjat atau menghina Pemerintah.

Kalay karena mengemukakan pendapat terhadap ketidakadil-
an dituntut menghasut dan menghina, dimana lag ada hak®
Rakjat untuk menjatakan pendapat dan pikirannja dan adakah
aturan jang melarang Rakjat tidak boleh memberikan pendapats
nja terhadap keadaan® jang dirasanja tidak adil? Sudah pasti
tidak ada, dan kalau sekarang saja dipersalabfkan karena hal
tersebut, itu bukan kemauan peraturan tetapi kemauan orang’
pelaksana jang fidak sependapat dengan ' 'pikiran saja. Djadj te-
ranglah soalnja bukan karena peraturan tetapi karena kekua-
saan se{mata?.

Tentang itu baiklah saja mengingatkan apa jang tertulis dalam
Undang-Undang Dasar bahwa : Negara Indonesia berdasarkan
atas hukum (Rechtstaat) tidak berdasar atas kekuasaan belaka
{machtsstaat).

Sandara ketua jang terhormat.

Didalam rekisitornja Djaksa menuduh saja bohong, mengha-
sut. memetjah belah dan menghina berhubiing dengan sandiak
Rakjat jang bunjinja:

_Tadjak bak geutjhik lageé boh pik harna sagou
Tadiak bak mukim lageé bing hana rampagou
Tadjak bak Aswed lageg langit hana urou
Tadjak bak wedana lage€ tima hana talou
Tadjak bak bupati laged djengki hana sudjou

88
arsip : tengkuputeh.com



Tadjak bak polisi lage€ keudidi keunong ganlou
Tadjak bak tantara lage€ nuga Kkajjee djalou
Tadjak bak Gubernur lageé tjinu hana garou
Tadjak bak Mantri lage€ gusi hana gigou”.

Artinja :

Pergi pada kepalda kampung matjam gambas tak bersegi
Pergi pada lurah matjam kepiting tak ada pendjepit
Pergi pada aswed matjam langit tak bermatahari

Pergi pada wedana matjam timba tak ada tali

Pergi pada bupati matjam penumbuk padi tak berbadji
Pergi pada polisi matjam burung kedidi kena Kkertepel
Persi pada tentara matjam pentung kain djati.

Pergi pada gubernur matjam gajung tak bergagang
Pergi pada menteri matjam gusi tak bergigi.

Terhadap sandjak ini per-tama® harus diketahui, bagaimana
tiarania dan dalam hubungan apa sandjak tersebut saja ulangi
mengyrtjapkannja.

Sandjak Rakjat tersebut saja ulangi mengutjapkannja dalam
hubungan membitjarakan/membahas kesulitan® ckonomi dan
pengurusan tuntutan® Rakjat jang bersifal birokratis dan tidak
mendapat kepuasan sebagai jang diharapkan Rakjat,

Saja menjeritakan karena harapan® Rakjat tersebut tidak
terpenuhi sebagai jang diharapkan maka dikalangan Rakjat tim-
bul rasa sedih. ketjewa djengkel dan marah, dan untuk mele-
paskan perasaan jang demikfian itu Rakjat bikin panfun (sandjak
dan me-njanii* didalam hati atau dirangkang (dangau) atau di-
waktu® senggang. Bunji sandjak Rakjat tersebut adalah sepeati
jang saja sebutkan dimuka.

Diadi sandjek jang saja kemukakan itu adalah dalam bentuk
mentjenitakan bagaimana dikalangan Rakjat jang pernah saja
dengar dari banjak orang. Demlfikianlah saudara ketua, duduk
soal jang sebenarnja, mulanja sandjak itu saja sebutkan.

Dengan pendjelasan tersebut diatas, apakah salah kalau saja
atau siapa sadja mengulangi apa jang didengarnja dari mulut
Rakjat. Kalau hal sematjam itu dipersalahkan maka salah pula-
fah beberepa sakdi atau saudara djaksa dan hakim sendiri jang
djuza ber-kali* mengulangi lagi sandjak sepenti itu. Saja jakin
bahwa menculangi atau mentjeritakan apa jang didengar tidak
saleh, sebab fidek ada aturan jang melarang hal tersebut. (tawa/
betul/tepuk).

Djaksa menuduh bahwa saja menjebut sandjak tersebut da-
Tam mada snis — nada hasut — nada bohong — mada petiah-
helah — nada hinaan”. Tuduhan tersebut tidak benar, karena
nada jang saja redakan adalah nada biasa, nada mentjeritakan
duduk soal tentang apa jang saja dengar, Saudara Diaksa pe-
auntut fidak hadir dalam rapal tersebut, tapi bagaimana menga-~
takan bahwa saia berbitjara dengan nada matjam?®. Ini satu ke-
bohongan dari saudara djaksa penuduh saja, (tawa). Dan me-
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nurut pikiran saja, jang djuga saja kemukakan pada waktu ini,
sandjak Rakjat sematjam itu adalah merupakan manifestas; da-
ripada kritik Ralijat terhadap DBirokrasi dan terhadap gedjala®
jang timbul dalam masjarakat.

Saja berpendapat bahwa Rakjat tidak bermaksud menghina
Pemerintah dengan sandjaknja itu, sebab itu maka saja anggap
tidak salah kalau sandjak jang saja dengar itu saja tjeritakan
kembali didalam rapat umum tersebut.

Saja sudah menganalisa tentang isi, djiiwa dan semangat jang
terkandung dalam sandjak tersebut dan terhadap sandjak Rakjat
ftu saja berpendapat bahwa ia merupakap manifestasi daripada
krifik Rakiat terhadap gedjala® hirokratisme dhn ketidok mjam-
puan serta kekurang sungguhan pefugas® tertenfw dalam 'meng-
urusi dan |memetjahkan persoalan® jang mendjsdi kepentingan
Ralkjat.

Karena Rakjat kita adalah Rakjat jang suka pada sandiak,
sjair, pantun dan sebagainja maka gedjala® jang timbul dalam
masjarakat itu dimanifestadikan didalam bentuk sandjak, sjair,
pantun dan sebagainja. Kalan sandjak jang dipersoalkan ini,
Rakjat setjara terus terang me-njebut’ matjamnja aparatur ne-
gara. itu disebabkan karena Rakjat kita adalah Rakjat jang
diudiur tevolusioner dan berdjiwa Kkritis. Dengan me-njebut”
matjamnja aparatur negara, itu bukan berarfi bahwa Rakjat
kita menghina Pemedintah, fetapi ia ditudjukan sebagai kritik -
terhadap pelaksana® tertentu, jang mendapat tugas dalam ma-
tjammia aparatur negara itu.

Djika Rakjat misalnja, menjampaikan sesuatu persoalan ke-
pada seorang pediabat jang mempunjai kedudukan miisalnja se-
bagai Bupati, sedang pedjabat jang bersangkutan tidak sanggup
memenuhi harapan Rakfat tersebut, tentu Rakjat akan berkata
bahwa saja ipergi sama bupati tetapi urusan fidak bisa beres-
Pikiran Rakjat samgat sederhana, mereka berkata djudjur ter-
hadap apa jang dilthat dan diketahuinja dan kalau mereka ber-
kata demikian bukan berarti bahwa mereka tidak pertjaja pada
Pemerintah.

Saja beri misal lain. Pada suatu hari, seorang Rakjat di-
pukul oleh orang jang berpakaian seragam jang oleh Rakjat
dikenal sebagai temtara. Ketika hal itu digjeritakan oleh orang
jang melihat kepada orang lain fentu ia berkata : .wah...... tadi
saja lthat ada omang dipukul tentara”. Kalau mereka mengata-
kan dipukul oleh tentara itu bukan maksudnja mengatakan ten-
tara sebagai alat pemerintah suka memukul, tetapi jang dia
maksudkan ada¥ah orang jang berpakaian tentara memukul jang
bukan tentara, Rakjat djuga mengerti bahwa tentara tidak boleh
memukul, tapi Raljat melihat ada orang jang berpakaian fentara
memukul. Sudah terang jang memukul itu bukan kehendak ten-
tara sebaghi korps, tapl kehendak pribadi jang bersangkutan jang
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kebetulan mendjadi anggofa tentara. Amalah kalau Ralkjat bar-
kata ada tentara memukul: lantas bisa dituduh bahwa ia telah
menghina tentara ? Saja kira tidak bisa, sebab maksudnja bukan
untuk menghina tentara tapi mengatakan apa jang ia lihat.

Ada tjontoh jang laim. Misalnja pada suatu ketika saudara
Ibrahim Abduh mengawinkan anaknja dan terhadiap hal torse-
but biasanja Rakjat berkata : »anik Bupati stawlin®, karens me-x
reka kenal saudara Ibrahim Abduh adalah bupati. Djika dipakai
bahasa tafanegara atau bahasa tatahukum tentn kata® Lanak
bupatj kawin” fidak tepat, sebab bupiati sebagpi djabatan/pangkat
tidak punifa anak sebahb Jang punja anak adalah saudara Ibrahim
Abduh. Tetapi mengapa djuga Rakjat mengatakan anak bupati
kawin ? Disitulah perbedaan bahadz Rakjat dalam pergaulan/
kehidupan wse-hari® dengan tatabahasa hukum dan thtabahasa
dalam tatanegara,

Djangankan antara hahasa pergaufan se-hari® dengan bahasa
hukum dan bahasa dalam tatanegara, djuga didalam bahasa se-
hari?pun ada Kata® jang tidak tepat kalau ditilik setjara letterlijk.
Misalnja dalam bahpsa Ajeh disebut wiaggun bu” (memasak nasi),
padahal kenjataannja ,reubooh breuh’ (rebus beras) (tawa). Me-
ngapa disebut masak masi padahal jang direhus adalah beras,
sedang wntuk merebus ubi tetap dikéitakan merebus ubi. Kalan
nasi jang dimasak iada harapan mendjadi bubur dan untuk -
pun tidak disebut merebus beras atau merebus masi tetapi di-
sebut memasak bubur, Dijuga orang tidak pernah meniebut ..t4t
dah” (bakar sumbu) kalau memasang lampu, tetapi disebut ,toot
panjot” (pasang lampu) walaupun jang dibakar adalah sumbu-
nja, (fawia).

Sedang bahasa se-hari® terdapat makna dan maksud jang
ber-beda® apalagi dalam bahasa sandjak, dan bahasa politik.
Didalam memahami sandjak Ralklat jang dipersoalkan sekarang
ini, tidak seharusnia terpaku kepada Ietterlijk, tapi harus diar-
tikan sebagai jang diartikan Rakjat.

Demikianlah savdara ketua pendapat saja terhadlap sandjak
Rakiat tersebut dan kalan saudama Diaksa berpendapat dain, itu
‘adalah hak saudara diaksa dan wudah tentu perbedaan tersebut
ifidek boleh dipakai sebapii alasan untuk menumtut saja didepan
sidang pengadilan ini. Kalaun antark saja dan saudara djaksa
belum terdapat 'pemamaan pendapat dafam hal jini. djangarn
diptikai hukum pidana untuk memaksa pikiran saja, tapi mari
Kita diskmsi dalam semlinar sastra. (tepuk).

Saudara ketua jang terhormat.

Didalam pidato Takem, Presiden menegaskan bahwa instruksi
dan tindakan Presiden fidak diilaksanakan sungeuh® bahkan ,.di-
diegal atau disrimpung” oleh alat® negara sendiri. Djuga Presi-
den menjebut alat megara dan piada bagian lain lagi Prediden
menegaskan bahwa didalam hati dan kepala setengah alat ne-
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gara masih ngendon beberapa penjakit. Lagi® Presiden menjebut
ada penjukit dikalangan alat® negara sendiri. Apakah dengan
menjebut alat megara itu berarti bahwa Presiden menghina alat
megara dan Pemerintah ? Terang bukan ity miaksudnja. Apakah
dengan utjapan seperti itu beranti Presiden menghasut Rakjat
supaja membentji alat Pemerintah ? Djuga terang bukan ituw
maksudnja, Tapi dengan utjapan ifu Presiden mengkonstatasi
adanja gedijala® jang demikian dan mengkritik alat megara jang
berbuat demikian dan =ha}i itu setjara terusterang dikemukakan
kepada seluruh Rakjat Indonesia, arfinja kepada umum dan be-
diau sendiripun mengutjapkan kata® itu didepan umum.

Apakah Rakjat boleh mengkritik alat® pegara. Boleh sadja
asal jang dikritik ite memang benar ada gedjalanja dalam ma-
sjaraka? atau karema perbuatan atan tindakan alat® negarla ter-
sebut tidak sesuai dengan aspinasi® Rakjat.

Tentang bagaimana kritik itu harus dilantjarkan, selama ia
masih dalam caris Manipol dan untok tudjuan melaksanakan
tjiita® Revolusi kritik itu tetap dapat dilakukan. Untuk menilai
kridik seseorang belum ada perumusan hukum jang dapat didja-
dikan dasan karena i bunji Kkritik bagaimana jamg lebih tepat
tidak ada kriterium (patokan) jang kongkrit.

Soal ada ahli hukum ini berpendapat begitn dan ahli hukum
itu berpendapat begini itu tidak dapat didjadikan dasar hukum:
karena Rakijat djuga mempunjai pendapat terhadap hal itu. Pen-
dapat mana jang benar adalah relatif, sedang hukum itu sendiri
bersifat relatif. Tapi ada satu kriteria jang dapat didjadikan pe-
gangan, jaitu amamat® Presiden, pandangan pendarat tokoh® Rak-
jat dan pamtai®/organisasi massa revolusioner jang dilandaskan
untuk mentjapai penjelesaian tudjuan revolusi 17 Agustus ’45.

Presiden dapat mengkritik alat negara dan Rakjat djuga ber-
hak, karena negara kita adalah negara Rakjat, megara demokrasi,
bahkan didalam amanat Resopim Presiden menegaskan : ,Korek-
silah selalu djikalau ada kesalahan atau kekeliruan dalam pema-
kaian alat perdjuangan”. (Resopim pen. chusus 180 hal. 21).

Adalah Presiden pula jang dengan tulus hati mensrima kritik®
Rakjat dimana dalam Takem dengan tegas dan rendah hati be-
liau berkata : .Silahkan, silahkan memarahi saja, silahkan me-
nundjuk djari kepada saja, silahkan hudjankan keberangan sau-
dara terhadap saja — dan saja akan terima semua itu dengan
hati jang tenang”. (Takem pen. chusus 225 hal. 37).

Dengan sandjaknja itu Rakia! bukan mengkrittk dan mema-
rahi Presiden, tetapi mengkritik dan memarahi retugas® jang
birokratis, tidak ,.betjus” dan tidak sungguh® memperhatikan na-
sib Rakjat, sebab itu dilihat dari seei apapun tidak ada alasan
umtuk mengatakan bahwa dengan pantun tersebut Rakijat meng-
hina Pemerintah., Kalau Presiden menerima kritik, mengapa ada
orang jang diavh dibawah Presiden. marah kalan dikritik ? Kalau
takut dilebur pasang, djangan berumah ditepi pantai. (betul/
tepuk).
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Bagaimana kedudukan alat? negara dalam Pemerintahan, se-
fjara sederhana sckalj Presiden mendijelaskan dalam kursus Pan-
tjasila sebagai berikut :

~Saja senditi berpendirian bahwa nmegara itu tak lain tak
bukan jalah sebenarnia satu organisasi. Dan tegasnja satu orga-
nisasi kekuasaan. Satu machtsorganisatie, Kita bhisa mengadakan
organisasi Partai. Dan Partai itu dipimpin oleh segolongan ma-
nusia jang dinamakan dewan pimpinan, Demikian pula kita bisa
mengadakan organisasi daripada seluruh manusia didalam ling-
kungan bangsa jang bernama megara. Dan megara ity dipimpin
oleh segolongan manusia jang dinamakan Pemerintah. Pada ha-
kekatnja tiada perbedaan antara dua hal ini, Partai dengan ia
punin dewan pimpinan, negara dengan da punja Pemerintah.
Pada hakekatnia Partal mempuniai statuten, megara memakai
Undang-Undang Dasar. Parias mempuniai  peraturan® rumah
tangga. negara mempunjai organicke wetten, hukum?®”, {Pantja-
sila sebagai Dasar Negara IT pen. chusus 22 kempenri hal. 6).

Dyjika pendapat Presiden tersebut kits ambil sarinja, berarti
bahwa pemerintahan dalam negara hakekatnja sama dengan pim-
pinan dalam satu oreanisasi partai, dan djika difubungkan denean
kritik. maka kritik Rakjat terthadap aparatur pemerintah adalah
sama seperti, kritik seorang anggota partai terhadap pimpingn or-
ganisasi partainja. Hanja orang® jang tidak demokratis jane tidak
boleh dikritik, tetapi kalau orane® jang berkemauan baik, ia tidak
segan® mendengarkan Kkritik, bahkan mengutjmpkan selamat wa~
tang terhadap setiap kritik,

Bagi petueas® alat negara jang demokratis dan berkemauan
baik untuk Rakjat, baginja bukan tara Rakjat mengkritik jang
mendjadi soal, tetapi isi kritik itulah jang diperhatikan serta
mengambil langkah® positif untuk memperbaiki hal2 jane di-
kritik itu. Begitu seharusnja dalam menerima  kritik* daripada
Rakjat. diangan tangan besi jang diperlihatkan kepada Raljat.
Saudara ketua jeng terhormat,

Dengan keterangan jang saja mraikan terdahulu saja menolak
tuduhan djaksa jang menuduh bahwa sandjak Rakjat jang saja
tieritakan dalam tapat umum tanggal 3 Maret, adalah sebagai
rerbuatan jang bermaksud menghasut, memusuhi, membeniji dan
menghina alat®* pemerintah.

Saia tidak punia maksud seperti jang di‘uduhkan itu, dan diju-
fa tidak ada satu aturan hukumpun jang dapat mempersalahkan
seseorang karena mentieritakan apa jang didengarnia dalam
masjarakat, disamping sandiak Rakiat itu sendiri tidak berten-
dens menghina, memusuhi dan membentii alat® Pemerintah, te-
tapi ia se-mala® sebagai manifestasi kritik Rakfjat itu sendiri.
Saudara ketua jang terhormat.

Didalam rekisitornja djaksa menuduh bahwa saja telah dengan
sengadja mengobarkan Rakjat dengan perasaan permusuhan, ke-
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bentjian serta menghasut Rakjat untuk bertindak melakukan per-
buatan® melawan peraturan undang® jang berlaku berhubung
dengan pokok® pidato saja jang antara lain berbumii;
Kesulitan bisa diatasi, tjaranja :
Ralkjat harus bendjuang, bangkit mendobrak salahurus de-
ngan djalan :
— Ritul semua pentioleng, lebih dahulu ritul panitia rituling,
djangan sampai salahurus diurus oleh tukang salahurus.
~— Untuk meritul : Rakjat harus berbifjara, menuntut, mendesak
dan bertindak dengan tjara aksi massa.
Umntuk itu harus digunakan persatuan.
o Tindakan tidak adil :
1. djudi diarak, tapi penfjoleng dibiarkan.
2. Rakjat menuntut keadilan tapi jang ditindas jang menuntut
keadilan,
+Kita harus berani melaksanakan ini semua, jaitu berani
mendobrak satahurus, berani mendjalankan rituling, berani men-
djalankan revolusi dar; atas sampal kebawah, berani usir pen-
tjoleng «imana sadja berada dan berani adakan tuntutan® serta
aksi massa, pendeknja se-gala®nja Rakjat harus berani” dst. dst.
dst.

Saudara ketua jang terhormat.

Terhadap kutipan utjapan saja jang dimuat dalam rekisitor
djaksa ada hal® jang saja minta perhatian saudara ketua hal itn
adalah fentang kata® .,,ad? dua djalan, hidup atau mati’. Oleh
rekisitor djaksa kata® tersebut diselipkan dibelakang kalimat
.Rakjat harus berdjuang, bangkit mendobrak salahurus dengan
djalan”, sedang jang sebenarnja terdjadi bukan begitu,

Kata® tersebut saja tjatat pada pokok® tjatatan pidato saja
dibagian pinggir, dalam hubungan untuk mendjelaskan bahwa
kalau kesulitan ekonomi sekarang dibiarkan, kesulitan akan ber-
larut® dan bisa berbahaja. Sebab itu dalam menghadapi kesulitan
jang demikian itu, kita harus berdjuang untuk menanggulanginia.
Pada wakfu itu saja memberi misal bahwa kalau seseorang ber-
aga dalam satu ares air jang deras, maka orang itu sedang hemada
diantara hidup atan mati. Dalam menghadapi keadaan japg de-
mikfan itu hanja ady dea djalan jaite hidup atau mati. Kalan
kita biarkan diri kita ditartk oleh arus, kita tentu mati, tetapi
kalau kita berdjuang, berusaha djangan sampai ditarik oleh arus,
kita hisa thidup sebab itu pilihan kita tidak bisa lain, ketjuali
berdjuang dengan sekuat tenaga djangan ditarik oleh arus jang
berbahaja itu.

Begitulah duduk soal tentang tjatatan dalam pokok® pidato
saja jang berbunji ,ada dua djalan hidup atau mati’, Hal ini
perlu saja kemukakan karena saja lihat dalam rekisitor djaksa
diputar balik, sengadja dibikin salah pasang, sehingga karena itu
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bisa salah pengertian. Saja merasakan bahwa djaksa memang
sengadja membikin keliru, supaja ada elemen untuk menekan saja.

Saudara ketua jang terhormat.

Dalam menghadapi kesulitan® ekonomi dikalangan Rakjat
ada ber-matjam® pikiran. Ada jang putus asa, ada jang meng-
anggap sudah sukar atau tidak dapat diatas lagi, tetapi bagi kami
kaum Komunis dan orang? revolusioner lainnja mempunjai ke~
jukinan bahwa kesulitan® itu bisa diatasi.

Kami merasa mempunjai tanggungdiawab untuk melawan
pikiran® jang apatis dan putusasa dan Karenma itu kami wadjib
mejakinkan Rakjat bahwa kesulitan® hisa diatasi dan untuk itu
kami adjak Rakjat berdjuang untuk mengatasi kesulitan tersebut.

Sebaguimana sudah saja uraikan pada bagian lain dari pem-
belaan saja, kami berpendapat bahwa sumber dar bentambal
sulitnja; keadaan ekomomi adalzh karena salahurus dan karena
perbuatan kapitalis birokrat jang mentjoleng harta negara, Ka-
rena itu Rakjat harus berdjuang bangkit mendobrak salahurys,
meritul semua pentjoleng dari aparatur negara. Karena rituling
itu harus dilakukan menurut prosedur? jang telah diatur dalam
peraturan per-undang®an maka supaja rituling itu berdjalan se-
suai dengan harapan Rakjat dan Presiden, maka per<tama® harus
dilakukan rituling terhadap Panitia rituling itu sendiri, kalaun
tidak, bisa kedjadian bahwa salahurus diurus oleh tukang salah-
urus. Kalau sampai salahurus, diurus oleh tukang salahurus, su-
dah tfentu salahurus tidak akan terurus sampai kiamat, sama
halnja sepenti kita menjuruh kutjing mendjaga ikan dalam dje-
muran. Tentang rituling, djangan sampai salashurus diurus oleh

_tukang salahurus, Menteri Pesburnhan Ahem Ermingpradija me-
njebutnja dalam dstilah jang lebih tegas jaitu wdiangan sampai
jang mesti diritul malahan meritul” (sambutan didepan sidang
rleno ke-II Perbum HR 9 Djanuari 1963),

Setiap orang tahu bahwa Pemerintah felah lama membentuk
panitia rituling, tetap; mengapa rituling tidak berdjalan sesuai
dengan garis Manipol dan harapan Rakjat 7 Mengapa rituling
fer-tegun® dan mengapa kaum wpentjoleng” harta negara belum
bersih dari semuna bidang aparatur negara 7 Ini tidak lain karena
panitia mituling belum bekerdja sungguh® dan belum melaksana-
kan tugasnja setjara tepat dan tiepat. Ini “adalah disebabkan
karena panitia rituling belum diintegrasikan dengan Rakjat belum
disusun satu komposisi jang demokratis dengan mengikut serta-
kan Rakjat, disamiping masih ada orang® jang menurut istilah
Presiden dinamakan .,orang? jang otak dan hatinja telah berdaki
berkarat tak dapat menjesnaikan diri dengan Manifesto Politik-
USDEK (Djarek pen, chusus 133 hal. 23) dan orang jang terlalu
parah menderita penjakit -Komunisto-phobi, kiri-phobi, Rakjat-
phobi, buruh-phobi dan tani-phobi” (Takem pen. chusus 225
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hal. 39). Bahwa didalam aparatur negara masih terdapat orang”
jang tidak berdjiwa sungguh® Manipol tidak sadja dapat dirasa-
Lan oleh Rakjat tapi djuga sudah ditegaskan oleh Presiden ke-
+ika melantik Sekretaris® Wampa, pembantu® dan Sekretaris Men-
teri pada tangeal 8 Djanuari 1963 dimana antara lain Presiden
berkata : ,.Kesulitan® jang kita alami dalam membangun masja-
rakat adil dan makmur selama ini antara lain adalah disebabkan
masih adanja terdapat urang“ jang tidak berdjiwa sungguh® Ma-
nipol dalam aparatur negara”. (HR 9 Djanuari 1963).

Supaja rituling berdjalan sesuai dengan harapan Rakjat dan
Presiden, maka PKI menuntut supaja dibentuk panitia rituling
jang demokratis dimana turut serta wakil® Rakjat, partai®, orga-
nisasi massa jang berporoskan NASAKOM dan dipimpin lang-
sung oleh PFresiden Sukarno.

Untuk terlaksananja rituling disemua bidang Rak]at harus
berdjuang, berbitjara menjatakan perasaan dan pikirannja, me-
nuntut dan mendesak dan ini namanja tindakan aksi® massa.

Kalaun djaksa mengartikan aksi® massa atau massa aksi ini
scbagai perbuatan jang salah, itu adalsh pikiran jang keliru dan
menundiukkan belum dapat memahami apa jang dimaksud de-
nean revolusi Rakjat seperti jang digariskan dalam Manipol dan
tidak mengerti apa itu aksi massa atau massa aksi.

Saja tidak usah mendjelaskan lagi apa jang dimaksud dengan
massa zksi sebab hal itu telah saja djelaskan pada bagian lain
dari pembelaan saja dan kalau diambil singkatannja menurul
Bung Karno ,.massa-aksi adalah satu kebangkitan massa setjara
radikal dam revolusioner jang disebabkan oleh tenaga® masja-
rakat sendiri” (DBR hal. 198). Kalau belum mengerti akan
massa aksi diangan saja jang dipersalahkan karena mengand;u;:ﬁéﬁ“
kan massa aksi itu kepada Rakjat. Kalau hal itu sungguh® belum
dimengerti, ini tidak patut, tapi kalau sudah diketahui kemudian
sengadja membikin tafsiran jang keliru, itu lebih tidak patut lagl
dan bertendens mau .mengamandir” dan ,memeodulir” garis
Manipol.

Qaudara ketua, massa aksi adalah keharusan dalam revolusi
dan =ksi® massa itu dibenarkan oleh negara kita dan selalu
di-kobar®kan oleh Presiden. Tentang itu telah banjak saja beri-
kan dalil® pada bagian lain dari pembelaan saja dan tidak usah
saja ulangi lagi.

Apa jang saja maksud dengan aksi-massa dalam pidato saja
tersebut, lain dengan tafsivan jang dibikin oleh djaksa dalam
mentjari dalih buat menekan saja. Saja tidak berkeberatan saudara
djaksa mempunjai pendapatnja sendiri fentang massa aksi ita,
tapi qa_m sangat keberatan kalau massa-aksi ung saja maksudkar,
benar, ditafsirkan setjara salah menurut keinginan saudara dnl\d
sa, karena massa aksf jang saja maksudkan itu adalah massa- -aksi
jang sesuai dengan hukum?® revolusi seperti telah digariskan da--
lam Manipol.
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Didalam pidato itu saja mengadjak Rakjat supaja berdjuang
dengan ,,berami”, tapl oleh djaksa kata® ,berani” ifu dituduh,
sebagai usaha ,mengintimidir Rakjat, menghasut untuk melaku-
kan perbuatan® untuk melawan, membawa kedialan jang tidak
mematuhi kepada peraturan, undane? jang berlaku. Tuduhan
djaksa fersebut tidak benar, karena kata® ~berani” jang saja
maksudkan, adalah berani dalam perdjuangan, jaitu berani ber-
divang mendobrak salahurus berdjuang untuk rituling, berdjuang
melaksanakan revolusi dari atas dan dari bawah, berdjuang un-
tuk membasmi pentioleng harta negara dan berani berdjuang
mengadakan tuntutan dan aksi®-massa,

Suatu perdjuangan tidak bisa menang kalau tidak ada kebe-
ranian, sechab itu keberanian adalah salahsalu sjarat jang dipet-
Iukan. Revolusi tidak membutuhkan peragu dan pengetjut tetapt
membutuhkan pemberani. Berani adalah salah satu bagian dari
semangat revolusioner, sebab ity membangkitkan keberanian
berarti membangkitkan semangat Revolusioner Ralkjat,

Didalam pidato Djarek Presiden berkata: .. .......... gelora-
kan terus semangat revelusioner, ......... w e, dianganlaby
ada diantara kita jang mau mengamandir, memodulir semangat

revolusioner I . ... Semangat Revolusi fetap di-kobarZkan
tiap hari, tiap djam, tiap menit, tiap detik”. (Djarek pen. chusus
138 hal 0l g oy

Didalam pidato Gaseta, jang diutjapkan didepan sidang ber-
sama Pengurus Besar dan Pengurus Daerah Fromt Nasional se-
luruh Indonesia, Presiden membari Komando svipajan  Rakjsd
wheten?”’ mengganjang semuva fantangan, dimana antara lzin
Presiden berkata : ,Diikalan Rakiat Indonesia menghendaki hal®
iang dikehendaki didalam masjarakat dan negara Indonesia ini,
ketahnilah bahwa itupun perdiuangan, bahwa hal® jang dikehen-
daki itu hanialah dapat ditjapai dengan perdiuangan’,

Segala hal®* jang dikehendaki itu mari Wita perdjuangkan
bersama™. . Dan sebagai saja katakan tadi; saudara®, tiap® per-
djuangan selalu menemuj tantanecan”,

»Mari kita hidup vivere pericoloso, berani berhadapan dengan
pertentangan. berani mengganjang pertentangan?”,

Saja menghendaki benar agar supaja Rakjat berani meng-
ganjang segenap pertentangan, pertentangan jang berupa segala
matjam”,

Bukan sadja Bung Karno harus mengeaniang tantangan® itu
tapi semua Rakjat Indonesiza harus mengganjang itu tantangan’,
(Dyjalankan Pantja Program Front Nasional pen. chusus 252 hal.
|7 e P - e o

Dari pidato Presiden terssbut diatas dizlaslah bahwa seluruh
Rakjat Indonesia harus berdjuang dan perdjuangan itu harus
dilakukan dengan berani, berani hidup menjerempet-njerempet
bahaja atau hidup vivere pericoloso. Perbuatan kaum kapitalis
birokrat pentjoleng harta negara adalah satu tantangan terhadap
tudjuan revolusi sebab itu didalam rapat umum tanggal 3 Maret,
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saja mengeanjang mereka. Perbuatan saja itu adalah melaksa-
nakan komando Presiden, dan kalau saja dipersalahkan karena
itu, ini berarti djaksa menentang komando Presiden.

Pidato saja jang menjatakan dobrak salahurus, ritul semua
sentjoleng, lawan ketidakadilan, lawan Kketjurangan, lawan Ke-
se-wenang‘an, bela keadilan, bela Republik Indonesia dan bela
Sosialisme dengan penuh keberanian, adalah tanda Kesetiaan
melaksanakan komando Presiden, dan karema itu dapatkah sese-
orangz dikatakan bersalah karena melaksanakan Komando Pre-
siden ?

Menjalahkan saja karema berbitiara mendobrak salahurus,
dan menuntut rituling terhadap pentjoleng berarti membenarkan
salahuros dan melindungi pentjoleng harta kekajaan negara. Me-
njalahkan saja karena berkata lawan ketidakadilan, lawan ketju-
rangan berarti membenarkan kese-wenangan meradjalela. Menja-
lahkan saja karena mengatakan bela Manipol, bela Republik Indo-
sia dan bela Sosialisme berarti membenarkan perbualan merusak

fanirol. merusak Republik dan m@mbelokkan tudjuan Sosialisme.

Menjalahkan saja karera mengandjurkan Rakjat supaja berdjuang
dengan berani berarti mensabot komando Presiden jang menjuruh
Rakiat berdjnang dengan berani,

Sekarang teranglah bahwa tuduhan diaksa terhadap saja
bukan sadja bersifat mochal, tapi djuga merupakan tantangan
dap revolusi, terhadap Manipol, terhadap Republik Indo-
dan terhadap Presiden. Tuduhan jang demikian merupakan
nanifestasi dari pikiran seorang dijaksa jang bersifat reaksioner,
anti-Rakjat, anti-progresif, anti-Manipol, anti-revolusi dan anti-
Komando Presiden Sukarno. (betul).

Sauvdara ketua jang terhormat, \

Kalau didalam pidato saja, saja berkata ,,walaupun lapar,
hati kita harus lehih Keras daripada lapar dan hati kita haros lebih
berani dari keberanian apapun” itu menundjukkan kekerasan hati
kami dalam perdjnangan mengatasi berbagai matjam rtintangan
jang dihadapi oleh Rakiat dan negara, kekerasan hati kami dalam
perdinangan mels'-anakan Amanat penderitaan Rakjat, kekerasan
hati kami dalpm = snielesaikan tuntutan Revolusi 17 Agustus 45
dan kekerasan hati kami dalam melaksanakan Komando Presi-
den Pemimpin Besar Revolusi,

Apikah salah dan adakah ada aturan hukum jang dapat
menghukum kami karena berkata demikian ? (tidak). Kenapa
saudara diaksa tidak senang dengan tekad kami jang demikian
itu ? Padahal banjak orang tahu kata® ,hati kita harus lebih
keras daripada lapar” adalah bait* sandjak dari penjair Agam
Wispi. Diaksa Agung tidak pernah melarang beredamnja sandiak
tersebut dikalangan Rakjat Indonesia. Tuduhan Djaksa memper-
salabkan saja karena mengutjapkan kata® tersebut, tidak ilmiah.
tetapi bersifat sentimentil dan Komumisto-phobi. (betul/sorak/
tepuk).
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Saudara ketua jang terhormat.

Djaksa penuntut saja mennduh bahwa pidato saja jang ber-
bunji Rakjat harus berani mendjadi hakim” dan kutipan ,sjair”
dari Tagu Darah Rakjat dianggap sebagai perbuatan ,,menghasut
serta me-ngabar'kan Rakjat untuk melakukan perbuatan jang
dapat dihukum” dan meng-hubungikan utjapan sam itu dengan
Revolusi Perantjis.

Saja membantah tuduhan TDijaksa tersebut karena sebagai-
mana sudah saja katakan ber-ulang’, saja dan Partai saja tidak
pernah bermaksud uniuk melakukan perbuatan? seperti jang di-
tuduhlkan itu,

Partai kami berdjuang setjara legal, terang dan dengan orga-
nisasi jang feratur. Sebab itu Partai kami diakui oleh negara.
Sebagai seorang anggota Partai jang tunduk pada disiplin Partai,
saja tidak mungkin berbuat lain, ketinali menurut ketentuan
Partai. Bahkan saudara diaksa sendiri telah mengakui dalam
rekisitornja bahwa saja adalah seorang angsota PKIT jang ,patuh
serta setia melaksanakan tugss Partai atau dengan kata laip
patitijman jang berdisiplin baik”, Diikd saudara djaksa sendiri
sudah mengakui baohwa saja seorang jang patuh serta setia
melaksanakan disiplin Partai, bagaimana mungkin saja berbuat
lain, selain menurut ketentuan Partai kami. Partai kami tidak
pernah mempunjai maksud sepenti  jang dituduhkan ity dan
karena itun sajapun tidak mempuniai maksod jang demikian.

Republik Indonesia adalah Republik Demnkmi:s jaitu Negara
kepunjaan Rakjat dan karena itu Rakjatlah jang berdaulat dida-
lam negara kita. Tni berarti bahwa dalam neeara kita Rakjatlah
jang mendjadi hakim. Rakiatlah jang melakukan segala hal jang
dikehendak; didalam masjarakat dan negara itu.

Bagaimana kehendak Rakjat itu dilaksanakan sudah tentu
bukan dengan tjara anarchis, letapi dengan tjara® jang teratur
dimana selain diperdjuangkan Iewat Dewan® Perwakilan dan
Lembaga® lain, djuga diperdjuangkan dengan aksi® massa atau
massa aksi.

Kalau saja mengatakan Rakjat mendjadi hakim itulah mak-
sudnia, bukan seperti jang ditafsirkan oleh saudara djaksa.
Saudara ketva jang terhormat.

Kalau didalam pidato saja, saja berkata bahwa ,.kalau perfu
untuk membela Rakjat, untuk melawan ketidakadilan, untuk
melawan ketjurangan, melawan Kkese-wenang®an, kaum patriot
harus berani masuk pendjara”, itu adalah tfermin daripada keja-
kinan saja, bahwa selama crang® jang anti-Rakjat dan reaksioner
masth ada dalam aparatur negara, makia selama itu selalu ada
antjaman terhadap pendjuangan membela Rakjat, dan terhadap
perdjuangan menuntut keadilan dan sebagainja. dan sebagainja.

Apa jang saja jakini itu adalah benar dan bisa saja buktikan
sekarang djnga.

Partai kami menuntut antara lain supajz instruksi/amanat
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Presiden dalam hal pembelian padi Pemerintah dilaksanakan de-
ngan sungguh®, artinja supaja BP3 bermusjawarah dengan Rakjat
dalam menentukan djatah dan harga, supaja djatah gula distri-
busi Rakjat djangan dikurangi dan djangan dipaksa suruh bajar
(tukar) dengan padi, karena hal sematjam itu merugikan Rakjat.
Djuga kami menuntut supaja diambil tindakan tegas terhadap
penjeleweng® dalam BP3.

Kami djuga’ menuntut supaja distribusi beras untuk pegawai
negeri dan untuk keluarga anggota angkatan bersendjata didjamin
kelantjarannja. Dan kalau tidak ada beras di Atjeh supaja diberi
bantuan beras indjeksi dari pusat.

Didalam rapat umum tanggal 3 Maret saja mengganjang
kaum kapitalis birokrat, pentjoleng harta negara dan mengadjak
Rakjat berdjuang ber-sama® supaja mereka diritul dari semua
aparatur megara.

Kami menuntut supaja Undang® Bagi Hasil jang mengun-
tungkan Rakjat dan Undang® Pokok Agraria (landreform) dilak-
sanakan dengan sungeuh® Tuntutan kami tjukup djelas, adil dan
menguntungkan Rakjat dan megara, tapi apa jang terdjadi ? Dua
puluh enam hari setelah saja berpidato, saja ditangkap didje-
bloskan dalam pendjara dan sekarang dituntut pula dimuka
pengadilan.

Ini adalah bukti jang hidup dari kebenarannja kejakinan saja,
bahwa selama kaum reaksioner dan anti-Rakjat masih ada di-
dalam aparatur megara, jaitu selama mereka belum diritul, seperti
jang telah dirumuskan dalam Pantja Program Front Nasional,
maka setiap perdjuangan untuk membela Rakjat dan keadilan
akan berhadapan dengan pendjara, tetapi karena perbuatan
membela Rakjat itu suatu perbuatan jang benar dan sutji, maka
kita djangan takwt masuk pendjara.

Sebagai manusia merdeka, saja tidak suka masuk pendjara,
tetapi kalaopon karena membela Rakjat dan revolusi saja dipaksa
masuk pendjara, saja akan tetap memilih memihak Rakjat dan
Revolusi itu. (tepuk...... hidup......).

Tetapi saja jakin setiap perbuatan jang tidak adil pasti ada
achirnja. karena semakin tinggi kesadaran Rakjat, semakin sem-
pit tempat bergerak bagi musuh® Rakjat dan musuh® keadilan,

Saja jakin, pastj datang saatnja keadilan menang atas Ketidak-
adilan dan karema itu saja berkata, untuk membela keadilan
djangan takut masuk pendjara.

Kalau dalam pidato tersebut saja katakan: ,akan datang
waktunja Rakjat mendobrak pendjara, mengeluarkan kaum pa-
triot dari rumah neraka dan menggantikannja dengan kaum
pentjoleng, pentjuri harta kekajaan negara”, itu djangan diarti-
kan bahwa akan datang orang banjak setjara anarkis rpembaw:a
kampak, palu godam atay meriam untuk merusak pintu dan
tembok pendjara. karena kami tidak berdjuang dengan tjara’® de-
mikian. Jang saja maksudkan dengan kata® ters::‘bqt jalah, Rak-
jat pasti berdjuang untuk membebaskan orang” jang _mem_bela
dan menuntut keadilan dan bersamaan dengan itu Ra:}(]ut.d-]ug_:\
akan terus berdjuang menuntut pada pemerinah supaja d:‘ambrl
tindakan tegas terhadap kaum pentjoleng sehingga tcrwugiej:udlah
apa jang dikatakan Presiden dalam Takem ,Dan mungkin satu
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hari akan datang, jang engkau harus menebus kedjahatanmu itu
didalam pendjara, atau ditiang penggantungan”. (Takem pen.
chusus 225 hal. 41). (zantung....., tepuk).

Rakjat tidak mengerti mengapa ada orang jang koberatan
kalau kaum pentjoleng ditindak dan kaum revolusioner dikeluar-
kan dari pendjara, padahal terang bahwa kaum revolusioner itu
adalah kekuatan revolust dan kaum pentjoleng itu adaiall peru-
sak kehidupan Rakjat dan ekonomi negeri,

Saudara ketua jang terhormat! Kalay saja menjebut kata®
.dobrak” didalam pidato saja itu djangan diarfikan seperti -mo-
tor menabrak oramg. karena kata? dobrak itu dalam istilah po-
itk adalah lain dari kata® ..dobrak” dalam perkataan biasa. Ini
sama sadia seperti kata® (hantam” dalam istilah politik dengan
kata? ,hantam” dalam perkataan biasa.

Didalam rekisitornja, djaksa menuduh saja bohong karena
mengutiapkan kata®: ,Rakjat menuntut keadilan tapi jang di-
tindas jang menuntut keadilan”. Kata® saja tersebut tidak bohong
dan bisa saja tundjukkan kedjadiannja.

Beberapa waktu jang laly pernah terdjadi Sekretaris Comite
PKT Atjeh Utarg ditampar oleh pedjabat mikiter di Lho’ Seumawe
karena membuat pernjataan menuntut kepada Pemernintah supaja
menurunkan harga beras. Kedjadian itu kami protes. Karena
memprotes lalu beberapa waktu kemudian saja dan kawan saja
ditahan selama 3 malam di Kutaradja.

Tak usah saja berikan tjontoh jang lain® lagi, karena terlalu
banjak jang dapat dikemukakan, bahkan kedjadian dengan per-
kara ini sendiri adalah bukti benarmja utjapan saja itu.

Saudara ketua, apakah jtu bukan bukti jang hidup bahwa
jang menuntut keadilan djustru jang kena tindas? Kalau terha-
dap jang benar dinamakan bohong, maka nama apa lagi jang
harus diberikan kepada tuduhan bohong? Kalau saja sampai di-
hukum karena menuntut keadilan maka akan bertambah satu
bukti lagi bahwa ,.jang menuntut keadilan djustru jang kena tin-
das”. Terhadap utiapan saja jang mendjelaskan matjamnja tindak-
an® tidak adil dengan kata®: ..djudi diarak, tani penjolong dibiar-
kan”, djuga dapat saja buktikan kebenarannja.

Saundara ketua, barangkali pernah mendengar berita bahwa
di Kutaradia (Banda Atjeh sekarang) pernah terdjadi orang main
diudi diperlakukan setjara menijimpang dari hukum® jang berlako
dalam negara kita. Mereka diarak sepandjang djalan dengan
serunai kale, dilehernja digantung tulisan dan kepalanja digundul
sebelah. Saja tidak setudju pada perbuatan djudi tapi djuga tidak
setudju kalan hak azasi manusia di-indjak®. Negara kita adalah
negara hukum, dimana sudah ada tjara® tertentu untuk meng-
hukum seorang jang main djudi. Mengarak mereka didepan
umum dengan mentjukuri kepalanja sebelah dan menggantungkan
sesuatu pada lehernja adalah perbuatan jang menjalahi hukum
dan merupakan perbuatan jang bersifat melanggar hak azasi
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manusia, karena memberi malu pada seseorang dimuka umym
dengan fjara® jang berlawanan dengan hukum?® jang berlaku.
Apakah itu bukan perbuatan jang bersifat se-wenang® ?

Mengapa terhadap pedjabat jang berbuat menjimpang dart
hukum tidak ada tindakan apa® tapi kalan terhadap Rakjat, se-
dikit sadja melanggar sudah ditindak. Apakah hanja Rakjat
sadja jang boleh ditindak sedang orang® jang pegang kuasa boleh
berbuat sesuka hati ? Dimana lagi lefaknja keadilan dengan ke-
diadian seperti ini ? (betul). Terhadap orang® jang berdjudi di-
perfakukan diluar hukum, tetapi terhadap penjeleweng BP3 dan
dalam badan® lain tidak diambil tindakan® tegas. Apakah itu
bukan satu kenjataan temtang kebenuaran kata? saja? Apakah
salah kalau saja berkata terus terang terhadap kedjadian jang
njata jang djuga dirasakan oleh Rakjat ? Saja jakin bahwa saja
tidak bersalah dan tidak ada satu aturanpun dalam Negara kita
jeng dapat menghukum seseorang karena mendjelaskan sesuatu
jang dilihat dan dirasakannja dalam masjarakat. Apakah Rakjat
harus tutopr mulutnja supaja djangan lag; berbitjara apa®? Tidak,
saudara ketua, Negara kita membenarkan Rakjat berbitjara dan
kalem ada orang jang menjumbat mulut Rakjat itu bukan ke-
hendak Negara, tetapi kehendak orang® tertentu jang ada dalam
aparatur negara dan perbuatan mereka itu terang salah besar.

Dengan keterangan® dan dalil® jang saja kemukakan pada
bagian® tersebut diatas, saja menolak semua tuduhan Diaksa jang
menuduh saja bohone, menjebarkan dan menghasut Rakjat de-
ngan permusuhan dan sebagainja untuk melawan Peratyran dan
dan undang®, menghina, memusuhi dan membentji Pemerintah
herhubung dengan ufjapan® saja seperti jang dimuat dalam re-
kisitor dizksa, karema ana jang dituduhkanm itn tidak benar sama-
sekali dan saja telah mengemukakan dalil® dan fakta® tentang
kebenaran utjapan saja.

Savdara ketua jane terhormat !

Didalam rekisi‘ornja, Dfjaksa menuduh bahwa saja telah
mempersamakan RI dengan megeri antah berantah dan karena
itn saja dituduh berbohong dan menghina. Terhadap tuduhan
tersebut per-tama® perly saja memadjukan satu perbaikan (ko-
reksi) terhadalp rumusan jang terdapat dalam berita atjara pe-
ngadilan. Didalam berita atjara pengadilan saja membatia ru-
musan antara lain berbunfi: ........... saja tamsilkan Negara
Indonesta sekaranz seperti neeara antah berantah”. Rumusan
tersebut salah. karena dalam sidang® Pemeriksaan jang lalu saja
tidak pernah berkata demikian. Jang saja, dielaskan dan mak-
sudkan adalah : Tiara kevlia pedjabat® tertentu janz menzatakan
iang baik® sadja mengingatkan saja kepada snatu tierita (Lkisah)
Newgeri antah berartah: d'edi bukan mentamsilkan Negara RI
dengan negara antah berantah. Hal ini penting saja minta di-
betulkan, dianran sampai keterangann saja jang benar dirumus-
kan setjara salah didalam berita atiara. Saja minta keterangan
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saja dirumuskan setjara henar sesual dengan apa jang saja ke-
mukakan, karena kalau salah rumusan bisa salah pula arti dan
makna akibatnja bisa salah tindak.

Djaksa menuduh bahwa saja mempersamakan Negara R1
dengan Negara antah berantah dimana dalam rekisitor ditulisnja
»Bahwa negara Indonesia sekarang ini seperti satu Negara dalam
kisah negeni antah berantah dimana menteri melapor kepada
Presiden hal® jang baik sadja”, dan seterusnja. Begitu Dijaksa
menulis, Saja bantah penjebutan jang demikian itu karena saja
tidak pernah mengutjarkan seperti itu dan djuga tidak mempu-
njai maksud wuntuk menjamakan RI dengan Negara antah ber-
antah. ;

Dalam hubungan dengan tuduhan ini saja mendielaskan dalam
rapat umum tersebut bahwa ada sementara orang atay pedjabat
jang suka mengatakan jang baik® sadja walaupun keadaarnmia
tidak demikian. Tjara® matjam ini mengingatkan kita kepada
kisah Negeri antah berantah, dimana menteri melapor kepada
rudia, bahwa Rigkjat aman dan makmur, padi menguning disa-
wah, ikan berenang dilant, itk berenang diair dsb. dsb. Begitu-
Jah duduk soal jang sebenuarnja, djadi bukan seperti jang ditulis
dalam rekisitor Djaksa,

Apa jang saja katakan dengan utjapan saja tersebut mem-
punjai dua maksud. Per-tama® mengkonstatasi tentang gedjala2
jang timbul dan kedua merupakan kritik terhadap gedjala® jang
demikian itu. Apakah salah mengkonstatasi gedjala® jang timbul
dalam masjarakat. Terang tidak salah. Apakah gedjala® itu ada?
Ada, saudara ketua. Saja pernah mendengar kata® orang dan
pedjabat tertentu jang mengatakan bahwa Rakjat di Atjeh tidak
susah, walaupun beras mahal, sebab Rakjat Atjeh sebahagian
besar terdiri dari kaum tani dan Rakjat Atieh tidak permah te-
landjang atau mati kelaparan atau menderita busung lapar se-
perti di Djawa.

Saja berpendapat bahwa pikiran: sematjam itu tidak benar,
karena kenjataannja Rakiat di Atieh banjak sekali jang susah
wulaupun mereka sebagian besar terdiri dari kaum tani. Kenja-
taan membuktikan bahwa sebagian besar kaum tani sendiri djuga
membeli beras, lebih® pada musim patjeklik. Kalau Rakjat Atjeh
tidak telandjang bukan becarti mereka senang, karena dengan
pakaian dua lembar tidak ada alasan mengatakan Rakjat senang,
disamping ada pula jang tjuma tok melekat dibadannja sadja.
Kalau di Afjeh belum ada busung lapar karena ketiadaan makan-
an seperti didaerah tertentu di Djawa, bukan berarti Rakjat
sudah makan kenjang, karena kenjataannja membuktikan bahwa
Rakijat di Atich divea tidak sedikit jang makfan sefengah perut,
makan bertjampur pisang, ubi dan sebagainja dan sebagainia.

Pilkiran® sematiam itn bukan hanja ferdapat pada sementara
orang d; Atjeh, tetapi djuga ada ditempat lain, Ini dengan djelas
terlihat dalam kritik Presiden dalam pidato Resorim jang ber-
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bunji : ,.Saja tahu misalnja, bahwa dibidang penjelenggaraan Pro-
gram sandang pangan, pasal pertama darnipada Tri Program Pe-
merintah, kesulitan® ber-timbun®, meskipun, sebaga; telah dikata-
kan oleh Menteri Pertama Djuanda dalam Laporannja, situasi
Sandang Pangan boleh dikatakan lumajan djuga. Saja tahu, di-
sana-sini Rakjat harus antri beras, anfri gula, antri minjak kelapa,
antri minjak tanah. Saja tahu disana-sini harga barang® kebutuh-
an hidup naik agak tinggi” (Resopim pen. chusus 180 hal. 29, 30).
Sebagai satu kenjataan Presiden sendiri setjara resmi mengatakan
hal itu didalam pidato 17 Agustus 1961. Djadi dilihat dari segi
kemjataan, konstatasi saja tidak bisa disebut bohong dan dilihat
dari tuduhan menghina, saja tidak pernah menghina. Saja tidak
punja kepentingan untuk menjamakan® Republik Indonesia dengan
Negeri antah berantah dan saja bukan orang gila menjamakan
negara jang saja bela dan saja dukung seperti negeri antah ber-
antah. Saja adalah orang politik, dan mengerti tentang tata
negara, tahu membedakan negara sebagai organisasi dengan orang
sebagai pelaksana dan tjara kerdja alat® pelaksana itu. Saja
mengkrit’s fikiran® dan tjara kerdja jang birokratis dan tidak
tepat dan apakah salah saja melakukan kritik terhadap hal® jang
demikian itu? Sudah terang tidak salah, saudara ketua!

Saja tidak memungkiri setiap utjapan jang saja keluarkan,
karena saja mempunjai tanggungdjawab penuh terhadap penda-
pat? jang saja kemukakan. Tetapi saja djuga tidak dapat mem-
benarkan ,karangan®’ saudara djaksa terhadap kata® jang tidak
saja utjaipkan. Saja tidak keberatan kalau orang lain pandai ,,me-
ngarang®” kata, tetapi saja sangat keberatan kalau kata® jang
tidak saja utjapkan, dikarang® sebagai utjapan saja, untuk didja-
dikan dalih buat mendjebak saja. Saja kira lebih baik bersikap
terus terang terhadap perbuatan jang salah, daripada menjalahkan
orang lain untuk menutupi kesalahannja sendiri.

Saudara ketua. saja tidak perlu berbohong didepan sidang
jang terhormat ini. karana apa jang saja lakukan adalah per-
buatan jang bemar., Bahwa ada orang jang tidak setudju dengan
pendapat saja, itu adalah hak mereka, tetapi diangan karena
tidak setudju terhadap pendapat saja itu, lalu saja disuruh meng-
akui hal® jang tidak saja katakan. Ttu saja anggap suatu perbuatan
jang menjuruh saja berbohong. Saja tidak mau. Sebab Partal
kami selalu mendidik kami supaja selaly bersikap djudjur, terus
terang dan tegas, tidak boleh berbohong,

Saudara Ketua jang terhormat,
Terhedan sadiak Rakjat jang berbunji:

».Uek keubeu Uek
Keubeu maté lam seunamuek

3 Pakon maté dikah keubeu ?
Han soé rabee diloon hai po
Pakon han ka rabee dikah hai tjut?
Saket pruét dilon hai po
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Pakon saket dikah hai pruet?
Bu mentah diloon hai po

Pakon mentah dikah hai bu?
Kaje# basah diloon hai po

ifakon basah dikah kajeg?

Udieun rah dilon hai po

Pakon ka rah dikah udjeun ?
Tjangguék lakee diloon hai po
Pakon kau lakeé dikah tjangguék ?
Uleu bathup diloon hai po
Pakon ka bathup dikah uleu ?
Kleung sama diloon hai po
Pakon ka sama dikah hai kleung?
Siwah tak dilon hai go

Pakon ka tak dikah siwah?
Gulak-galak kutak sigo !

Artinja
Uak kerbau uak

_ Kerbau mati didjalan kekubangan
Kenapa mati engkau haj Kerbau?
Karena tak ada jang menggembalakan daku
Kenapa tak menggembala dikau bujung ?
Karena perutku sakit.
Mengapa sakit dikap, perut?
Karena nasinja mentah
Mengapa mentah dikau, nasi?
Karena kajunja basah
Kenapa basah dikau, kaju?
Karena hudjan menjiram daku.
Mengapa menjiram dikau hudjan ?
Karena katak memintanja.
Mengapa kau minta wahaj katak?
Kenapa mematuk dikau ular?
Karena ular mematuk daku.
Karena elang menjambar aku
Mengapa kau sambar, wahai elang?
Karenag Siwah (Radjawali) menjambit aku.
Mengapa kau sambit wahai Siwah ?
Suka-suka, kusambit sekali.

Oleh saudara djaksa penuntut umum dituduh bahwa dengan
mengutjapkan sandjak jfu berarti satu sinisme dalam mana ter-
tiakup saty perasaam permusuhan, kebentjian dan penghinaan
dan mengitakan bahwa saja ,bohong” karenanja.

. Kalau saja peladjari vwraian dan pembahasan saudara djaksa
penuntut umum terhadap sandjak Rakjat tersebut, terdapat pet-
bedaan jang diarak sekali dengan apa jang saja maksudkan dan
dengan geest (djiwa) dari sandjak tersebut. Saudara djaksa meng-
hubungkan sandjak Rakjat itu dengan pemerintahan sedang saja
menjebutnja  dalam hubungan mendjelaskan simpang® siurnja
filiran dalam masjarakat se-hari®. Ini berarti lain jang saja
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bitjarakan tapi lain jang dituduh oleh saudara djaksa, sama
halnja sepenti seorang mencrangkan mengapa matahan terbit
ditimur tetapi saudara djaksa meenjalahkan angin mengapa ber-
tiup dari barat. Dari tjara menuduh sadja sudah terlihat bahwa
djaksa penuntut umum sengadja memutar balikkan keadaan dan
sengadja men-tjari® kesalahan ataopun saudara djaksa sama se-
kali tidak mengerti akan djiwa daripada sandjak Rakjat tersebut.
{betul itu).

Duduk perkara jang sebenarnja sebagai berikut saudara ketua !

Sebelum saja mengutjapkan bunji sandjak seperti tersebut
diatas saja mendjelaskan bahwa dalam menghadapi kesulitan®
ekonomi dan harga t sekarang Ini terdjadi Xesimpang siuran
fikiran didalam masj t, se-glah® sebab® kesulitan dan harga
tinggi itu tidak ada udjung pangkalnja.

Sebagai tjontoh saja kemukakan sebuah misal; kalan kita tanja
rada tukang djual beras, mengapa beras mahal, djawabnja karena
harga ikan mahal. Kalau ditanja pada pendjual ikan, djawabnja
karena harga beras dan kain mahal. Kalau ditanja pada pendjual
kain, djawabnja karena harga beras dan ikan mahal dan begitu-
lah seterusnja. Keadaan sematjam ini, saja katakan sama sepertl
tjerita dalam sandjak Uek keubeu Uek, se-olah® tidak ada udjung
pangkalnia, padahal sebenarnja semua jtu ada udjung pangkalnja.
Setelah itu banu saja djelaskan bagaimana tierita dalam sandjak
Uek keubeu Uek tersebut.

Begitulah saudara ketua duduk soal jang sebenarnja, djadi
bukan mendjelaskan bahwa pedjabat® negara tidak bertanggung-
djawab atas sesuatu hal, seperti jang dituduhkan dalam rekisitor
diaksa. Karena itu tidak ada alasan bagi djaksa untuk mengata-
kan bahwa dengan sandjak itu berarti ,se-olah®™’ semua pedjabat
ataupun aparatur negara ataupun pemimpin babkan pemerintah-
an tidak pernah bertanggungdjawab atas sesuatu hal atas dirl
Rakjat”. Soal ini tidak ada hubungan dengan apa jang disebut
oleh Dijaksa tentang .Jaku dan tindak tanduk pimpinan kita......
ticdkak bertangeungdijawab serta bertindak se-wenang® terhadap
persoalan jang dihadapi Rakjat”.

Dengan djelasnja duduk soal. lebih menguatkan lagi apa jang
saja katakan dimuka, bahwa tuduhan djaksa, djauh panggang
dari api, tidak objektif, tidak rtechtelifk dan bersifat men-tjari®
kesalahan.

Apakah bisa disebuyt bahwa saja telah menimbulkan perasaan
permusuhan, kebentjian terhadap Pemerintah karena saja men-
dtelaskan hal® jang seperti saja terangkan diatas? Apakah mem-
beri misal seperti tjerita Uek kebeu Uek terhadap simpang siurnja
pendapat dalam masjarakat dapat disalahkan ? Saja kira negara
kita tidak akan membuat aturan melarang seseorang membert
misal terhadap kesimpeng siuran fikiran dan pendapat atas se-
suatu hal.

Saja kira bailkiah tidak usah memberikan banjak keterangan
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terhadap tuduhan djaksa dalam hal ini, karena tuduhan tersebut
bersifat ke/kanak®an, sebab lain jang saja bilang, tapi lain lagi
jang didjadikan tuduhan, sehingga persoalannja terlaly djauh
menjimpang. (Sorak). r

Saudara Ketua jang terhormat !

Terhadap pendapat kami jang menjatakan bahwa ., kesulitan
ekonomi sekarang ini bukan per-tama® disebabkan oleh keamanan
dan Irian Barat, akan tetapi disebabkan terutama karena salah-
urus dan adanja pentjolengan harta kekajaan negara dan adanja
pentjuri® harta kekajaan negara”, oleh saudara djaksa dituduh
bahwa pendapat kami tersebut ., ...... tidak benar dan merupakan
suatu perkabaran jang tidak pasti serta berlebihan ataulpun tidak-
lah merupakan ‘. pemberitaan jang lengkap schingga mudah
menerbitkan cnar dikalangan Rakjat”, dan karena itn kami di-
tuntut telah melanggar pasal? dalam pidana. Sebagai alasan
dikutipnja pidato Presiden Ambeg Parama Anta bahagian iang
mengenai kesulitan ekonomi dan moneter. Kalan isi pjdate saja
itt mau dihubunckan dengan amanat Presiden. maka ada suatn
hal jang tidak boleh dilupakan jaitu saja berbitjara pada tanggal
3 Maret 1963 sedang Presiden memberi amanat pada pertengah-
an bulan Mei 1963 jaitu berselang lebih dua bulan kemudian.

Hakekatnja daripada persoalan ini sebenarnjz adalah tentang
perbedaan pendapat terhadap sebab® kesulitan ekonomi, dan
kalaupun hal ini mau dipersoalkan djuga, saja persilahkan sau-
dara Diaksa mempeladiari keputusan Sidang Umum ke-II MPRS
jang dibuat dalam bentuk resolusi pada pasal 8 ajat 4 alinea
ketiea jang berbuni; sebagai berikut: ,.Salah wvrps dan salah du-
duk izng mengakibatkan merosoinia produvksi herps diachini de-
rear re/mling”. Dan selandjutnja pada pasal itn djuea ajat 5
dalam hezk dan tueas Dewan® Per'imbangan pada achir rumusan
kolimat dikatakan antara lain bahwa hak dan toegas dewan® ter-
sehut adalah untuk .. ...... pentiezahan salah wrus/penticleng/
manipulasi ...... ” (huruf tebal saja TA). Djuga saja persilahkan
saudara Diaksa mempeladiari Perintjian Pantia Program Front
Nasional Bab V ajat 6, dimana djugy di-sebut® ,saleh urus”, se.
dang jang dikrit’k Piresiden dalam Ambeg Parama Arta, adalah
orang® ing berpendapat bahwa kesulitan sekarang ini ,....
hanjalah sematamata akibat darimada =alah vevs L. "
teranglah bahwa Presiden sendiripun tidak pernah membantah
temtang adanja ..salahwrus” tersebut.

Setjara sepintas lalu sadja, tidak wusah banjak® pikir dan
renung setiap orang akan sampai pada kesimpulan bahwa MPRS
tidak akan menjebut ,salahr—-s dan nenfioleng” seandainja ge-
diala szlehurus dan pen'iolene itu tidak ada. Kalau anogpta
MPRS itu eorang® Komunis sadia mungkin ada anggapan bahwa
itukan pendapat orang Komunis, tetapi kenjataannja anggota
MPRS jtu tidak sadja terdiri dari orang® Komunis tapi djuga
terdiri dari semua Pantai dan perseorangan, wakil® Daerah, Go-
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longan Karya, angkataan bersendjata dan sebagainja, jang meli-
puti semua aliran politik dan ideologi jang ber-beda? pula. Bu-
kankah itu satu kesimpulan jang mentjerminkan fikiran seluruh
Rakjat dan nasion Indonesia ?

Mensenai pendapat kamj terhadap sebab® dari krisis ekonomi
dan bertambah sulitnja pemghidupan Rakjat sekarang ini, tidak
banjak jang hendak saja kemukakan, karena hal tersebut telah
saja kemukakan pada bahagian terdahulu dari pembelaan saja.
Saja hanja ingin menegaskan bahwa perbedaan pendapat Partal
kami dengan saudara Djaksa atau orang lain mengenai sebab’
kesulitan ekonomi, tidak éapat didjadikan perkada tindak pidana,
karena hal fersebut adalah seal demokrasi, soal hak mempuniai
hak mengemukakan pendapat terhadap sesuatn soal dalam ma-
siarakat <hn megara.

Adalah salah sekali kalau saudara Djaksa berbeda pendapat
dengan kami lalu menggunakan kekuasaan iang ada padanja
untuk menuntut kami didepan sidang pengadilan ini. Tindakan
sematiam itu tidak dapat diartikan lain, ketjuali penjalahsunaan
djabatan untuk kepenmtingan politik anti-NASAKOM dan mendje-
gal Manipol. (betul).

Seandainja Djaksa Tinggi Pengganti di Atieh jang sekarang
bertindak selaku penuntut saja menaruh keberatan dan menja-
lahkan pendapat Partai kami, saja persilahkan saudara Djaksa
berhubungan dengan Kedjaksaan Agung di Djakarta agar meng-
urusnia dengan pusat Partai kami jaitu CC PKI Kramat Raja
81 Dijakarta, karena sebagai diketahui apa jang saja kemukakan
itn adalah kesimpulan dan pendapat Partai kami jang telah di-
diskusikan matang® dan disimpulkan dalam organisasi Partai kami
jang terfinggi jang sampai sekarang tidak pernah disalahkan se-
tjara juridis oleh J.M. Menteri Djaksa Agung. Ini membuktikan
bahwa Menteri Dijaksa Acung. lebih mengerti soal daripada
Diaksa penuntut saja (tepuk/sorak) dan menundjukkan perbe-
daan jang menjolok anfiara sikap politik T.M. Menteri Djaksa
Agung dengan saudara Djaksa Tinggi Pengeanti di Banda Atieh.

Dengan keterangan dan dalil® tersebut diatas. saja tidak dapat
menietudiui dan menolak semua tuduhan Diaksa jang menuduh
hahwa saja telah menjebarftan perkataan jang tidak pasti, ber-
kelebihan, tidak lengkap dan sebagainia berhubung dengan pen-
dapat kami terhadap sebab® kesulitan ekonomi sekarang dan saia
angeap tuduhan tersebut bersifat men-tiari® kesalahan dan men-
tiotiokTkan kehendak subiektif penuntut dengan hukum pidana,
supaja saia dapat dipersalahkan oleh pengadilan jang terhormat
Imi.

Saudara ketua jang terhormat!

Adalah menarik perhatian sekali terhadap tuduhan Dinksa,
jang menuduh bahwa saja ,mensabolt” politik luarnegeri Peme-
rintah berhubung dengan pendapat kami jang menjatakan bahwa
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wimperialisme Amerika Serikat adalah musuh nomor satu dap
berbahaja bagi Rakjat Indonesia sekarang ini.

Saja katakan menarik sekali, karena soal ,.imperialisme”
adalah soal terpokok dalam revolusi kifa pada tahap sekarang
ini dan dengan tuduhannja itu memberi kesan kepada saja bahwa
Djaksa penuntut merasa tidak senang kalau imperialisme Ame-
rika Serikat dikatakan sebagai musuh nomor satu dan berbahaja
dan bertendens seperti senang sekali melihat imperialis Amerika
Serikat mendjadizh Rakjat® Asia-Afrika dan Amerika Latin.
(Sorak). Dan karena tidak senang pada pidato saja jang menen-
tang imperialis Amerika Serikat, maka soal itupun didjadikan
alasan untuk menuntut saja didepan pengadilan ini. Untuk men-
yjari alasan saudara djaksa sampal mempergunakan soal® tehnis
dalam tjatatan pokok pidato saja, jaituy tentang tidak mentjatat
kata ,imperialis”, sebagai alasan untuk memperkuat tuduhannja.
Saja kagum melihat kegigihan dan kefelatenan saudara Djaksa
dalam men-fjari® alasan (sorak) untuk memperkuat tuduhannia,
tetapi sangat sajang, kegigihan dan kefelatenan ini terdjadi ter-
hadap soal? jang merugikan revolusi kita. Seandainja kegigihan
dan ketclatenan sematjam itu dipakai untuk menghantam impe-
rialis dan menggulung kaum pentjoleng harta negara alangkah
beruntungnia Rakjat dan Negara kita dan alangkah memuntjak-
nja otoritet Diaksa dimata Rakiat. (betul).

Karepa saudara Dijaksa menuduh saja ,.mensabot” politik
luarnegeri kita dengan pendapat tersebut lalu dianggap bahwa
didalammnia terdapat ,unsur® menjiarkan” dan karema itu saja
dituduh telah melanggar pasal® pidana pula.

Sebagai alasan terhadap tuduhanmja itu saudara djaksa me-
ngutip pidato Presiden dalam Djarek dan Resopim, pada bagian
mana Presiden mendjelaskan garis mmum politik luarnegeri kita.

Supaja tidak timbul kekelirnan dalam politik luarnegeri, saja
merasa perlu mengemukakan keterangan® sebagai bantahan ter-
hadap tuduhan saudara Djaksa. Saja mulai dengan Manipol se-
bagai titik tolak jang perfama.

Salah satu kerangka dari tiga kerangka kewadjiban® revolusi
Indonesia jang terpenting ialah: ,,Pembentukan satu persahabat-
an jang baik antara Republik Indonesia dan semua negara di-
dunia, terutama sekali dengan negara® Asia-Afrika atas dasar
hormat-menghormati satu sama -lain, dan atas dasar kerdjasama
membentuk satu dunia bara iang bersih dari imperfialis dan
kolonialisme menudju kepada Perdamaian Dunia jang sempirna”.
(Perintfian Manipol pen, chusns 76 hal, 12, 13 — huruf tebal TA).

Dari penegasan Manipol tersebut djelaslah bahwa persaha-
batan dan kerdjasama dengan semua megard didunia didasarkan
pada prinsip anti-imperialisme dan kolonialisme.

Titik tolak jang kedua adalah pidato Presiden .,M-em-bangut}
Dunia Kembali” jang telah diperintji dan ditetapkan sebagal
,Garis-Garis Besar Politik Luar Negeri Republik TIndonesia”.

Kenjataan menundjukkan bahwa sekarang ini masih terdapat
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negara® imperialis dibagian dari bola bumi kita, jaitn megara®
jang memakai sistim jang bertentangan dengan prinsip® tudjuan
perdiuangan kita.

Dalam hubungan dengan persahabatan dan kerdjasama lmar-
negeri. maka sikap kita terhadap negara® sematjam itu, ialah
ko-existensi s¢fjara damai, artinja hidup berdampingan setjnra
damai dengan sistim jamg berlaman. Walaupun kita berko-exis-
tensi, tetapi prinsip ko-existensi kita terang jaitu amti imperial-
isme dan kolenialisme, sebab itu bila terdjadi perientangan amtara
negara® imperialis dengan Negara® dan Rakjat® jang berdjoang
untuk Lemerdekann nasionminia, maka sikanp kita ialah memihak
dem mepjokong perdjuapgan Rakiat dan Negara jamg melawan
Brperialis iti. Dan ini setjara tegas teloh digariskan dalam perin-
tiian ..Membangun Dunia Kembali” dimana pada Bab IT angka 2
dikatakan bertudjuan untuk :

~Mengabdi pada perdizancan uvntuk kemerdekann Nasiomal
ari selurith Bangsa® didunia”.

Sebagai dikatakan dalam perintjlan . Membangun Dunia
mbali” pada Bab Il itu djuga diangka 3 didjelaskan bahwa
sifat politik luarnegeri RI adalah pula ,,Mengabdi pada perdju-
angsn mntuk membela perdamdian Dumi=”, maka disampine kits
akitif, bersahabat dengan siapa sadja, djuga kita aktif melawan
imperialisme dimana sadja sebab imperialisme itu adalah sumber
daripada peperangan, hal mana dengan djelas pula telah ditegas-
kan dalam perinfiian ,Membangun Dunia Kembali” sebagai be-
rikut @ | Imperialisme dan kolonialisme dan pemisah terus-menerus
setjara paksa dari bangsa® merupakan sumber dari hampir semiia
kediahatan internasional jang mengantjam dunia kita ini”. (buku
Haluan Politik dian Pembangunan Negara hal. 140 pen. chusus
155 Deppenri).

Dalam hubungan dengan perdjuangan untuk perdamaian
duniapun, imperialisme dan kolonialisme harus tetap dilawan.
Dijadi teranglah bahwa politik bebas dan aktif kita adalah bebas
aktif jang mempunjai prinsip, jaitu rrinsip anti-imperialis dan
kelonialisme, dan politik perdamaian kita djuga memipunjai prinsip
jaitn anti-imperialis dan anti-kolonialisme bahkan politik persaha-
batan kita djuga mempunjai prinsip jaitu prinsip anfti-imperialisme
dan anti-kolonialisme. Ini adalah ,matter of principle” dalam poli-
tik luarnegeri Indonesia «dan hal itupun dengan djelas pula telah
digariskan dalam ,.M.D.K.” dimana dikatakan bahwa : ., ...... pen-
dirian kita ialah .....) !, aktif menudju kepada lenjapmja exploi-
tation de I'home par 'home aktif menentang dan menghantam
segala matjam imperialisme dan kolonialisme dimanapun dia
berada”. (buku sda hal. 139).

Didalam menganalisa situasi internasional, Presiden Sukarno
sefjara modial selalu mengatakan bahwa dunia sskarang ini ter-
bagi dalam dua kekuatan janz saling bertentangan, jaitu kekuatan
,the new emenrging forces” atau kekuatan baru jang sedang tum-
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buh dan ,the old esiablished forces”, jaitu kekuatan kolot jans
sedang runtuh,

Apa jang dinamakan ,new emerging forces” itu dijuga Presi-
den telah mendjelaskan, jaitu tenaga® baru jang menentang impe-
rialisme-kolonialisme, jang mengadakan kemerdekaan 1009, dan
jang menudju kepada keadilan sosial, Didalam .mnew emerging
forces” itu termasuk Negara Asia-Afrika dan Amerika Latin jang
berdjuang mati*an untuk kemerdekaan dan djuga semua negara-
Sosialis.

Imperialisme AS dan semua megara® imperialis lain, adalak
termasuk kedalam kekuatan kolot jang sedang runtuh, jang di-
tentang dan dilawan oleh kekuatan® bary jang sedamg tambuh.
Dan imperialisme AS adalah pula Kepala dari kekuatan kolot
iang sedang runtuh itu,

Kalau ada jang menjangka bahwa Amerika Seriikat sekarang
bukan imperialis, itu kelinu sekali, karena kemanapun kita tiari®
penamaannia dia adalah tetap imperialis, sedang wataknja, si

nja, tingkat

n lzkunja dan sebagainja adalah diju

ga tetap imper
dan Presiden s=tiara tepat telah mengatakan bahwa Limperialisme
adalah tetap imperialisme”.

Kalau saja berkats tentang Amerika Serikat jang sekarang,
wnja imperi

1

itu adalah mallks sme Amerika Serikat, karena jang
berkunasa di Amerita Serika sekarang bukan Rakjat pekerdja,
tetapi kaum Ymperialis.

Kalau saja katakan bahwa setelah soal Iriam Barat selesal,
maka musuh Rakiat Indonesia jang nomeor satu dan paling berba.
haja adalah imperialisme Amerika Serikat, saja mempunjai
alasan jang kenekrit untuk itu. k

Per-tama® perlu diketahui bahwa imrerialisme AS mempuniai
kekuasaan atas ekonomi kita, karena mereka mempunjai pena-
naman modalnja di Indonesia. Imi tidak sadja sudah disebutkan
sediak dulu oleh Bung Karno, tetap; kenjataannja begity seka-
rang ini. Kekuasaan modalnja jang ferbesar dan memegang pe-
ranan penting terutama adalah dibidang minjak bumi.

Laporan [relitik Partai kami (jang bersama ini saja lampirkan
— Lampiran I —) jang disampaikan kepada Sid anz Pleéno ke-T
CC PKI pada bulan Februari 1963 oleh Ketua CC PKI Kawan
D.N. Aidit antara Tain meniatekan: ..Kaum imperialisme Ame-
rika Serikat sekarang ini sedang sbuk dan berdaiaupaia dengan
“sembojan?® demagogis memperluas serta memperkokoh hasis eko-
nomi dan pengaruh politiknja jang memang sudah ada di Todg-
nesia. 2

Tiara jang ditempuh oleh mereka adalah
1. Memperbesar penanaman modal Amerika Serikat janeg ada

terutama dila~anean indus'ri miniak.
2. Memperluas ,.ban‘nan ekonomi” Ameriks dengan tiara® baru.

Dari sudut perluasan psnanaman moda! Amerika Serikat da-
pat diketshui dengan dislas dalam perusahaan? minjak humi Shel
{schagian modal AS), S'anvac, Caltex, Sedjak tahun 1954 hingpa
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sekarang terdapat pertambahan penanaman modal sepert] berikut:

Shell bertambah § 84 djuta (E30 djuta)
Stanvac $ 40 djuta
Caltex § 47 dijuta

(Laporan Polittk CC PKI , Berani, Berani, sekali lagi Beram
tahun 1963 hal. 28, 29).

Kenjataan membuktikan bahwa 90% dari produksi minjak
bumi kita dikuasai oleh kaum imperialis (terutama imperialis AS)
dan hanja 10% jang dikuasai oleh Indonesia sendiri.

Mendiclang berlangsungnja perundingan antara utusan Pre-
siden Kennedy dengan Wamipa (Chairul Saleh di Tokio baru®
ini, kaum imperialis Amerika Serikat tjoba melakukan tekanan
dan antjaman terhadap Indonesia, dimana ..The New York Times”
memberitakan bahwa ,kalangan diplomat AS di Washington
berpendapat bahwa setiap tindakan atas pengusaha® minjak AS di
Indonesia mengakibatkan distopnja bantuan ekonom; Amerika
Serikat kepada Indonesia (Antara HR 31-5-63).

Terhadap antjaman ltersebut Wampa Chairul Saleh setjara
diantan mendjawab @ ,, ......... , djika thal itu merupakan suaty
antjaman maka Indonesia bersedia menghadapinja”. Sedang be-
berapa kalangan resmi dari kalangan Pemerintahan di Djakarta
mendjawab antjaman tersebut dengan tegas pula dimana dikata-
kan ,.Pemerintah RI fidak perlu mendijadi ..contjiang iman” Ka-
rena balon® jang dilepaskan baik oleh pihak ,New York Times”
maupun oleh kalangan diplomatik di AS sekitar persoalan minjak
asing di Indonesia (HR 1 Dijuni 1963).

Dalam hubungan dengan minjak ini pula imperialis AS per-
nah mentjoba mendaratkan pasukan militernja ke Pakan Baru
buat membantu ,,PRRT” dengan dalih untuk melindungi ,hak
milik warganegara Amerika” (maksudnja modal monopol; impe-
rialis ‘atas minjak).

Bahaja imperialisme AS bagi RI tidak hanja terlihat dalam
penanaman modal monopoli AS ditanahair Kita, tetapi djuga
terlihat dalam usaha imperialis AS mentjoba memhbikin varia
daripada ..Alianza Para El Progreso” (Persekutuan untuk Ke-
madiuan, ditudjukan untuk Amerika Latin) dengan mama ..Pro-
pram stabilisasi ekomomi”. Tudjuannja sama sadja jaitu untuk
.Stabilisasi ekonomi” dan %Stabilisasi politik” kaum imperia-
lis AS, Djuga untuk keperluan ini fidak lupa menjodorkan apa
jung dinamakan ..Corps Perdamaian AS”, Bagaimana sikap per-
musuban imperialis AS terhadap gerakan revolusioner Rakjat
Indonesia dengan dijelas tertjermin pula dalam wtjapan Menteri
Pertahanan AS Robert MacNamara dimana ia mengatakan :
.Saja pribadi mengenggap Sukarno dan Indonesia merupakan
bahaia jang mungkin sangat besar dan serius” (Ant. HR 30-3-63).

Dalam hubungan dengan perdjuano-m pembebasan Inian Ba-
rat, selama Trikora sedang kita lantjarkan, men<rut keterangan-
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resmi AURI, telah diketahui adanja pengintaian pesawat U-2
atas Indonesia sampai 7 kali.

Dalam menghadapi konfrontasi dengan ~Malaysia”, imperialis
Amerika Serikat bendiri dipihak ,.Malaysia”. Rakjat Indonesia tidak
ekan dapat melupakan bantuan imiperialis AS kepada pemberon-
takan kontra-revolusioner PRRI, Permesta. Siapa jang membom
Rakjat Maluku diwakiu Permesta ? A.L. Pope dari Amerika.
Siapa jung bendini dibelakang Sondhi pengatjan Asian Games ?
Ja, Amerika, Siapa jang berkeras memetjat Tndonesia dari 10C
dan menentang GANEFO ? Ja, djuga Amerika.

Dilihat dari sudut kebudajaan, siapa jang meratjuni pemuda®
kita dengan segala matjam tarian ngak-ngik-ngok dan bius® lain
liwat film, HKteratur dan sebagainja? Ja, Amerika, Siapa jang
mengadjar pemuda® kita memakai tielana diengki jane tidak te-
ruan jtu, sampai® ada djengki jang lampak pangkal paha didepan
umum ? Ja, Amenika.

Dilihat dari seei militer, SEATO jang ada di Malaja siapa
dalamgnja ? Fa, Amerika. Pangkalan militer siapa jang ada di-
sebelah selatan kepulavan kita, jaitu dipamtai utara Australia ?
Ja, Amerika. Pangkalan militer siapa jang ada di Taiwan, Dle.
pang. Pilipina dan Vietnam Selatan ? Ja, Amerika. Semua itu
merupakan antjaman jang dapat membahajokan Republik kita.
Dari lnar sndah dikepung dengan pangkalan? militer. dari dalam
sudah diration dengan kebudajaan imperialis dan semua itu ber-
tudjuan untuk mempertahankan kekuasaannja atas ckonomi, pe-
rut negara kita. Selain dari itu apa jang mercka namakan
.Corps Perdamaian™ AS djuga sudah mulai masuk dan sekarang
berbagai golongan mahasiswa, pemuda peladiar dan golongan®
Rakiat lain dalam masjarakat Indonesia sedang menuntut kepada
Pemerintah supaja ..Corps” fersebut dipulan gkan sebab bisa me-
rusak revolusi kita. Pengalaman diluarnegeri menundjukkan bah-
wa .peace coprs” AS tersebut mendialankan kegiatan mata® dan
sabotase. Harian Kairo ,,Al Djumhuriah” misalnja, menegaskan
bahwa .maksud jang sesungguhnja daripada ..peace corps” AS
1alah sebagai organisasi sabotase dam spionase” (Antara HR 2
Dijuli 1963),

Sargent Shriver sendiri selaku direktur ,.Korps perdamaian”
AS dalam hubungan dengan pengiriman ,Corps” tersebut ke
Amerika Latin telah mengakui dengan terus terang bahwa . Korps
perdamaian” AS akan memuat diumlah ,sukarelawan® mendjadi
2 kali lipat lebih banjak untuk menghadapi gerakan nasional
demokratis jang makin tumbuh di Amerika Latin (HR 22 Febru-
ari 63). Diadi maksudnja vntuk menc-halang®i gerakan pembe-
basan nasional ansi-imperialis dari Rakjat® jang berdjuang untuk
kemerdekaan,

Di Afrika, imperialis AS jang tadinja tidak mempunjai modal
sedikitpun, telapi setelah datangnia ,Peace Corps” belum seta-
hun penuvh. Amerika Serikat telah berhasil menanam modalnja
sebanjak 120 djuta dolar dan mengiasai tambang® penting an-
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tara 35% sampai 60%, termasuk bidang transport, perhubungan
dan pengangkutan diseluruh Afrika Timur-Tengah (tjeramah Su-
roso anggota delegasi OISRAA ke sidang KSRAA di Mosji Ta-
nganjika, HR 3 April 63).

Demikian sedikit keterangan tentang kegiatan ,,peace corps”
AS dari fakta® jang sangat terlalu banjak kalau dikemukakan se-
mua. Dan dari keterangan itu sadja kita sudah bisa mengeam-
barkan bagaimana bahajanja ,,peace corps” AS bagi Republik kiia.

Imperialisme AS sekarang ini adalah djuga merupakan ben-
tuk® neo-kolonialisme, hal intpun setjara tegas telah disimpulkan
dalam Konferensi Dewan Setia Kawan Rakjat® Asia-Afrika (DE-
SRAA) di Bandung pada bulan April 1961, dimana dikatakan
bahwa ,mneo-kolonialisme adalah satu bentok baru dari imperial.
isme, terntama imperialisme Amerika Serikat”, dan selandjutnja
dikatakan bahwa neo-kolonialisme fjtu adalah bentuk pelpguasaan
jang tidak langsung serta halus melajuj bidang politik, ekonomi,
sosial, militer dan tehnik”, Tjara® tidak langsung dan halus itu
sckarang diusahakan oleh imperialisme Amerika Serikat dengan
memperbesar penanaman modalnja di Indonesia, serta lewat apa
jang dinamakan ,program stabilisasi ekonomi” dan ,Korps per-
damaian”.

Partai kami didalam Sidang Pleno ke-l CC PKI pada bulan
Februari 1963 jang lalu telah mengambil kesimpulan bahwa se-
telah imperialis Belanda tammat riwajatnja di Irian Barat maka
wmusith Rakjat Indonesia jamg nomor safu dan paling berbahaja
pada waktu sekarang jalah imperialisme Amerika Serikat”. Se-
muanja iftu didasarkan pada analisa dilihat dari segi pengaruh
politiknja di Indonesia, dilihat dari segi penanaman modalnja,
dari segi penetrasi militer dan kebudajaannja jang mengungguli
imperialis® lain di Indonesia. Sedang imperialis Belanda masih
tetap berbahaja sebab mereka masih berusaha untuk mengembali-
kan kedudukannija, terutama dilapangan ekonomi.

Keputusan Partai kami tersebut telah disiarkan setjara luas
dan telah disampaikan kepada Pemerintah pusat termasuk Djaksa
Agung jang lebih tingei kekuasaannja daripada Dijaksa penuntut
saja, (sorak), tetapi tidak pernah menjatakan bahwa keputusan Par-
tai kami tersebut dapat dianggap rerbuatan .,sabot” terhadan rolitik
luamegeri Republik Indonesia. Mengapa...... ? Karena pedjabat
tersebut memahami akan isi Manipol, memaham; akan arti demo-
krasi serta lebih memahami skan arti hukum pidana dan peng-
gunaan hukum® pidana itu. Soal mengatakan imperialisme AS
'musuh nomwor satu dan paling berbahaja itu adalah soal revolusi.
soal politik dan soal demokrasi bukan soal tindak pidana.

Dengan sedikit keterangan® dan dalil® seperti jang saja se-
butkan terdahulu, djelaslah bahwa tuduhan Djaksa jang menga-
takan bahwa saja ,,mensabot” politik luarnegeri RI karena me-
ngatakan .,:ln1|pcrlah=1me Amerika Serikat musuh nomor satu dan
paling berbahaja™ adalah salah!
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Dilihat dari segi. hak® merpunjai dan mengemukakan pen-
dirian dan pendapat tidak ada dasar hukum untuk mempersa-
lahkan Partai kami karena kami mempunjai pandangan sematjam
itu terhadap imperalisme Amerika Serikat.

Karena itu saja menolak semua tuduhan saudara Djaksa, jang
bertendens membela imperialisme Amerika Serikat.

Saudara ketua jang terhormat !

Didalam sidang™ pemeriksaan jang lalu djuga ada disinggung®
soal SOB. Karena hal itn ada disinggung® maka saja merasa
berkewadjiban memberikan keterangan®, supaja soalnja mendjadi
terang,

Partai kami menilai bahwa SOB telah memperlihatkan segi®
positifnja terutama di-daerah?® bergolak. Akan tetapl disamping
itu tidak sedikit pula segi negatifnja. Segi® negatif jang sangat
serius jalah pengekangan hak® demokrasi bagi Rakjat, seperti
pembatasan kegiatan politik, larangan dan hambatan untuk me-
langsungkan rapat® jang diselenggarakan oleh partai®, walaupun
partai ita melawan kontra-revolusioner dan mendukung UUD 45
dan Manipol, pembatasan dan pengekangan untuk menjatakan
pendapat, larangan mogok terutama mogok diperusahaan impe-
rialis, larangan bagi pegawal negeri tertentu untuk mendjadi
anggota Partai Politik dan larangan® lain jang sangat mengekang
aktivitet dan perkembangan gerakan revolusioner Rakjat.

Segi negatif lain jalah soal tjampurtangan sementara perwira
jang masih aktif, dalam perekonomian dan keuangan, schingga

wenimbulkan gedjala® jang tidak menggembirakan akibat per-
buatan oknum® tertentu jang menjalahgunakan kedudukan unfuk
kepentingan diri sendiri, dan sudah tentu tidak semua perwira
berbuat demikian karena banjak djuga jang baik dan djudjur.
Tentang penjalahgunaan dtu djuga telah dinjatakan oleh Menteri/
Pangad A. Jani pada bulan November 1962 di Kalimantan,
dimana antara lain beliau menegaskan ,,Memang ada oknum®
didalam aparatur negara jang menjalabgunakan wewenang da-
lam rangka SOB”.

Beberapa tjontoh dan praktek pengekangan hak® demokrasi
telah saja djelaskan dalam sidang? pemeriksaan jang lalu, ter-
utama terhadap praktek® jang langsung kami rasakan sendiri dan
pengaruh dari praktek® pengekangan itu sampai sekarang masih
mempengaruhi fikiran sementara Rakjat, sehingga tidak sedikit
orang jang belum berani menjatakan perasaan dan fikirannja
setjara terus yeramg, walaupun hatinja ingin bitjara, schingga
karana itu dadanja penuh sesak dengan ber-matjam® perasaan
seperti orang memendam rasa.

Akibat daripada itu semua Rakjat menuntut penghapusan
SOB terutama daenah® jang gangguan keamanannja pada pokok-
nja sudah pulih.

Ketika berpidato pada 1 tahun Trikora di Surabaja dalam
hubungan dengan penghapusan SOB, Presiden antara lain ber-
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kata: ,...... SOB memang terlalu mengokang aktivitet Rakjat”.
Sedang ketika memberikan amanatnja didepan Resepsi Kongres
Petani ke-VI di Semarang pada tanggal 22 Desember 1962
Presiden menegaskan lagi bahwa maksud dari pentjabutan SOB
itu jalah ,untuk membebaskan masjarakat mengadakan aktivitet
jang lebih banjak uniuk ikutserta dalam pembangunan..... untuk
lebih banjak menjumbangkan tenaga dan fikirannja daiam mem-
bangun masjarakat adil dan makmur ...... ? Bahkan didalam De-
krit penghapusan SOB itu sendiri djelas ditegaskan bahwa pen-
tiabutan SOB itu, selain pertimbangan ,,...... karena intensitet
keadaan tidak memerlukan lagi berlakunja status keadaan bahaja
......... ” djuga, karema ,,......... sesuaj dengan kehendak Rakjat
Indonesia......... Bt

Adalah benar sekali apa jang dikatakan oleh saudara Asmara

Hadi, Keltua Umum PB Partindo ,Bahwa penghapusan SOB
merupakan peristiwa jang sangat penting. Hapusnja SR Sells
berarti hak® demokrasi harus dikembalikan kepada Rakjat. Rak-
jat jang dizaman SOB sudah setengah apatis, mau berbuat ini
salah, mau itu dilarang”. (pada pelantikan Dewan Pertimbangan
PB Partindo, HR 9 Mei 1961).

Dengan hapusnja SOB, Rakjat tidak ingin lag! melihat dan
merasakan adanja praktek SOB tanpa SOB, tapi Rakjat me-
nuntut kebebasan demokrasi sedpenuh’nja seperti telah didjamin
oleh UUD Negara, schingga Rakjat benar® dapat ,berkiprah”
dan . bertjantjut taliwondo” dengan se-hebat’nja, setjara habis’an
untuk menghandjut kaum imperialis dan kakitangan®nja didalam-
negeri, menghandjut kaum Kkapitalis birokrat, kaum pentjoleng
harta negara dan semua kaum anti-Manipol lainnja jamg men-
djadi perintang bagi lantjarnja tjita® Rakjat dan revolusi Agus-
tus 45.

Demikianlah saudara ketua, sedikit keteramgan saja jang ber-
hubungan dengan SOB.

Saudara ketua jang terhormat !

Pada awal pembelaan saja bahkan sedjak permulaan peme-
riksaan dalam sidang pada hani pertama saja telah mengatakan
bahwa perkara ini adalah perkara pelitik dan revolusi. Sifas
politik dari perkara ini semakin djelas kelihatan setelah Djaksa
membatjakan rekisitornja. Semua wunsur® jang dipakai untuk
mempersalabkan saja adalah berdasarkan dalil politik dan revo-
lusi dan ini terbukt; dengan djelas dari dalil* jang dikemukakan
dalam rekisitor Djaksa.

Telapi saudara ketua, semua dalil® itu telah kami tolak de-
ngan dalil* pula. Antara dalil saudara Djaksa dengan dalil saja
terdapat satu perbedaan jang prinsipil. Dalil® saudara Djaksa
bersifat me-ngabur®kan persoalan, mendjungkir balik persoalan
dan pengertian, schingga dalil® revolusioner jang diambilnja dari
amanat Presiden Pemimpin Besar Revolusi dikebiri dan diletak-
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kan sefijara salah dan tidak sedikit jang ditafsirkan setjara keliru,
sehingga suara jang diperdengarkan itu mentjerminkan supara2
jang sering kita dengar dari mulut kaum anti-progresif, Saja
menjatakan bahwa suara tersebut mentjerminkan suara an-
u-progresif, karena isi, djiwa dan semangat dari alasan’
tuduhan jang dipakai buat mempersalahkan saja terang sekali
dihinggapi oleh penjakit Nasakomo-phobi, Komumnistoqphobi, kiri-
phobi, Rakjar-phobi, massa-phobi, rituling-phobi, massa aksi-phobi,
bahkan djuga revolusi-phobi, sedang Presiden sudah selalu me-
ngatakan .siapa jang tidak setudju NASAKOM, sebenarnja tidak
sctudju Pantjasila, siapa jang tidak setudju NASAKOM sebenarnia
tidak setudju kepada UUD ’45”. Dan dengan sendirinja berarti
pula, bahwa siapa jang tidak setudjy Pantjasila dan UUD 45
sebenarnja tidak setudju pada Manipol; dengan demikian berarti
bahwa jang tidak setudju pada Nasakom, scbenarnja tidak setu-
diju kepada Manipol.

Setiap orang bisa sadja me-njebut® setudjue pada Manipol,
tetapi apakah ia benar® setudju, prakteknjalah jang menentukan.
Presiden memberi instruksi supaja menghimpun semua kekuatan
revolusioner, tetapi jang kelithatan sekarang, salah satu kekuatan
revolusioner jaitu kaum Kemunis ditindas. Apakah perbuatan
sematjam ini dapat disebut sesual perkataan dengan perbuatan ?
Tentu tidak, saudara ketua.

Karena tindakan® sematjam itulah. maka disadari atau tidak,
Diaksa sebagai alat revolusi telah berbuat keliru, jaitu memukul
kekuatan revolusi itu sendiri.

Seharusnja. Kedjaksaan bukan memukul kam; kaum Komunis,
karena kami adalah alat dan kekpatan revolusi, tetapi kita ber-
sama® memukul kaum kontra-revolusioner, kaum pentjoleng harta
negara. (betul...... ganjang). Presiden selalu memperingatkan kita
bahwa tiap revolusi mempunja;i musuh dan dijangan salah dalam
menetapkan musuh. Pukulan terhadap kami adalah pukulan jang
salah, karena memuku! kekuatan sendiri.

Sesuai dengan strategi umum daripada revolusi Indonesia,
kontradiksi jang pokok dalam perkara ini secharusnja bukanlah
antara kami dengan kedjaksaan dan saudara hakim, tetapi kita,
jaitu kedjaksaan saudara hakim dan kami dengan kaum kontra-
revolusi, kaum kapitalis birokrat pentjoleng harta negara. Kesa-
nalah mestinja rukulan kita arahkan, bukan kepada sesama kita
kekuatan revolusi. Kita sedang diadudomba oleh orang® jang
anti-persatuan nasional revolusioner, oleh mereka jang menderita
penjakit Nasakomo-phobi, Komunisto-phobi, Rakjat-phobi dan
Manipol-phobi jang takut pada pelaksanaan Pantia Program
Front Nasional. Tidak memahami ini adalah kelira dan berba-
haja sekali.

Sebagaimana sudah saja katakan pada permulaan pembelaan
saja, kegiatan revolusioner saja dalam rapat umum ftersebut ada-
lah untuk membela revolusi, membela Manipol dan membela
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Sebagian dari massa jang mengikuti persidangan” davi
lnzr gedung.
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Ralkjat dan bersamaan dengan itu saja mengganjang kaum kon-
tra-revolusi, kaum kapitalis birokrat pentjoleng harta megara, se-
bagai salah satu bentuk kegiatan untuk melaksanakan Komando
Presiden Pemimpin Besar Revolusi. Kalau saja dipersalahkan
karena itu, dengan dalih apapun djuga, adalah salah, sebab itu
tuntutan dan tudvhan saudara Dijaksa terhadap saja dengan
mengeunakan, ja, lebih tepat dikatakan men-tjotjok*kan hukume
pidana dengan dalih jang di-buat® — adalah mochal sekali. Saja
tidak dapat dipersalabkan karema hal itu semua, apalagi diika
ditilik bahwa unsur® kesalahan jang di-tjari2 oleh saudara Djaksa
adalah djudiru dalam politik dan revolusi.

Tidak ada svatu hukum dalem negara kita jang bisa mem-
persalahlian ataw menghukum sescorang karena melakukan akti-
vitet revolusioner. Itu kalau mau bersikap objektif, karena hukum
jevg berlabu hapus diinfegriysikan  dengan revolusi, baik dalam
membued mmmusan® baru maupun dalam menafsivkan rumpsaa®
feng sudah adp, fang ditingealkan oleh zeman kolonfal dan zaman
literz), jeng setenarnja tidek sesvai lagi dengan djiwa dan se-
mangat revolusi kita.

Ketika memberikan keterangannia dalam konferensi pers
sesudah seminar Hukum Nasional pada bulan Maret jang lalu,
Prof. Sujono Hadinoto SH mengemukakan bahwa : hukum na-
sinnal disegala bidang harus diintegrasikan dengan revelusi. Hu-
kum adalah merupakan panitjaran revolusi, ., ...... sekali djadi
hukum, ia harus mendiadi pendorong djalannja revolusi”. (HR
18 Maret 1963).

Dalam mendjawab bahasan® pembahasnja  dalam - seminar
hukum itu djoga, Prof. Suiono Hadinoto SH mengemukakan
bahwa : Jhukum tidak berdiri sendiri. setiap masa dapat mem-
bahagiakan, sebaliknia danat diuga menimbulkan malapstaka®.
karena itu selandjutnja beliau menegaskan ,rumusan® hukum ada-
lah penting, tetapi leb/h penting lagi manusia® pengemban hukum
itu, karema manusia pandai berdalth”, Karena itu beliau sepen-
dapat dengan rituling jang dissbut dalam Pant’a Program Front
Nasional. (Ant. HR 15-3-1963).

Apa jang disebut terachir oleh Prof. Sujono Hadinoto SH.
adalah sesuai dengan djiwa dan semaneat seperti telah dirumuskan
dalam perintjian Manipol bahagian penutup dimana dikatakan :
~Walaupun Manipol adalah sangat penting karena telah mendja-
wab persoalan® pokok revolusi dan telah mensemukakan usaha®
pokok untuk menjelesaikan revolusi Indonesia, tetapi realisasinja
sengat terganftung rada orang® janz dibeni tugas untuk melaksa-
nakannja’.

Dijadi teranglah, saudara ketua, bahwa peranan dari pelak-
sana® hukum penting sekali, sebab setiara praktis. pada pelaksana
itulah terletak pengounaan hukum setiara tepat atau t'dak tepat.

Jang Mulia Menteri Kehakiman, dalam pidato upatiara pemg-
anugerahan Dector HC dalam Ilmu Hukum antara lain menga-
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takan : ,Tugas hukum ialah memberi pengajoman agar tjita®
luhur bangsa tertjapai dan terpelihara. Dalam revolusi kita seka-
rang ini Pengajoman harus diarahkan supaja tudjuan revolusi
tertjapai (brosur ,,Pohon Beringin Pengajoman” hal. 12).
Dari penegasan Menteri Kehakiman sendiri djelas bahwa

hukum harus melindungi tertjapainja tudjuan revolusi. Kegiatan
revolusioner saja adalah pula untuk mentjapai tudjuan revolus:
itu, sebab itu kegiatan revolusioner tersebut harus dilindungi
oleh hukum.

Sawdara ketua; Kalau toh saja dipersalahkan karena mela-
kukan kegiatan revolusioner dan membela Rakijat, kalau toh saja
tidak diberi pengajoman karena bergerak untuk mentjapai tu-
dijuan revelusi, maka izinkanlah saja menjatakan dengan chidmat
didgran pengadilan ini, bahwa ,buat saja lebih baik dihukien
sampai mati karena tidak bersalah, daripada saja dipersalahkan
karena membela Rakjat dan Revolusi”. (betul/sorak/tepuk).

Dilihat dari segi manapun djuga dalam hubungan dengan
revolusi, kepentingan Rakijat dan Negara, saja mejakini bahwa
gaja tidak bersalah dalam perkara ini, sebab itu saja sangat
keberatan kalau sampai saja dipersalahkan karena mengganjang
kontra-revolusi, kapitalis birokrat pentjoleng harta negara.

Dil'hat dari segi revolusi, saja mendjalankan kegiatan revo-
lusioner, bukan kegiatan kontra-revolusioner; dilihat darj segi
politik, saja mendjalankan kegiatan politik revolusioner jang se-
suai dengan hukum® revolusi dan garis® Manipol, dilihat dari segi
demokrasi, saja mempunjai hak untuk memiliki dan menjatakan
pendapat dan fikiran saja, sedang hal itu didjamin oleh UUD
Negera kita dan kegia'an saja itu tidak keluar dari garis® de-
mokrasi terpimipin; dilihat dari segi hukum, tidak ada satu aturan
nukum jang memperbolehkan menghukum seseorang karena men-
djalankan kegiatan revolusioner, karema mengemukakan politik
revolusioner dan ‘karenma menjatakan pendapat dan kejakinan
baik dengan lisan maupun dengan tulisan. Djuga tidak ada satu
aturan hukum jang lebih berkuasa dalam negara kita selain dari
UUD Negara,

Didalam UUD 45 pasal 28 dinjatakan bahwa ,,Kemerdekaan
bersarekat dan berkumpul, mengeluarkan fikiran dan tulisan dan
sebagainja ditetapkan dengan Undang-Undang”. Setjara juridis
formil samfpai saat ini belum ada satu Undang® atau Peraturan
Pemerintah Penggant; Undang® jang mengatur pelaksanaan pasal
28 UUD, sebab ity tidak ada dasar hukum untuk menetapkan,
fikiran dan pendapat matjam mana jang harus dipersalahkan.
Setjara rolitis batas itu sudah ada, jaitu dalam batas garis?
besar haluan megara dan dalam batas® tudjuan revolusi, Saja
mengeluarkan pendapat untuk tudiuan® revolusi dan sesuai de-
ngan garis® Manipol, sebab itu utjapan® saja tidak dapat didjadi-
kan mosur tindak pidana seperti jang dituduhkan itu, karema
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hukum harus mengabdi pada politik negara dan revolusi, sebab
fungsi politik adalah sebagai pamglima didalam hukum.

Kalau didalem pidato saja, saja mengutjapkan kata® jang
keras dan tadjam terhadap kaum kapitalis birokrat dan anti-
Manipol, itu bukan maksudnja untuk menghasut Rakjat. Kata®
keras dan tadjam selalu dipakai oleh Presiden terhadap kaum
reaksioner, karema sepenti dikatakan Bung Karno didalam Im-
donesia Menggugat bahwa : . Kami punja bahasa jang keluar
dari kalbu jang ber-kobar® dengan semangat masional, ber-kobar®
dengan rasa ketjewa atas tjelaka dan sengsara Rakjat. Siapalkah
jang tidak pedih didalam hati, siapakah jang tidak ketjewa hati
kalau ija mengetahui tjelaka dan sengsara Rakjat sebagai jang
kami gambarkan dimuka tadi, kalau memang ia mau bertulus
hati ! Sebagai pidato® hampir semua pemimpin kaum tjelaka dan
foum sengsara di-mana® negeri, sebagai bahasa semua pemuka
kaum terpepet, hatinja penuh dengan rasa pedih dan rasa ketje-
wa, sebagai bahasa semua kaum radikal dan revolusioner jang
semangatnija ber-kobar2?, maka pidato® kami dan bahasa kami
penuh dengan kata® radikal dan tendens, penuh dengan gambar®.
tamsil®, bahasa dan seloka jang berisi semangat jang ber-kobar®
rula” (Tndonesia Menggugat pen. chusus 168 hal. 18), demikian
Presiden dan demikian pulalah kami sebagai Rakijat jang meng-
akui Bung Karmo sebagai Pemimpin Besar Revolusi Indonesa.

Diikalau saudara ketua mendengar kata® lawan, kata® dobrak
kata® hantjurkan, kata® Rakjat mendjadi hakim, kaltaZ basmi,
kata® hantam. kata® ganjang, kata® gilas dan sebagainja, adakah
itu lantes berart; seperti perbuatan orang jang berlawan dengan
bedil dalam pertempuran, seperti motor mendobrak tembok, se-
perti dinamit menghantjurkan gunung, seperti hakim badan res-
mi. seperti membasmi diasmani tikus, seperti palu menghantam
besi. seperti me-ngunjah® makanan. seperti mesin giling menggilas
batu ? Sudah tentu bukan itn maknanja, saudara ketua, karena
istilah politik adalah berbeda dengan kata® biasa. Hal ini Hukup
dimengerti oleh Rakfiat Kkita, sehingga karena itu walaupun Pre-
siden selalu mengeunakan kata® tersebut tidak terdjadi dan tidak
mungkin terdjadi perbuatan® sepertj dalam sebutan kata® biasa.

Berdasarkan semna dalil?, keterangan® dan pendjelasan® ten-
tang duduk persoalan jang sebemarnja dari sebab?® timbulnia
proses merkara imi seperti jang telah saja terangkan dari permu-
laan sampai achir, maka teranglah, bahwa semua tuduhan dan
dan funtutan jane dilemparkan kepada saja adalah ,mochal”,
_ealah wesel”. bertentangan dengan aspirasi® Rakjat dan hukum?
revolusi. schab itu saja mengharap supaja saudara ketua meno-
lak semua tuduhan dan tuntutan tersebut dan menjatakan saja

bebas.
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DJAGA PERSATUAN NASIONAIL SEBAGAI
MENDJAGA BIDJI MATA SENDIRI

Saudara Ketua Pengadilan jang terhormat !

Mendijelang saat® saja mengachiri pembelaan saja ini, per-
kenankan saja menjatakan perasaan dan fikiran saja jang ter-
achir serta harapan® tulus, jang keluar dari lubuk hati jang
dalam.

Bagaikan seorang musafir haus merindukan air, begitalah
kerinduan saja terhadap keadilan, Bagaikan ajah dan iby jang
mentjiniai anak begitulah ketjintaan saja kepada Rakjat dan tanah.
air. Bagaimana setiap orang mentjintai dan mendjaga bidji mata-
nja sendiri, begitulah saja dan semua kaum Komunis mentjintai
Republik dan Revolusi Indonesia, Bagaimang seorang ibu tidak
mau melihat anaknja digigit njamuk, begitulah sikap kami kaum
Komunis terhadap semua kekuatan dan pendukung Revolusi
Indonesia, setiap orang jang berkemauan baik dan ber-tjita® luhur
untuk Rakjat dan Revolusi.

Kalau didalam pembelaan saja terdapat kata® jang baran ghali
kurang enzk didengar oleh mercka jang takut pada kebenaran
atau berbatin lemah, itu bukanlah maksud saja untuk menjakiti
hati dan perasaan orang lain. Saja terpaksa berkata demikian,
karena orang lain telah lebih dahulu merampas kebebasan saja
dengan kekerasan, sehingga saja menderita hampir setengah ta-
hun dalam pendjjara, tanpa kesalahan apa® dan saja telah ditu-
duh berbchong, menghasu!, dan sebagainja, karena mendjalan-
kan kegiatan revolusioner, sedang tuduhan itu saja rasakan se-
bagal satu perbuatan jang menodai kehormatan nama baik saja
dan Partai saja bablkan djuga sebagaj satu noda terfhadap ke-
hormatan Rakjat dan kehormatan Revolusi, terhadap kehormatan
Presiden Pemimpin Besar Revolusi, dan kehormatan semua kaum
revolusioner' dari berbagai aliran dan kejakinan politik, Karena
itu saja merasa berkewadjiban untuk membela kehormatan itu
semua didepan pengadilan ini.

Ibarat cramg jang dikercick ramai®, diserang dari berbagai
diurusan, dari kiri dan karan, dari muka dan belakang, bahkan
dinga dari atas dan bawsh dengan berbagai matjam tiara dan
sendjata, tentulah saja harus membela diri mengelakkan se-
rangan itu, djangan sampai saja mendjadi korktan pertjiuma.
Kalau dalam menangkis setiap serangan, terkadang ada penje-
rang jang ferkenma sendjata kawannja sendiri, itu bukanlah ke-
mauan saja, tetapi sendiata makan tuan. (betul/sorak/tepuk).

Didalam sidang pemeriksaan tanggal 10 Djuli 1963 j:n:]g
lalu saudara ketua ada menanjakan kepada saja, apakah saja
ada menijesal atas segala utiapan dalam racat umum fersebut ?
Saja telzh mendjawab bahwa saja tidak melihat ada alasan un-
tuk menjetakan peniesalan itu, karema apa jang saja kaftakan
adalah benar dan apa jang saja kerdjakan adalah sesuai dengan
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hukum® revolusj dlan kepentingan Rakjat.

Menjatakan penjesalan atas perbuatan jang benar, untuk
membela keadilan, Rakjat dan Revolusi adalah satu pengchia-
natan, Saja tidak man mengchianati perdjuangan keadilan untuk
Rakjjat dan revolusi, sebab itu saja tfidak sedikitpun menjesal
atas kegialtan revolusiomer saja dan atas perbunatan saja jang
benar untuk membela Riakjat dan Revolusi,

Perhiasan jang indah dan berhanga bagi orang® revolusiomer,
bukanlah pakaian mantereng, mobil mengkilat dan gedung ber-
tingkat, tetapi kefeguhan hati dlan kesetinan membela Rakjat
dan Revolusi, itulah perhiasan jang paling indah dan berharga
baginja.

Saja tidak menjesal afas kegiatan revolusiomer saja, tetapl
jang sangat saja sesadkan dan tidak dapat saja terima adalah
tentang pemeriksaan saudara kefua dalam sidang tanggal 10
Djuli 1963 jang lalu dimana kepada saksi® jang saja sediakan
tidak diberi kesemjpatan untuk menerangkan sesuatu setjara leng-
kap, sedang kepada saksi® lain jang disediakan olch saudara
djaksa penuntut saudara ketua telah memberikannja setjara luas,
sehingea karena itu keterangan® dari saks; kami tidak lengkap,

hal mana sangat merugikan saja sebagai terdakwa.

Saudara ketua pengadilan jang terhormat !

Suara jang saja keluarkan didalam mahkamah jang berse-
djarah ini, tidak akan tinggal dan hilang begitu sadja, tetapi
suara kami itu akan mengumandang ke-mana®, melintasi padang
datar, gunung dan lembah, mengarungi lautan samudera luas dan
angkasa raja, dan akan didepgar oleh seluruh Rakjat jang kami
abdi sebagai suaramja sendiri.

Ber-djuta® hati sedang menunggu dengan djantung ber-debar®
rutusan apa jang akan diambil oleh pengadilan negeri ini fer-
hadap perlkara jang dituduhkan kepada saja. Saja katakan ber-
djuta® hati, karena walaupun perkara ini terdjadi di Sigli Atjeh,
tetapi sebenarnja ia adalah perkara jang bersifat nasional, sebah
setelah SOB dihapuskan inilah perkara politik jang terbesar di-
tanahair kita dimana kegiatan revolusioner, kegiatan melak-
sanakan Komando Presiden Pemimpin Besar Revolusi untuk
mengeanjang kontra-revolusi, kapitalis birokrat, pentjoleng® harta
neeara dan kaum anti Manipol lainnja dituntut dimuka penga-
difar. Sebab itu perkara ini tidak hanja diikuti dengan serius
bleh Rakjat di Atjeh, tetapi djuga diikuti dengan penuh perha-
tian oleh Rakjat progresif diseluruh tanahair kifa.

Penendflan ini sedang dihadapkan pada udiian jang beraf,
uditan Manipol dan sembilan wedjangan Presiden. bahkan diuga
pencadilan ini sedang dihakimi oleh rerasaan dan pikiran Rakfat.

Saia hadir didepan pengadilan ini bukan scbaeai diri seorang.
bukan sebaea: Thaib Adamv eribadi, tetapi saia hadir sebagai
Komunis jang mewakili Partai saja dan scbagai penerus perasaan
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dan hati Rakjat pekerdja jang menuntut hak jang haus akan ke-
adilan, kebenaran dan kebahagiaan.

Dari mimbar ini saja mengharapkan kepada seluruh aparat
revolusi, kepada seluruh pelugas® negara jang Manipolis dan
Pantjasiliais dan kefpada seluruh Rakjat Indionesia supaja kita
djangan mau dipetjah-belah oleh kaum kontra-revolusi dan kaum
anti-Manipol, supaja kita tefap mendjaga pevsatuan Nasionpd kita
sebegaimana k.lfa mendiaga bidji mata kita sendicd

Selkarang tinggallah pada saudara ketua untuk memberi pu-
¢usan terhadap perkara ini. Potusan behas Rakjat akan bersjukur,
kz¥gna 'haragan dhn Joanja smdah terkabul; putusan tidhk bebns
Ragjdt iakan ¢afakkur dan karenpnia tiffak skan membikin me-
reka patah hati atau munduor teratur. (sorak/tepuk).

Kalaupun saja harus dijpersalahkan karena membela Rakjat
dan Revolusi, itu tidak akan mematahkan hati saja dan hati
kami semua kaum Komunis, bahkan kami merasa seperti ditempa
mendjadi badja dan semoga semua korban itu akan diterima
sebagaj suatu persembahan bakti untuk tanah air dan revolusi,
bagaikan persembahan sekuntum bunga melali untuk disunting
pada sanggul Ibu Pertiwi.

Memang, Rakjat Indonesia, Revolusi I'ndonesia, dan Tanahair
Indonesia, mengharapikan pengabdian jang demikian itu dari se-
mua putera dan puterinja, mengharapkan penjerahan djiwaraga
jang tiada terbatas, kalau perlu pengabdian diri jang se-pahit®nja
dengan hati sutji jang se-ichlas’nja.

Saja merasa sajang, bahwa untuk pengabdian itu saja hanja
memiliki saiu njawa dan sebatang tubuh. Seandainja saja mem-
runjai milik itu lebih dari satu, alangkah gembira dan senangnja
hati, karena kalau satu masuk pendjara, jang lain bisa terus
bekerdja. (tepuk/sorak).

Saja jakin tiada korban jang hilamg terbu2mg, tiada perdgu-
angan fang [sia"; (hada gupal meminta, sajzmg, untuk %eawdilan
harus  berdjuang.

Saja sedikitpun tidak merasa bersalah dalam perkara ini,
sebab itu saja tiada mengadjukan alasan® buat mengentengkan
kesalahan. Saja hanja membuktikan bahwa saja ‘tidak bersalah
dan saja menundjukkan bahwa tuduhan dan tuntutan terhadap
saja adalah mochal dan salah wesel.

Saja sudah berbitjara untuk membela dliri, menjatakan #era-
saan dan fikiran saja. Sekarang saja mwengharap saudara Ketua
pula menjatalkan perasaan dan fikiran saudara untuk memberi-
kan putusan terhadap perkara ini. Saja menjatakan harapan ini
karena sebagai halnja saja, saudarapun mempunjai dua milik
kita jang besar, jaitu perasaan dan fikiran.

Dan didalam memberi putusan itu, tentu saudara ketua tidak
lupa mempertimbangkan segala apa jang telah saja uraikan tadi
dan mempertimbangkan aspirasi* Rakjat, jang menjatakan per-
bandingan bahwa: — kalan pemimpin® ,,PRRI/Permesta dan
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D1/TIN” jang sudiah terang mekywan pemerintah RI dengan ke-
karasan, merfisak bangonan®, dan sebagainja, bahkan sampai®
bergkibat hilangnfa pelohan ribu njawa Rakiat, tidak dihukuem,
apakah adil [calan saja dipessalahkan dan dihukom karena me-
lakukan aktivitet revolugiomer, membela Rakjat dan Revolusi
memperkuat Manipol dan mengganjang kontra-revolusi, kapitalis
birakriat, pemtjoleng harta negara? (tidak...... sorak/tepuk).

Saja jakin bahwa rasa keadilan tidak membenarkan putusan
sematjam itu derhadap saja. Dan achirnja saja harapkan supaja
putusan itu djangan pula sampai terdjadi seperti kata sebuah
+haba madija” dalam bahasa Atjeh :

»Njang teupat meupalit, njang%sulit Theuh”

(Jang djudijur terikat, jang tjurang lepas) (tawa)

Dan djuga diangan ada keadaan, seperti buniji sebuah pantun
Ateh Yang berkata :

.Ranub kuning on digampeng Lemréh

kareung meutjungkéh di Lho’ Kruengraya

Meunjow ta bantii leo that pue daleh

meunjow ta gaseh salah pih beuna” (tawa/sorak).

(Sirih kuning dikampung Lamréh

Karang ..meutjungkéh” di Lho’ Kruengraya

Kalau membentii banjak dalih

Kalau kasih salabpun benar).

Dengan harapan® jang demikian itu, Ylengan kejakinan bahwa
saja tidak bersalah dalam perkara in; dan demi keadilan untuk
Rakjat harus ditegakkan, saja sudah siap menanti, mendengar
kejrmntusan saudara ketua.

Sekian dan terimakasih! (tepuk pandjang)

Sigli, 12 September 1963 djam 14.25.
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BEBASKAN THAIB ADAMY

Sidang Pengadilan Negeri Sigli tanggal 16 September 1963
jang lalu telah mendjatuhkan hukuman pendjara selama 2 tahun
dipotong masa tahanan dan diwadjibkan membajar ongkos pei-
kara terhadap Kawan Thaib Adamy, Wakil Sekretaris Pertama
Comite PKI Atjeh dan anggota DPRDGR Daerah Istimewa Atjeh.
Hukuman ini didjatuhkan berdasarkan tuduhan bahwa Kawan
Thaib Adamy dengan pidatonja dalam Rapat Umum PKI tanggal
3 Maret 1963 di Sigli. dianggap telah melakukan kesalahan karena
katanja telah ,menjiarkan kabar bohong dan menghasut Rakjat
sehingga dapat menimbulkan keonaran”™ dan ,.menghina aparat
Pemerintah”. Adapun landasan Undang® jang dipergunakan untuk
memutuskan hukuman tersebut diatas, jalah: pasal® 14, 15 UU
No. 1 tahun 1946 dan pasal® 154, 160 Kitab Undang® Hukum
Pidana (KUHP).

Didaiuin puwato tersebut Kawan Thaib Adamy telah mengupas
pentingnja masalah menanggulangi kesulitan® ekonomi dan men-
sinjalir perbuatan® kaum kapitalis birokrat jang melakukan salah-
urus dan pentjolengan kekajaan negara serta mengutuk Xavm
kontra-revolusi.

Tuduhan tersebut diatas telah dibantah setjara tepat oleh Ka-
wan Thaib Adamy dan pembelanja Sdr. Sjahriar Sandan dan atas
dasar itu pula Kawan Thaib Adamy dan pembelanja menolak
hukuman jang didjatuhkan kepadanja serta memadjukan permo-
honan banding kepada Pengadilan Tinggi di Medan.

Pasal® KUHP jang dituduhkan pada Kawan Thaib Adamy
adalah djustru pasal® jang sudah tidak pantas lagi terdapat dalam
KUHP dari sesuatu negara merdeka karena pasal® tersebut chusus
dimasukkan oleh Pemerintah Belanda kedalam WNederlandsch Indi-
sche Wetboek van Strafrecht untuk melawan gerakan kemerdeka-
an, berdasarkan pasal® mana Hakim Hindia Belanda dulu dengan
gampang dapat mentjap tiap® pernjataan jang melawan kolonialis-
me sebagai ,,permusuhan”, sedangkan pasal®* 14 dan 15 Undang®
No. 1 tahun 1946 adalah mengenai berita® jang tidak benar dan
tidak lengkap. '

Mengingat bahwa peraturan hukum pidana jang bertentangan
dengan kedudukan Republik Indonesia sebagai negara merdeka
sudah selajaknja dianggap tidak berlaku seperti jang dinjatakan
oleh pasal 5 Undang® No. 1 tahun 1946, maka pembelaan jang
dikemukakan dalam Sidang tersebut adalah objektif serta sesuai
dengan perasaan dan fikiran Rakjat Indonesia.
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Atas pertimbangan® tersebut diatas Sidang Pleno ke-II CC PKI
jang dilangsungkan di Djakarta pada tangbal 23 s/d 26 Desember
1963, memperkuat alasan permohonan banding Kawan Thaib
Adamy tersebut jaitu supaja Kawan Thaib Adamy dibebaskan dari
segenap tuduhan. Selain itu Sidang Pleno mengharap pula supaja
Kawan Thaib Adamy sambil menantikan keputusan Pengadilan
Tinggi di Medan dikeluarkan dari tahanan sementara agar ia da-

pat melaksanakan tugasnja didaerah Atjeh untuk kepentingan re-
volusi Indonesia.

SIDANG PLENO KE-II CC
(KONGRES NASIONAL KE-VII) PKI

Djakarta, 26 Desember 1963.
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Sampul tjetak di P.LR.
Order no, 56 /65
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